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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT vyang telah melimpahkan Rahmat dan
karunia-Nya, sehingga pelaksanaan kinerja sampai
dengan pelaporan kinerja Badan Standardisasi
Instrumen  Pertanian Tahun 2024 dapat
diselesaikan dengan baik. Laporan Kinerja (LAKIN)
BSIP Tahun 2024 yang merupakan salah satu
bentuk pertanggungjawaban kinerja BSIP dalam
mendukung pemerintahan yang berdaya guna,
berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab
sesuai dengan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja BSIP disusun berdasarkan indikator-indikator yang telah
ditetapkan pada Rencana Strategis 2023-2024 dengan melaksanakan 3 (tiga)
program BSIP yang kemudian dijabarkan menjadi 4 (empat) sasaran dan diukur
dengan 4 (empat) indikator kinerja sasaran. Secara operasional, kegiatan untuk
mencapai sasaran tersebut dilaksanakan oleh seluruh satker lingkup BSIP yang
melaksanakan perumusan dan penerapan instrumen pertanian terstandar di
seluruh provinsi di Indonesia.

Diharapkan LAKIN BSIP Tahun 2024 ini dapat bermanfaat sebagai acuan dalam
pengambilan kebijakan program dan umpan balik dalam memperbaiki dan
meningkatkan kinerja BSIP di tahun yang akan datang.

Jakarta, Februari 2025
Kepala Badan,

%

Prof. Dr. Ir. Fadjry Djufry, M. Si
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 117 Tahun 2022 maka tugas BSIP adalah
menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
harmonisasi standar instrumen di bidang pertanian. Dalam melaksanakan
kegiatannya, BSIP mendukung pencapaian visi dan misi Kementerian Pertanian
diantaranya dijelaskan dalam 3 program Kementerian Pertanian yaitu : 1) Program
ketersediaan, akses dan konsumsi pangan berkualitas, 2) Program nilai tambah
dan daya saing industri, dan 3) Program dukungan manajemen. Visi utama BSIP
yaitu “Menjadi lembaga standardisasi terkemuka bertaraf internasional
yang akuntabel, kolaboratif, berintegritas, berorientasi pelayanan prima
mendukung pertanian maju, mandiri dan modern”.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan program Kementerian Pertanian, BSIP
melalui Perjanjian Kinerja BSIP mempunyai 4 (empat) sasaran strategis dan 4
(empat) indikator kinerja yang digunakan sebagai parameter pengukuran realisasi
capaian setiap sasaran, yaitu (1) Persentase penerapan standar instrumen
pertanian, (2) Tingkat Kemanfaatan Produk Instrumen Pertanian Terstandar, (3)
Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian, dan 4) Nilai Kinerja Anggaran Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian. Target untuk 4 indikator kinerja utama telah dipenuhi,
Secara keseluruhan rata-rata capaian berhasil (98,10%). Pencapaian kinerja
akuntabilitas bidang keuangan tahun anggaran 2024 per 24 Januari 2025 (sumber
data OMSPAN), anggaran BSIP (berdasarkan pagu efektif) telah direalisasikan
sebesar 98,12%. Adapun capaian fisik masing-masing indikator kinerja berkisar
antara 83,00% - 125,53%. Secara keseluruhan BSIP memiliki nilai efisiensi SBK
sebesar 58,55%, sedangkan nilai efisiensi berdasarkan perhitungan manual
sebesar 75,57% dari total pagu efektif BSIP sebesar 865,88 milyar.

Walau secara umum target yang ditetapkan telah terpenuhi, namun dalam
pelaksanaan kegiatan tidaklah selalu berjalan mulus. Masih banyak kendala teknis
maupun non teknis yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan BSIP. Namun, agar
sasaran tetap tercapai, langkah antisipatif telah diupayakan oleh seluruh jajaran
BSIP dengan mengoptimalkan seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki agar
seluruh kegiatan dapat berjalan dengan optimal.

Viii
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

etiap instansi pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menyusun

Laporan Kinerja pada akhir tahun anggaran sebagai perwujudan

pengelolaan keuangan negara yang akuntabel dan transparan serta

bagian integral dari good governance. Ketentuan ini telah diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan PermenPANRB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi. Penerapan peraturan tersebut di Kementerian Pertanian
(Kementan) salah satunya didukung dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
45 Tahun 2018 tentang Standar Pengelolaan Kinerja Organisasi Kementerian
Pertanian. Laporan Kinerja tersebut berfungsi sebagai laporan tahunan yang
mencakup pertanggungjawaban atas kinerja instansi dalam mencapai tujuan atau
sasaran strategis. Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) juga merupakan kewajiban
bagi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, yang merupakan salah satu bagian
dari Kementerian Pertanian (Kementan).

Laporan Kinerja (LAKIN) BSIP disusun sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban pencapaian kinerja dikaitkan dengan anggaran serta
pencapaian tujuan dan sasaran-sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) BSIP Tahun 2023-2024. Capain kinerja Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP) memberikan konstribusi khususnya
dalam upaya peningkatan nilai tambah dan daya saing produk pertanian
diantaranya dengan menyiapkan dan mengembangkan standar instrumen yang
berkualitas serta memperkuat pengendalian pelaksanaan standar instrumen.
Berdasarkan Perpres 117 tahun 2022 tentang Kementerian Pertanian dan
Permentan 19 tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pertanian. Oleh karena itu, BSIP mempunyai peran penting dalam sektor pertanian
yaitu menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan,
serta harmonisasi standar instrumen di bidang pertanian. Penerapan standardisasi
dalam bidang pertanian, diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk
akhir sehingga meningkatkan hasil produksi dan kesejahteraan petani. Dalam
mendukung tugas dan fungsi tersebut, BSIP melaksanakan 3 program yaitu: 1)
Program ketersediaan, akses dan konsumsi pangan berkualitas, 2) Program nilai
tambah dan daya saing industri, dan 3) Program dukungan manajemen. Untuk
mendukung peran tersebut BSIP melakukan penyusunan Rancangan Standar
Nasional Indonesia (RSNI), perbanyakan benih sumber terstandar serta
penyebarluasan dan penerapan standar instrumen pertanian.

1.2 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Tugas dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, BSIP mempunyai tugas
menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
harmonisasi standar instrumen pertanian. Dalam melaksanakan tugasnya, BSIP
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menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

Penyusunan kebijakan teknis Pelaksanaan koordinasi
perencanaan dan program, perumusan, penerapan, dan
perumusan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
pemeliharaan, serta harmonisasi standar
harmonisasi standar instrumen instrumen di bidang

di bidang pertanian; pertanian;

Pelaksanaan pemantauan,
evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan koordinasi
perumusan, penerapan, dan
pemeliharaan, serta
harmonisasi standar instrumen
di bidang pertanian;

Pelaksanaan tugas
administrasi Badan
Standardisasi Instrumen
Pertanian; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri Pertanian

Susunan Organisasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

Struktur Organisasi BSIP tahun 2023 sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor
19 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian dan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis lingkup BSIP, terdiri atas 12 jajaran Eselon II yang
disajikan pada Gambar 1.

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

Gambar 1. Struktur Organisasi BSIP
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1.3 Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana

BSIP melaksanakan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) secara profesional
melalui sistem merit sebagai kebijakan dan manajemen ASN yang berdasarkan
pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja, yang diberlakukan secara adil dan wajar
dengan tanpa diskriminasi. Dalam penerapannya, terdapat aspek-aspek yang telah
diidentifikasi terkait pengelolaan SDM di BSIP meliputi: perencanaan kebutuhan,
rekrutmen, pengembangan karier dan peningkatan kompetensi, promosi dan
rotasi, manajemen kinerja, renumerasi (pengakuan dan disiplin), perlindungan dan
pelayanan, serta ketersediaan sistem pendukung. Berdasarkan data jumlah
pegawai sampai dengan Desember 2024 jumlah SDM BSIP mencapai 3.567 orang
dengan profil demografi sebagai berikut:

3.484 (97.67%)

2.037 (57,11%)

Perempuan

3.567 Orang
.

83 (2.33%) 1.530 (42.89 %)

Gambar 2. Profil Pegawai BSIP menurut Status Pegawai dan Jenis Kelamin

Detil komposisi pegawai berdasarkan status dan jenis kelamin dapat dilihat pada
Lampiran 1. Sedangkan rincian profil SDM BSIP menurut golongan, pendidikan dan
jabatan fungsional dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

No UNIT KERJA/UPT Golongan Jumlah
I II III v VII IX Total
1 Sekretariat BSIP 1 11 103 17 5 138
2 PSI Tanaman Pangan 4 61 128 17 6 2 218
3 PSI Hortikultura 1 92 195 13 0 2 303
4  PSI Perkebunan 9 97 182 10 1 4 303
5  PSI Peternakan dan Kesehatan 2 52 84 11 5 4 158
Hewan
6 BBPSI Mekanisasi Pertanian 0 18 70 17 2 107
7  BBPSI Bioteknologi dan 0 14 30 3 0 0 47
Sumberdaya Genetik Pertanian
8  BBPSI Pascapanen Pertanian 0 22 48 15 1 0 86
9  BBPSI Sumber Daya Lahan 3 67 172 14 2 5 263
Pertanian
10  BBPSI Penerapan 14 307 1.224 178 7 35 1.765
11 BBPSI Tanaman Padi 0 33 71 4 0 0 108
12 BBPSI Veteriner 0 25 40 5 1 0 71
Jumlah 34 799 2347 304 24 59 3.567
3
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Tabel 2. Komposisi Pegawai Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah
No UNIT KERJA/UPT <si 3 s2 s3 Total
1 Sekretariat BSIP 33 69 31 5 138
2 PSI Tanaman Pangan 119 50 43 6 218
3 PSI Hortikultura 167 76 47 13 303
4 PSI Perkebunan 181 62 50 10 303
5 PSI Peternakan dan Kesehatan 84 38 30 6 158
Hewan
6 BBPSI Mekanisasi Pertanian 47 37 18 5 107
7 BBPSI Bioteknologi dan Sumberdaya 27 11 6 3 47
Genetik Pertanian
8 BBPSI Pascapanen Pertanian 42 17 24 3 86
9 BBPSI Sumber Daya Lahan Pertanian 135 65 51 12 263
10  BBPSI Penerapan 619 631 436 79 1.765
11 BBPSI Tanaman Padi 52 25 17 14 108
12 BBPSI Veteriner 43 19 8 1 71
Jumlah 1.549 1.100 761 157 3.567
Tabel 3. Profil SDM menurut Jabatan Fungsional
NO JABATAN JUMLAH
1 Analis Kebijakan 13
2 Analis Pengelolaan Keuangan APBN 14
3 Analis Perkarantinaan Tumbuhan 13
4 Analis Prasarana dan Sarana Pertanian 26
5 Analis Standardisasi 124
6 Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 48
7 Arsiparis 49
8 Dokter Hewan Karantina 4
9 Medik Veteriner 14
10 Paramedik Karantina Hewan 9
11 Paramedik Veteriner 1
12 Pemeriksa Karantina Tumbuhan 13
13 Pengawas Alat dan Mesin Pertanian 30
14 Pengawas Benih Tanaman 250
15 Pengawas Bibit Ternak 15
16 Pengawas Mutu Hasil Pertanian 185
17 Pengawas mutu Pakan 16
18 Pengelola Pengadaan Barang/Jasa 1
19 Pengendali Organisme Penganggu Tumbuhan 52
20 Penyuluh Pertanian 416
21 Perancang Peratuan Perundang-undangan 3
22 Perekayasa 6
23 Perencana 34
24 Pranata Humas 47
25 Pranata Keuangan APBN 51
26 Pranata Komputer 57
27 Pranata Sumber Daya Manusia Aparatur 22
28 Pustakawan 54
29 Statistisi 2
30 Teknisi Litkayasa 190
31 Pelaksana/Jabatan Fungsional Umum 1.652
32 Struktural 122
JUMLAH 3.567
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Selain didukung oleh SDM, BSIP juga didukung oleh sarana prasarana yang cukup
memadai diantaranya berupa instalasi kebun-kebun standardisasi dan
laboratorium penguijian. Sampai dengan akhir bulan Desember 2024, BSIP telah
memiliki 138 instalasi kebun percobaan dengan luas mencapai 47.468.741 m? dan
157 laboratorium pengujian yang tersebar pada 56 satker. Rincian nama dan luas
instalasi kebun percobaan lingkup BSIP dapat dilihat pada Lampiran 2 dan rincian
nama dan laboratorium pengujian lingkup BSIP dapat dilihat pada Lampiran 3.

1.4 Dukungan Anggaran

Dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi BSIP, BSIP pada Tahun Anggaran
2024 mengelola anggaran sebesar Rp933.853.861.000,00 namun ada blokir
automatic adjustment, penghematan perjalanan dinas dan belanja modal sebesar
Rp67.975.216.000,00 sehingga anggaran efektif yang dikelola oleh BSIP sebesar
Rp865.878.645.000,00. Anggaran tersebut dikelola oleh 12 eselon II lingkup BSIP
dituangkan dalam tiga Program yaitu: 1) Program Nilai Tambah dan Daya Saing
Industri, kegiatan Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian; 2) Program
Ketersediaan Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas, kegiatan Pengelolaan
Produk Instrumen Terstandar; dan 3) Program Dukungan Manajemen, Kegiatan
Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisasi Instrumen Pertanian. Detil sebaran
anggaran per program hingga level rincian output dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Sebaran Anggaran Per Program s.d Level Output TA 2024

KODE PROGRAM/KEGIATAN  TARGET SATUAN PAGU BLOKIR PAGU EFEKTIF
/KRO/RO (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000)

EC Program Nilai 151.222.481 1.255.013 151.015.424

Tambah dan Daya
Saing Industri

6916 Pengelolaan Standar 151.222.481 1.255.013 151.015.424
Instrumen Pertanian
6916.ADA Standarisasi Produk

6916.ADA.101 Rancangan Standar 5 | Standar 750.000 54.756 695.244
Instrumen Tanaman
Pangan
6916.ADA.102 Rancangan Standar 8 | Standar 1.650.000 48.272 1.601.728
Instrumen Perkebunan
6916.ADA.103 Rancangan Standar 8 | Standar 2.300.000 115.451 2.184.549
Instrumen Peternakan
dan Kesehatan Hewan
6916.ADA.104 Rancangan Standar 7 | Standar 1.850.000 136.833 1.713.167
Instrumen Hortikultura
6916.ADA.105 Rancangan Standar 8 | Standar 1.700.000 29.450 1.670.550
Instrumen Sumber Daya
Lahan Pertanian

6916.ADA.106 Rancangan Standar 12 | Standar 3.079.815 97.991 2.981.624
Instrumen Mekanisasi
Pertanian

6916.ADA.107 Rancangan Standar 4 | Standar 1.200.000 13.745 1.186.255
Instrumen Pascapanen
6916.ADA.108 Rancangan Standar 2 | Standar 799.088 25.236 773.852
Instrumen Bioteknologi
dan Sumber Daya
Genetik Pertanian
6916.ADA.109 Konsep Rancangan 11 | Standar 1.130.000 37.632 1.092.368
Standar Instrumen
Tanaman Pangan
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KODE PROGRAM/KEGIATAN  TARGET SATUAN PAGU BLOKIR PAGU EFEKTIF
/KRO/RO (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000)
6916.ADA.110 Konsep Rancangan 8 | Standar 600.000 45.614 554.386
Standar Instrumen
Perkebunan
6916.ADA.111 Konsep Rancangan 8 | Standar 450.000 5.098 444,902

Standar Instrumen
Peternakan dan
Kesehatan Hewan

6916.ADA.112 Konsep Rancangan 7 | Standar 1.440.000 76.096 1.363.904
Standar Instrumen
Hortikultura

6916.ADA.113 Konsep Rancangan 14 | Standar 3.929.293 23.792 3.905.501
Standar Instrumen
Sumber Daya Lahan
Pertanian

6916.ADA.114 | Hasil Identifikasi Standar 34 | Standar 3.498.000 121.595 3.376.405
Instrumen Pertanian
Spesifik Lokasi yang

dibutuhkan
6916.AEF Sosialisasi dan
Diseminasi
6916.AEF.102 Hasil Standardisasi 145 Orang 100.350 3.000 97.350

Instrumen Perkebunan
yang disebarluaskan

6916.AEF.109 Standar Instrumen 33.261 | Orang 30.381.802 203.958 30.177.844
Pertanian yang
didiseminasikan

6916.BDB Fasilitasi dan Pembinaan
Lembaga
6916.BDB.101 Lembaga Penerap 34 | Lembaga 7.107.912 157.320 6.950.592
Standar yang didampingi
6916.BJA Penyidikan dan
Pengujian Produk
6916.BJA.101 Instrumen Peternakan 500 | Produk 677.538 10.955 666.583
dan Kesehatan Hewan
yang diuji
6916.BJA.102 Instrumen Hortikultura 354 | Produk 2.743.351 - 2.743.351
yang diuji
6916.BJA.103 Instrumen Tanaman 144 Produk 3.245.288 - 3.245.288
Pangan yang diuji
6916.BJA.104 Instrumen Tanaman 684 | Produk 475.885 - 475.885
Perkebunan yang diuji
6916.BJA.105 Instrumen Tanah, Air, 3.429 Produk 2.357.411 9.285 2.348.126

Tanaman, Pembenahan
Tanah dan Pupuk yang
diugi

6916.BJA.106 Instrumen Mutu dan 15.550 | Produk 576.220 - 576.220
Kelayakan Lingkungan
Pertanian yang diuji

6916.BJA.107 Instrumen Alat dan 112 | Produk 1.771.496 - 1.771.496
Mesin Pertanian yang
diuji

6916.BJA.108 Instrumen Mutu 199 | Produk 874.722 - 874.722
Pascapanen Pertanian
yang diuji

6916.BJA.109 Instrumen Bioteknologi 9 | Produk 1.513.613 - 1.513.613
dan Sumber Daya
Genetik Pertanian yang
Diuji

6916.BJA.110 Instrumen Pertanian 305 | Produk 369.777 - 369.777
Terstandar yang diuji

6916.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan
Lingkungan Hidup
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KODE PROGRAM/KEGIATAN  TARGET SATUAN PAGU BLOKIR PAGU EFEKTIF
/KRO/RO (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000)

6916.CAG.101 Sarana Laboratorium 7 | Unit 96.962 - 96.962
Standardisasi Tanaman
Pangan

6916.CAG.102 Sarana Laboratorium 40 | Unit 380.105 - 380.105
Standardisasi
Perkebunan

6916.CAG.103 | Sarana Laboratorium 4 | Unit 44.520 - 44.520

Standardisasi
Hortikultura
6916.CAG.104 | Sarana Laboratorium 15 | Unit 70.000 - 70.000
Standardisasi Peternakan
dan Kesehatan Hewan

6916.CAG.105 | Sarana Laboratorium 14 | Unit 93.289 - 93.289
Standardisasi Sumber
Daya Lahan Pertanian

6916.CAG.109 Sarana Laboratorium 2 | Unit 14.000 - 14.000
Standardisasi

6916.CBK Prasarana Bidang
Pertanian, Kehutanan
dan Lingkungan Hidup

6916.CBK.101 Seed Center Padi 1 | Unit 50.000.000 - 50.000.000
6916.QDB Fasilitasi dan Pembinaan
Lembaga
6916.QDB.101 Integrated Corporation 9 | Lembaga 25.000.000 38.934 24.961.066
of Agriculture Resources
Empowerment
HA Program 25.000.000 2.982.130 22.017.870

Ketersediaan, Akses
dan Konsumsi Pangan
Berkualitas

6915 Pengelolaan Produk 25.000.000 2.982.130 22.017.870
Instrumen Pertanian
Terstandar
6915.CAG.101 | Produk Instrumen 401.119 Unit 25.000.000 2.982.130 22.017.870
Tanaman Pangan
Terstandar

WA Program Dukungan 756.583.424 63.738.073 692.845.351

6918 Dukungan 756.583.424 63.738.073 692.845.351
Manajemen Fasilitasi
Standardisasi
Instrumen Pertanian
6918.AEC Kerjasama

6918.AEC.502 Layanan Kerjasama 2 | Kegiatan 26.033.058 8.208.608 17.824.450
6918.EBA Layanan Dukungan
Manajemen Internal
6918.EBA.956 Layanan BMN 66 | Layanan 5.402.136 1.808.129 3.594.007
6918.EBA.957 Layanan Hukum 1 | Layanan 481.498 18.000 463.498
6918.EBA.958 Layanan Hubungan 9 | Layanan 2.075.568 473.033 1.602.535
Masyarakat dan
Informasi
6918.EBA.960 Layanan Organisasi dan 1 | Layanan 130.918 10.000 120.918
Tata Kelola Internal
6918.EBA.962 Layanan Umum 63 Layanan 26.253.080 9.441.521 16.811.559
6918.EBA.963 Layanan Data dan 2 Layanan 1.517.375 273.025 1.244.350
Informasi
6918.EBA.994 Layanan Perkantoran 64 | Layanan 612.342.010 - 612.342.010
6918.EBB Layanan Sarana dan
Prasarana Internal
6918.EBB.951 Layanan Sarana Internal 128 | Unit 2.324.789 - 2.324.789
6918.EBB.971 Layanan Prasarana 21 | Unit 10.803.313 5.595.978 5.207.335
Internal
7
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KODE PROGRAM/KEGIATAN  TARGET SATUAN PAGU BLOKIR PAGU EFEKTIF
/KRO/RO (Rp.000) (Rp.000) (Rp.000)
6918.EBC Layanan Manajemen
SDM Internal
6918.EBC.954 Layanan Manajemen 463 | Orang 3.624.811 1.016.286 2.608.525
SDM
6918.EBC.996 Layanan Pendidikan dan 1.077 | Orang 10.948.680 8.008.375 2.940.305
Pelatihan
6918.EBD Layanan Manajemen
Kinerja Internal
6918.EBD.952 Layanan Perencanaan 88 | Layanan 31.674.661 17.628.267 14.046.394
dan Penganggaran
6918.EBD.953 Layanan Pemantauan 990 | Layanan 13.943.954 6.794.621 7.149.333
dan Evaluasi
6918.EBD.955 Layanan Manajemen 63 | Layanan 8.769.183 4.403.840 4.365.343
Keuangan
6918.EBD.961 Layanan Reformasi 1 | Layanan 258.390 58.390 200.000

Kinerja
TOTAL 933.853.861 67.975.216 865.878.645

Sumber Data: satudja.kemenkeu.go.id (data tanggal 24 Januari 2025).
1.5 Isu Strategis

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional yang
dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks, antara lain degradasi kualitas
lahan, kesuburan tanah, keanekaragaman hayati, efisiensi penggunaan air, serta
perubahan iklim. Di sisi lain, produksi pertanian di Indonesia dihasilkan oleh sekitar
27,7 juta petani, yang umumnya adalah petani kecil dengan luas kepemilikan lahan
rata-rata <0,5 ha untuk penyediaan pangan bagi sekitar 273 juta penduduk
Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, pengelolaan sumber daya secara
berkelanjutan untuk menjamin kecukupan bahan pangan dan peningkatan
kesejahteraan petani perlu menjadi perhatian.

Namun demikian, berdasarkan hasil Survei Pertanian Terintegrasi tentang Areal
pertanian Produktif dan Berkelanjutan (SDG#2.4.1) (BPS, 2020) dinyatakan bahwa
sebesar 89,72% penggunaan lahan pertanian di Jawa Barat, Jawa Timur dan Nusa
Tenggara Timur dikategorikan di bawah standar, hanya sebesar 10,28% yang
memenuhi standar.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budidaya Pertanian
Berkelanjutan menyatakan bahwa sarana prasarana pertanian mulai dari benih,
bibit, pupuk, hingga alat dan mesin pertanian harus memenuhi standar mutu dan
disertifikasi. Standardisasi bidang pertanian dimaksudkan sebagai acuan dalam
mengukur mutu produk dan/atau jasa di dalam perdagangan

(o]
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis

Rencana Strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan unit organisasi
sebagai bentuk penjabaran tugas pokok dan fungsi dari organisasi. Renstra BSIP
disusun mulai tahun 2023-2024 dikarenakan perubahan unit organisasi dari Badan
Litbang Pertanian menjadi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian dimulai dari
tahun 2023. Pada tahun 2024, Renstra BSIP telah diformalkan oleh Kepala BSIP
melalui Keputusan Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pertanian Nomor
1036/KPTS/RC.020/H/10/2024 tentang Rencana Strategis Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian Tahun 2023-2024. Hal ini dikarenakan draf revisi Renstra
Kementerian Pertanian yang telah mencantumkan BSIP masih dalam proses reviu
oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas dan sampai dengan
akhir bulan Desember 2024 belum juga ditetapkan sehingga Renstra Kementerian
Pertanian yang diacu adalah Renstra Kementerian Pertanian revisi 2. Visi BSIP
mendukung visi Kementerian Pertanian adalah:

Menjadi lembaga standardisasi terkemuka bertaraf

internasional yang akuntabel, kolaboratif, berintegritas,
berorientasi pelayanan prima mendukung pertanian

Dalam rangka mewujudkan visi BSIP, dirumuskan misi organisasi sebagai berikut:

1. Meningkatkan standar mutu proses dan produk pertanian berkelanjutan serta
berdaya saing

2. Meningkatkan pemanfaatan instrumen pertanian terstandar

3. Meningkatkan transparansi, profesionalisme, dan akuntabilitas

Sebagai penjabaran dari Visi dan Misi BSIP, maka ditetapkan tujuan dan sasaran,
yaitu:
a. Tujuan
1. Menyediakan instrumen pertanian terstandar mendukung pertanian
berkelanjutan dan berdaya saing
2. Mewujudkan pemanfaatan instrumen pertanian terstandar mendukung
ketersediaan akses dan konsumsi pangan berkualitas
3. Mewujudkan Reformasi Birokrasi di lingkungan BSIP

b. Sasaran Program

Berdasarkan tugas dan fungsinya, BSIP mempunyai empat sasaran program

yaitu:

1. Meningkatnya daya saing Komoditas Pertanian,

2. Meningkatnya Pemanfaatan Produk Instrumen Pertanian Terstandar

3. Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian yang Efektif dan Efisien,
dan Berorientasi pada Layanan Prima

4. Terwujudnya Anggaran Kementerian Pertanian yang Akuntabel dan
Berkualitas
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C. Program dan Kegiatan BSIP

Berdasarkan tugas dan fungsinya, pada periode 2023-2024 BSIP
mendukung tiga program Kementerian Pertanian. Program yang didukung
yaitu 1) Program ketersediaan, akses dan konsumsi pangan berkualitas, 2)
Program nilai tambah dan daya saing industri, dan 3) Program dukungan
manajemen dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Sasaran, Indikator dan Target Kinerja BSIP 2023-2024
Target |

No Sasaran Indikator Kinerja Satuan

2023 ‘ 2024 ‘

1 Meningkatnya Daya Persentase penerapan % 75 75
Saing Komoditas standar instrumen
Pertanian pertanian

2 Meningkatnya Tingkat Kemanfaatan % 85 85,5
Pemanfaatan Produk Produk Instrumen
Instrumen Pertanian Pertanian Terstandar
Terstandar

3 Terwujudnya Birokrasi Nilai PMPRB Badan Nilai 31,30 NA
Kementerian Pertanian Standardisasi Instrumen
yang Efektif dan Efisien, | Pertanian
dan Berorientasi pada Presentase Capaian Nilai NA 78,41
Layanan Prima Nilai Reformasi Birokrasi

yang menjadi tanggung
jawab Badan
Standardisasi Instrumen

Pertanian
4 Terwujudnya Nilai Kinerja Anggaran Nilai 80 NA
Pengelolaan Anggaran Badan Standardisasi
Kementerian Pertanian Instrumen Pertanian
yang Akuntabel dan Nilai Indikator Kinerja Nilai NA 90,82
Berkualitas Pelaksanaan Anggaran

Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian

d. Arah Kebijakan dan Strategi

Sebagai penjabaran arah Kebijakan Nasional dalam RPIJMN 2020-2024 dan
Renstra Kementan Tahun 2020-2024, Kebijakan BSIP diarahkan untuk
menciptakan dan mengembangkan standardisasi instrumen pertanian
(benih/bibit, alsintan, lahan, air, pupuk dan pemupukan, kelembagaan
perbenihan sebagai LSPRO, tata kelola UPBS, kesehatan hewan, produk
olahan serta hilirisasi, kerjasama internasional, dll). Untuk mewujudkan visi,
misi dan tujuan, dilakukan strategi sebagai berikut:

a. Mendorong penyiapan standar instrumen pertanian melalui:
(1) sinkronisasi dan sinergitas program pembangunan pertanian, (2)
identifikasi kebutuhan standar dan penjaringan umpan balik penerapan
standar;

b. Merumuskan, menetapkan, menerapkan, dan merevisi standar
di bidang pertanian;

¢. Mendorong penerapan standar instrumen pertanian melalui:
(1) pengembangan model pendampingan, (2) penyusunan model
penerapan dan pendampingan standar instrumen pertanian,
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(3) pengembangan spektrum diseminasi multi-channe/ untuk
penyebarluasan standar instrumen pertanian sehingga produk
terstandar memiliki kompetensi, akses pasar, dan saling terkoneksi;

d. Reinvestasi infrastruktur dan penguatan aspek sumber daya
manusia (new human capital).

2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Tahun 2024 merupakan tahun terakhir dalam periode Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, namun demikian sebagai
lembaga yang mengalami perubahan kelembagaan, tahun ini merupakan tahun
kedua BSIP menetapkan sasaran-sasaran yang akan dicapai dalam kurun tahun
ini beserta program dan kegiatan yang mendukung pembangunan sektor
pertanian. Dalam upaya mendukung pencapaian sasaran dalam RPJMN 2020-2024
dan Strategi Induk Pembangunan Pertanian (SIPP) 2015-2045 maka disusunlah
sasaran program dan indikator kinerja BSIP 2023-2024. Renstra BSIP tahun 2023-
2024 telah disusun dan diformalkan oleh Kepala BSIP pada tahun 2024 ini. Untuk
mempertajam rencana pencapaian target kinerja yang tertuang dalam Renstra
2023 - 2024, per tahunnya BSIP menetapkan perjanjian kinerja yang merupakan
dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan
dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber
daya yang dimiliki oleh instansi. Dokumen perjanjian kinerja memuat informasi
tentang program, sasaran strategis, indikator kinerja dan target yang akan dicapai
serta alokasi anggaran per tahun. Untuk tahun 2024, BSIP telah merencanakan
untuk merealisasikan 4 indikator kinerja sebagai penjabaran atas sasaran program
BSIP dan ditandatangani oleh Kepala BSIP bersama dengan Menteri Pertanian.

Namun demikian, adanya refocusing anggaran dan perubahan pejabat struktural
yang terjadi selama tahun 2024 sehingga menyebabkan perlu dilakukan revisi
dokumen perjanjian kinerja tahun 2024. Target Indikator Perjanjian Kinerja BSIP
tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. Sementara untuk dokumen
revisi PK BSIP TA. 2024 dapat dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 6. Perjanjian Kinerja Badan Standardisasi Instrumen Pertanian Tahun 2024

Meningkatnya Daya Saing Persentase penerapan standar 75,00
Komoditas Pertanian instrumen pertanian

2 Meningkatnya Pemanfaatan Tingkat Kemanfaatan Produk % 50,00
Produk Instrumen Pertanian Instrumen Pertanian Terstandar
Terstandar

3 Terwujudnya Birokrasi Presentase Capaian Nilai Nilai 78,41
Kementerian Pertanian yang Reformasi Birokrasi yang
Efektif dan Efisien, dan menjadi tanggung jawab
Berorientasi pada Layanan Badan Standardisasi
Prima Instrumen Pertanian

4. Nilai Indikator Kinerja Nilai 90,82

Terwujudnya Anggaran
Kementerian Pertanian yang
Akuntabel dan Berkualitas

Pelaksanaan Anggaran Badan
Standardisasi Instrumen
Pertaniani

Sumber: Perjanjian Kinerja (PK) BSIP Tahun 2024.
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja merujuk pada tanggung jawab instansi dalam mencapai
tujuan dan target strategis yang ditetapkan, serta dijadikan acuan untuk
mengevaluasi keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan tujuan yang telah diidentifikasi untuk mencapai visi dan misi organisasi.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor: 1003/SE/RC.030/A/04/2023 tentang Kriteria
Ukuran Keberhasilan Pencapaian Kinerja lingkup Kementerian Pertanian
ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu:

1. Sangat berhasil jika capaian > 100%
2. Berhasil jika capaian 80 — 100%

3. Cukup berhasil jika capaian 60 — 79%
4. Kurang berhasil jika capaian < 60%

Capaian kinerja adalah perbandingan antara realisasi Indikator Kinerja Utama
(IKU) dengan target yang ditetapkan dengan memperhitungkan polarisasi IKU.
Ketentuan penetapan indeks capaian IKU sesuai dengan Permentan Nomor
45/Permentan/0T.210/11/2018 tentang Standar Pengelolaan Kinerja Organisasi
lingkup Kementerian Pertanian adalah:

1. Angka maksimum adalah 120.
2. Angka minimum adalah 0.

Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahun 2024 BSIP, seluruhnya menggunakan
jenis polarisasi maximize target, dimana pada polarisasi maximize, apabil hasil
yang dicapai dibandingkan dengan target nilainya semakin besar, maka semakin
baik kinerjanya. Formula yang digunakan untuk menghitung indeks apaian IKU
adalah:

Realisasi

Indeks Capaian IKU = —x
_ Target

3.1 Capaian Kinerja BSIP Tahun 2024

Pada periode Renstra 2023-2024, BSIP memiliki tugas dan fungsi vyaitu:
perumusan, penerapan dan pemeliharaan serta harmonisasi standardisasi
instrumen pertanian. Berdasarkan tugas dan fungsi yang baru ini mengemban
pencapaian indikator kinerja baru yaitu persentase penerapan standar instrumen
pertanian dan tingkat kemanfaatan produk instrumen pertanian terstandar.
Berdasarkan Kep MemPAN-RB Nomor 182 tahun 2024 dan Kep Kepala BSIP Nomor
1036/KPTS/RC.020/H/10/2024 Terdapat dua indikator kinerja yang mengalami
perubahan dengan indikator kinerja BSIP Tahun 2024 yaitu Persentase Capaian
Nilai Reformasi Birokrasi yang menjadi tanggung jawab Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian dan Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian.
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Pengukuran tingkat capaian kinerja BSIP tahun 2024 dilakukan dengan
membandingkan antara target kinerja dengan capaiannya. Perhitungan IKU
mengacu pada draf manual IKU BSIP seperti pada Lampiran 5. Berdasarkan
perjanjian kinerja BSIP mempunyai 4 (empat) sasaran dan 4 (empat) indikator
kinerja utama (IKU) dengan target dan capaian untuk tahun 2024 tersaji pada
Tabel 7.

Tabel 7. Capaian Kinerja Indikator Sasaran BSIP Tahun 2024

Indikator Kinerja Program Capaian
Sasaran Program - p K
. . | Capaian Maks
Target | Realisasi %

SP1  Meningkatnya Persentase 75,00 63,16 84,21 Berhasil 84,21 Berhasil
Daya Saing = penerapan
Komoditas standar
Pertanian instrumen
pertanian
SP2  Meningkatnya Tingkat 50,00 41,50 83,00 Berhasil 83,00 Berhasil
Pemanfaatan Kemanfaatan
Produk Produk
Instrumen Instrumen
Pertanian Pertanian
Terstandar Terstandar
SP3 = Terwujudnya Presentase 78,41 98,40 125,49 Sangat 120,00 Sangat
Birokrasi Capaian Nilai Berhasil Berhasil
Kementerian Reformasi
Pertanian Birokrasi yang
yang Efektif menjadi
dan Efisien, tanggung
dan jawab Badan
Berorientasi Standardisasi
pada Layanan Instrumen
Prima Pertanian
SP4 Terwujudnya Nilai Indikator 90,82 95,53 105,19 Sangat 105,19 Sangat
Kinerja Berhasil Berhasil
Anggaran
" - Pelaksanaan
. Anggaran
Pertanian
yang Badan .
Akuntabel dan Standardisasi
" Instrumen
Berkualitas A
Pertaniani
Nilai Rata-rata 99,47 Berhasil 98,10 Berhasil

Pada tahun 2024, BSIP telah menetapkan 4 indikator kinerja sasaran, dimana
realisasi capaian kinerja BSIP sampai akhir tahun 2024 menunjukkan bahwa
sasaran telah dapat dicapai dengan rata-rata capaian sebesar 98,10% artinya
ukuran keberhasilan BSIP pada tahun 2024 masuk dalam kategori “Berhasil”.

Keberhasilan pencapaian sasaran disebabkan oleh faktor pengawalan kegiatan
melalui monitoring dan evaluasi kegiatan mendukung tugas dan fungsi BSIP, mulai
dari tahap awal hingga tahap akhir kegiatan. Kegiatan pengawalan ini dilegalkan
dalam Keputusan Kepala BSIP Nomor: 71/Kpts/OT.050/H/01/2024 tentang Tim
Pengelola Kinerja Organisasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian Tahun
2024 seperti terlihat pada Lampiran 6. Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut
juga didorong oleh dukungan manajemen fasilitasi standardisasi instrumen
pertanian, baik aspek pelayanan keuangan, pengolahan data, perpustakaan,
publikasi, dan sarana prasarana.

Monitoring dan evaluasi realisasi capaian PK secara online telah difasilitasi oleh
Setjen Kementan dan mulai dilaksanakan sejak tahun 2015. Tahun 2024 sejak
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awal BSIP melakukan monev rutin terhadap perkembangan capaian PK dengan
nama Rencana Aksi AKIP yang diakomodir juga melalui aplikasi e-SAKIP.
Pelaksanaan monev dilakukan untuk memastikan tercapainya target setiap IKU
yang tercantum di dalam PK dan target kegiatan per komponen. Metode yang
dilakukan adalah dengan memantau capaian kinerja setiap bulan ataupun
triwulanan beserta kendala yang dihadapi. Sehingga dengan dilakukannya
pemantauan secara periodik dan apabila terdapat indikator yang targetnya
terindikasi tidak tercapai, dapat diantisipasi sejak awal. Matriks renaksi AKIP
bulanan dapat dilihat pada Lampiran 7, SOP Pengumpulan Data dapat dilihat pada
Lampiran 8. Capaian kinerja BSIP dibandingkan dengan target Renstra disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Capaian Kinerja dibandingkan dengan Target BSIP 2023-2024

. . Target/ Tahun
Sasaran Program Indikator Kinerja Satuan Realisasi 2023 2024
1 | Meningkatnya Daya | 1. Persentase % Target 75,00 75,00
Saing Komoditas penerapan
Pertanian sta;da_r instrumen Realisasi 80,00 63,16
pertanian Capaian 106,67 | 84,21
2 | Meningkatnya 2. Persentase % Target 85,00 85,50
Pemanfaatan pemanfaatan
Produk  Instrumen produk terstandar Realisasi 71,78 43,18
Pertanian :
Terstandar Capaian 119,63 83,00
3 | Terwujudnya 3. Nilai PMPRB BSIP Nilai Target 31,30 NA
birokrasi Realisasi 31,93 | NA
Kementerian
Pertanian yang -
efektif, efisien, dan Capaian 102,00 NA
berorientasi ada —
Iayrar:Ian Pri:na P 4. Persgntase o Nilai Target NA 78,41
Capaian Nilai
Birokrasi yang
menjadi —
tanggungjawab ReaI|§aS| NA 98,40
BSIP Capaian NA 125,49
Terwujudnya 5. Nilai Kinerja Nilai Target 80,00 NA
pengelolaan Anggaran BSIP Realisasi 92,81 NA
anggaran. Capaian 116,01 NA
Kementerian 6. Nilai Indikator Nilai Target NA 90,82
Pertanian yang Kinerja
akuntabel dan Pelaksanaan Realisasi NA 95,53
berkualitas Anggaran BSIP Capaian NA 105,19

Berdasarkan tabel di atas, terdapat beberapa capaian kinerja 2024 apabila
dibandingkan dengan target Renstra pada tahun 2023 maupun 2024 rata-rata
memenuhi target.

3.2 Evaluasi dan Analisis Kinerja

Evaluasi kinerja dilakukan terhadap hasil pengukuran kinerja masing-masing
indikator kinerja yang terdapat dalam sasaran strategis BSIP tahun 2024. Hasil
evaluasi kinerja dari masing-masing indikator kinerja tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

14

Badan Standardioasi Tustrumen Pertanian



Laporan Kinerja Tahun 2024

- [ Meningkatnya Daya Saing Komoditas Pertanian ]

Indikator kinerja untuk mengukur terwujudnya sasaran “*Meningkatnya Daya Saing
Komoditas Pertanian” diperoleh melalui indikator kinerja Persentase Penerapan
Standar Instrumen Pertanian. Pencapaian indikator kinerja diukur dengan
melakukan identifikasi terhadap jumlah SNI yang diterapkan dan atau diadopsi
oleh pengguna. Selanjutnya data jumlah SNI yang diterapkan dibandingkan
dengan jumlah SNI yang ditetapkan dengan rumus sebagai berikut:

Y. SNI yang diterapkan oleh pengguna

IKSP 1 = ( )x 100%

Y. SNI yang ditetapkan oleh BSN dari hasil penyusunan BSIP

Keterangan:

- Jumlah SNI yang diterapkan oleh pengguna adalah SNI yang telah diterapkan
dan atau adopsi oleh pengguna pada tahun t (2024)

- Jumlah SNI yang ditetapkan oleh BSN dari hasil penyusunan BSIP merupakan
SNI yang proses RSNI3 nya telah dilakukan pada t-1 (2023) dan telah
ditetapkan menjadi SNI oleh BSN

Pencapaian indikator kinerja sasaran program 1 telah berhasil dilaksanakan melalui
kompilasi data jumlah SNI yang diterapkan oleh pengguna serta kompilasi data
jumlah SNI yang ditetapkan oleh BSN dari hasil penyusunan BSIP. Hasil kompilasi
ini kemudian dibandingkan sehingga menghasilkan IKU “Persentase Penerapan
Standar Instrumen Pertanian”

S e

Persentase Penerapan Standar Instrumen Pertanian

Target Realisasi
75% 63,16%
Capaian
84,21% (Berhasil)

Perhitungan Realisasi
24
IKSP 1 = (ﬁ)x 100% = 63,16

Perhitungan Capaian

63,16
75

IKSP 1 = ( )x 100 = 84,21

Capaian indikator kinerja sasaran 1 berupa persentase penerapan standar
instrumen pertanian sebesar 63,16%, atau sebesar 84,21% dari target yang
ditetapkan (berhasil). Perhitungan data pada Indikator Kinerja sasaran 1 berasal
dari jumlah SNI yang ditetapkan oleh BSN dari hasil penyusunan BSIP di tahun
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2023 (Lampiran 9) dan SNI yang diterapkan oleh pengguna selama tahun 2024.
Data ini diambil dari data Unit Kerja lingkup BSIP.

Data SNI yang sudah diterapkan oleh pengguna sampai dengan bulan Desember
2024 sudah terealisasi sebesar 23 SNI sehingga realisasi untuk IKSP 1 sebesar
63,16% dari target 75% sehingga capaiannya sebesar 84,21%. 24 SNI terdiri dari
10 SNI BBPSI Mekanisasi, 5 SNI PSI PKH, 1 SNI BBPSI SDLP, 2 SNI PSI
Hortikultura, 1 SNI PSI Perkebunan, 1 SNI PSI TP, 3 SNI BBPSI Pascapanen, dan
1 SNI BBPSI Biogen. Judul SNI dan lembaga yang menerapkan SNI dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Judul SNI dan Lembaga yang Menerapkan SNI

Tahun Terbit .
No. berdasarkan Judul SNI ML':E::::I'(::';%I
Nomor SNI
1. SNI 7416:2023 1) Traktor pertanian roda empat-syarat Laboratorium Uji
mutu dan metode uji Pascapanen Fakultas
2. | SNI 738:2023 Traktor pertanian roda dua-syarat mutu Teknologi Pertanian
dan metode uji Universitas Gadjah Mada,
3. | SNI 141:2023 Pompa air sentrifugal untuk irigasi-syarat Yogyakarta
mutu dan metode uiji
4. | SNI 8485:2023 Alat pemeliharaan tanaman - Sprayer
gendong elektrik - Syarat mutu dan
metode uji
5. SNI 9198:2023 Mesin pencetak pelet pakan ternak -
Syarat mutu dan metode uji
6. | SNI9196:2023 Alat pengering tenaga surya aktif tipe
langsung - Syarat mutu dan metode uji
7. SNI 7601:2023 Mesin pengupas kulit buah kopi basah -
Syarat mutu dan metode uji
8. SNI 7653:2023 Mesin penepung tipe piringan - Syarat
mutu dan metode uiji
9. SNI 9197:2023 Mesin Pemeras Kelapa Parut - Syarat Mutu
dan Metode Uji,
10. | SNI9199:2023 Pesawat Udara Nirawak (Drone) Pertanian
- Penyemprotan - Syarat Mutu dan Metode
Uji
11. | SNI 8405-2:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri-Bagian 2: Benih dan Bibit Ternak
Ayam KUB Janaka Agrinak (BIBITER) Direktorat
12. | SNI 8405-3:2023 Bibit ayam umur sehari/kuri-Bagian 3: Jenderal Peternakan dan
Ayam KUB Narayana Agrinak Kesehatan Hewan
13. | SNI 9190:2023 Itik petelur komersial Muri Master Kementerian Pertanian
14. | SNI 7352-5:2023 Bibit kambing-Bagian 5: Boerka Galaksi
Agrinak
15. | SNI 7651-11:2023 Bibit sapi potong-Bagian 11: Pogasi
Agrinak
16. | SNI9214:2023 Produksi Benih Sumber Jeruk ( Citrus spp) Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) “CITRUS”
Tlekung, Batu, Jawa Timur
17. | SNI9213:2023 Produksi Benih Durian (Durio spp) secara Unit Pengelola Benih
Sambung Dini Sumber (UPBS) BPSI
Tanaman Buah Tropika
18. | SNI 9224-1:2023 Metode pengukuran emisi gas metana Rize PTE.LTD dan Institut
(CH4) dan dinitrogen Oksida (N20) di Pertanian Bogor (IPB)
lahan padi sawah-bagian 1
19. | SNI 6234:2024 Benih Kedelai Unit Pengelola Benih
Sumber (UPBS) BPSI
Tanaman Aneka Kacang
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Tahun Terbit

Instansi yang

No. berdasarkan Judul SNI Menerapkan SNI

Nomor SNI
20. | SNI 9229:2023 Pedoman budidaya kelapa secara

Dinas Pertanian Kabupaten

monokultur Minahasa Selatan
21. | SNI 9228:2023 Daun Kelor (Moringa oleifera) kering CV. Tri Utami Jaya (Industri
Kelor-Exportir Komoditas)
22. | SNI 01 3389:2023 Cabai Kering PT. Agro Zee Annur
23. | SNI 3924:2023 Karkas dan Daging Ayam Ras PT. Ciomas Adisatwa
24. | SNI9177:2023 Pengelolaan bank gen lapang Dinas Pertanian dan Pangan

Pemerintahan Kota
Yogyakarta dan Pusat
Pengembangan Benih dan
Proteksi Tanaman, Dinas
Ketahanan Pangan Kelautan
dan Pertanian Provinsi DKI
Jakarta

Perbandingan capaian kinerja antar tahun untuk indikator kinerja Persentase
Penerapan Standar Instrumen Pertanian mengalami penurunan dikarenakan saat
ini karena sifat SNI yang bersifat voluntary. Perbandingan capaian kinerja indikator
Persentase Penerapan Standar Instrumen Pertanian dengan target Renstra telah
memenuhi target Renstra pada tahun 2024 namun demikian tidak memenuhi
target ini sampai dengan akhir tahun Renstra dapat menjadi feedback bagi
perencanaan ke depan, terutama dalam hal penetapan target agar dapat dilakukan
dengan lebih tepat lagi.

Realisasi capaian IKU Persentase Penerapan Standar Instrumen Pertanian belum

maksimal dikarenakan terdapat permasalahan-permasalahan antara lain:

a. Refocusing anggaran pada program Strategis Kementan yang pemenuhannya
dari Program Ketersediaan Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas.
Pembukaan blokir anggaran kegiatan perumusan standar pada bulan Juni TA
2024.

b. Pembukaan blokir pagu penggunaan PNBP pada bulan Juni TA 2024 sehingga
menghambat kegiatan pengujian dalam rangka penerapan SNI instrumen
pertanian. Hal ini dikarenakan biaya operasional untuk pengujian didapatkan
dari pagu PNBP yang dapat digunakan oleh satker dari tarif yang dikenakan
untuk pengujian.

c. Penerapan SNI instrumen pertanian bersifat sukarela sehingga pencapaian
target penerapan SNI perlu pendekatan/proses multiyears.

Upaya penyelesaian dan koordinasi untuk penerap standar, juga dilaksanakan
antara lain sinkronisasi pengembangan dan penerapan standar, identifikasi
kebutuhan standar menjadi salah satu input dalam merumuskan rancangan
standar dan kawalan dalam skema penilaian kesesuaiannya.

17

Badan Standardioasi Tustrumen Pertanian



Laporan Kinerja Tahun 2024

Meningkatnya Pemanfaatan Produk Instrumen Pertanian
Terstandar

Penyediaan benih/bibit berstandar harus dilakukan secara sistematis melalui
gerakan standardisasi instrumen perbenihan. Sebagai bagian dari Kementerian
Pertanian, BSIP mendapat mandat bidang standardisasi perlu melakukan
penerapan standar pengelolaan perbenihan agar menghasilkan benih sesuai
Standar Nasional. Guna mendukung program kementerian dan BSIP, maka
terdapat Unit Pengelola Benih ter-Standar (UPBS) Lingkup BSIP. UPBS BSIP
diharapkan berperan penting dalam proses persiapan, produksi, hingga
pendistribusian benih/bibit, didukung sarana dan prasarana yang memadai serta
tenaga terampil Guna memenuhi kebutuhan benih/bibit di daerah dan stakeholder
dan program nasional. Hal ini dilakukan agar ketersediaan benih/bibit dapat
memenuhi prinsip 7 tepat (jenis, varietas, mutu, jumlah, waktu, lokasi, dan harga)

Suatu rangkaian proses pengelolaan benih sumber tanaman/bibit ternak, terdiri
dari: (1) Produksi perbanyakan benih/bibit; (2) panen; (3) pasca panen, dan
proses pengemasan, pelabelan, dan pengangkutan untuk benih/bibit; (4)
distribusi.

Pemanfaatan benih dilakukan melalui penjualan (PNBP) dan hibah. Pemanfaatan
benih melalui penjualan berdasarkan permintaan stakeholders kepada balai/UPBS
dan benih yang diminta tersebut dikenakan harga/biaya sesuai PP Tarif (PNBP).
Sedangkan pemanfaatan melalui hibah, benih dibagikan secara gratis kepada
petani penangkar/kelompok tani/gabungan kelompok tani berdasarkan
permintaan dan ditetapkan oleh balai. Benih/bibit yang dimanfaatkan adalah
benih/bibit yang dihasilkan/stock opname tahun 2023 (t-1) dan yang dihasilkan
dari 2024 (t) yang dimanfaatkan pada tahun 2024. Untuk benih/bibit yang
dimanfaatkan, tidak termasuk benih konsumsi dan kadaluarsa (produk sampingan
benih). Benih/bibit yang dimanfaatkan oleh pengguna sudah tersertifikasi oleh
lembaga yang berwenang.

N

Tingkat Kemanfaatan Produk Instrumen Pertanian Terstandar

Target Realisasi
50% 41,50%
Capaian
83,00% (Berhasil)

Realisasi capaian indikator kinerja SP2 pada tahun 2024 sebesar 41,50% dari
target 50% atau persentase capaian sebesar 83,00% (berhasil). Data capaian
tersebut berasal dari jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang
dimanfaatkan dibandingkan dengan jumlah produk pertanian terstandar yang
dihasilkan selama tahun 2024. Produk pertanian terstandar yang dihasilkan dan
dimanfaatkan meliputi benih tanaman pangan yaitu: Padi dan Jagung.
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Cara perhitungan indikator SP2 sebagai berikut:

Y. Produk pertanian terstandar yang dihasilkan pada (t — 1) + t dan dimanfaatkan pada t 100%
Y. Produk pertanian terstandar yang dihasilkan padat—1+t x ’
Tabel 10. Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang dihasilkan dan
dimanfaatkan pada tahun 2024

No IKSP/IKA Realisasi
1 Jumlah produk tanaman pangan terstandar yang dimanfaatkan 388,00
Jumlah produk tanaman pangan terstandar yang dihasilkan 934,93
Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang dimanfaatkan 388,00
Jumlah Produk Instrumen Pertanian Terstandar yang dihasilkan 934,93
Tingkat Kemanfaatan Produk Instrumen Pertanian Terstandar 41,50
(persen)

Rekapitulasi Produksi dan Distribusi Benih dan Bibit lingkup BSIP TA. 2024 dapat
dilihat pada Lampiran 10. Capaian kinerja antar tahun untuk indikator kinerja
Tingkat Kemanfaatan Produk Instrumen Pertanian Terstandar tidak dapat
dilakukan karena tahun 2024 terdapat refocusing anggaran untuk Program
Startegis Kementerian Pertanian dan Kebijakan Nasional berupa blokir Automatic
Adjustment, Berdasarkan refocusing tersebut maka produk terstandar yang
dihasilkan hanya fokus pada Padi dan Jagung. Kendala lain yaitu adanya blokir
pada anggaran produk terstandar yang memerlukan Surat Perintah Menteri yang
menyatakan bahwa BSIP mendapatkan mandat untuk melaksanakan kegiatan
perbenihan serta sinkronisasi produk terstandar dalam hal ini benih dengan
Direktorat Teknis terkait sehingga tidak terdapat tumpang tindih anggaran pada
level Kementerian Pertanian. Surat perintah Menteri Pertanian Nomor: B-
57/HK.160/M/04/2024 mengamanatkan diantaranya bahwa Kepala BSIP untuk
melaksanakan kegiatan perbanyakan dan produksi benih sumber komoditas
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan serta bibit ternak yang berlaku
sejak tanggal 3 April 2024, namun proses buka blokir baru dilaksanakan di bulan
Juni 2024 sehingga kegiatan yang baru dilakukan adalah penanaman benih atau
bibit. Proses produksi benih atau panen baru bisa dilaksanakan di akhir tahun
karena penanaman benih bergantung pada musim. Terlambatnya proses
pertanaman tentunya berimbas pada pemanfaatan/distribusi produk tersebut
mengingat sebelum pemanfaatan produk terdapat beberapa prosedur yang harus
dilakukan hingga produk siap dimanfaatkan.

Perbandingan capaian kinerja indikator Tingkat Kemanfaatan Produk Instrumen
Pertanian Terstandar dengan target Renstra tidak tidak dapat dibandingkan. Hal
ini dikarenakan adanya perubahan manual IKU, dimana pada tahun 2023 pembagi
hanya produk terstandar yang dihasilkan pada tahun t, sedangkan pada tahun
2024 pembaginya adalah produk terstandar yang dihasilkan pada t-1 + t. Selain
itu, pada tahun 2023 produk terstandar terdiri dari keseluruhan produk komoditas
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan dan pada tahun 2024
hanya produk komoditas tanaman pangan berupa padi dan jagung.
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Capaian kinerja pada IKU ini menghadapi beberapa kendala utama. Kendala yang
dihadapi dalam menghasilkan dan pemanfaatan produk instrumen pertanian
terstandar diantaranya vyaitu keterlambatan operasional akibat pemblokiran
anggaran, perubahan jadwal tanam akibat kondisi cuaca ekstrem, serta serangan
hama dan penyakit yang berdampak pada hasil panen. Beberapa wilayah juga
menghadapi keterbatasan pasokan air, baik akibat kekeringan maupun baniir,
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Selain itu, proses sertifikasi benih di
beberapa daerah masih menghadapi kendala administratif yang memperlambat
distribusi benih bersertifikat ke petani.

Sebagai langkah mengatasi permasalahan ini, berbagai strategi telah diterapkan,
seperti percepatan pelaksanaan kegiatan setelah blokir anggaran dibuka,
koordinasi dengan instansi terkait untuk penyesuaian jadwal tanam, serta
penerapan metode irigasi seperti pompanisasi untuk mengatasi masalah air. Untuk
mengurangi dampak serangan hama dan penyakit, dilakukan pengendalian
menggunakan pestisida, penyemprotan fungisida, serta penerapan sistem
pemantauan intensif. Selain itu, beberapa daerah telah melakukan kerja sama
dengan mitra dan pelaku usaha dalam proses sertifikasi benih untuk memastikan
ketersediaan benih berkualitas.

Upaya tindak lanjut yang telah diterapkan menunjukkan hasil yang beragam. Di
beberapa wilayah, percepatan pelaksanaan kegiatan berhasil meningkatkan
realisasi produksi, meskipun keterlambatan awal tetap berdampak pada target
produksi tahunan. Sistem pengendalian hama dan pompanisasi terbukti efektif
dalam menjaga pertumbuhan tanaman, meskipun serangan hama tikus dan
penyakit tertentu masih sulit dikendalikan di beberapa lokasi. Proses sertifikasi
benih mengalami perbaikan setelah adanya koordinasi lebih intensif dengan pihak
terkait. Namun, diperlukan monitoring lebih lanjut untuk memastikan bahwa
standar produksi tetap terpenuhi dan daya saing produk instrumen pertanian
dapat terus ditingkatkan.

Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian yang

S Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (RB) diharapkan tidak hanya mempercepat
penyelesaian isu hulu, yaitu masalah-masalah tata kelola pemerintahan yang
terjadi di internal birokrasi, namun juga isu hilir yaitu masalah-masalah yang
muncul di masyarakat dan terkait dengan agenda prioritas Pembangunan
Nasional. Atas dasar hal tersebut, Road Map RB 2020- 2024 setelah penajaman
mengarahkan pelaksanaan RB ke dalam dua fokus yang disebut dengan “ double
track”, yaitu fokus penyelesaian isu hulu yang disebut dengan RB General, serta
fokus penyelesaian isu hilir yang disebut dengan RB Tematik. Perubahan road map
RB 2020-2024, mengakibatkan cara pengukuran keberhasilan pelaksanaannya
baik di lingkungan Kementerian/Lembaga maupun Pemerintah Daerah.
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Pengukuran/evaluasi pelaksanaan RB mulai tahun 2023 berdasarkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: 9 Tahun
2023 tentang evaluasi pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan surat Kepala Biro
Organisasi dan Kepegawaian, Sekretariat Jenderal, Kementerian Pertanian Nomor:
S-3956/KP.340/A2/12/2023 tanggal 29 Desember 2023 hal pengelolaan kinerja
pegawai, terdapat perubahan cara penilaian kegiatan Reformasi Birokrasi pada
tahun 2023. Berdasarkan peraturan tersebut, terdapat Evaluasi internal dan
eksternal. Evaluasi internal adalah evaluasi yang dilakukan oleh Evaluator Internal
reformasi birokrasi kementerian/lembaga dalam rangka memastikan perencanaan
dan pelaksanaan reformasi birokrasi berjalan dengan baik dan mampu menjawab
permasalahan terkait tata kelola pada masing-masing kementerian/lembaga.

Sebagai bentuk implementasi reformasi birokrasi di lingkup Kementerian
Pertanian, maka seluruh unit kerja juga turut mendukung pelaksanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi yang telah diamanatkan dan akan dievaluasi secara
berkala melalui indikator yang mendukung reformasi birokrasi.

Nilai RB Kementerian Pertanian tahun 2024, memiliki target sebesar 84,76.
Kemudian berdasarkan Surat Kepala Biro Perencanaan No B-
1477/0T.240/A.1/08/2024, tanggal 23 Agustus 2024 tentang Penyesuaian
Indikator RB dan NKA lingkup Kementan tahun 2024, dilakukan pendelegasian
(cascading) ke seluruh Eselon I lingkup Kementan. Di level BSIP, Indikator Nilai
RB tersebut diturunkan menjadi indikator YPersentase Capaian Nilai RB yang
menjadi tanggung jawab Badan Standardisasi Instrumen Pertanian” dengan target
sebesar 81,14% menjadi indikator ” Persentase Capaian Nilai RB tanggung jawab
Biro Perencanaan dengan target 78,41%. Capaian indikator tersebut diperoleh
melalui hasil evaluasi/pengukuran oleh K/L Meso. Adapun rencana aksi yang
disusun oleh BSIP sebagaimana pada Lampiran 7 serta renaksi aksi Reformasi
Birokrasi Tematik 2024 pada Lampiran 11. Berdasarkan hasil evaluasi internal
Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian Tahun 2024, capaian nilai Kementerian
Pertanian untuk kegiatan Reformasi Birokrasi diperoleh nilai 98,43% sehingga jika
dikonversi terhadap target nilai PMPRB BSIP diperoleh nilai 35,28 atau sebesar
125,53% dari target yang ditetapkan (sangat berhasil).

Presentase Capaian Nilai Reformasi Birokrasi yang menjadi tanggung jawab Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian

Target Realisasi
78,41 98,43

125,53% Capaian
(Sangat Berhasil)

Perhitungan target capaian didasarkan pada target capaian unsur pembentuk
indikator capaian nilai RB BSIP diantaranya : 1) Tingkat Maturitas SPIP, 2) Nilai
SAKIP, 3) Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran, 4) Capaian IKU, 5) Tindak
lanjut Rekomendasi, 6) Indeks BerAkhlak, 7) Survei Penilaian Integritas, 8) Survei
Kepuasan Masyarakat, dan 9) Realisasi Investasi. Berikut tabel perhitungan
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Capaian Nilai Reformasi Birokrasi yang menjadi tanggung jawab Badan
Standardisasi Instrumen Pertanian.

Tabel 11. Perhitungan Capaian Nilai Reformasi Birokrasi yang menjadi tanggung
jawab Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

- e 2024
2 e Range Nllal - — G arget  [Nilai Bobol | Bobot Capaian| Capaian 2024 | Bobot Capaian| * © " e
1 2 3 6 4 5 7
D BSIP 45 35,284 3473 | 7841%
1 |Tingkat Maturitas SPIP (Biro KBMN) 1-5 3 4 24 3428 2,74 | Cascade
2 |Nilai SAKIP (Biro Ren) 0-100 76 4 3,04 83,14 3,33 | Cascade
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
3 (Biro KBMN) 0-100 88,5 2 1,79 96,12 1,92 Cascade
4 |Capaian IKU 0-100 85 7 5,054 81,2 4,73 | Cascade
5 |Tindak Lanjut Rekomendasi 0-100 85 4 34 100 4,00 | Cascade
6 [Indeks BerAkhlak (Biro OK) 0-100 80 4 32 68,8 2,75 | Cascade
7 [Survei Penilaian | itas (|tjen) 0-100 78 10 78 66,5 6,65 | Cascade
8  [Survei Kepuasan M; (Biro OK) 0-100 80 8 72 90,13 7.21 | Cascade
10 |Realisasi Investasi 2 14 0 1,40

Capaian IKSP 3 ini diperoleh dengan cara menghitung total bobot capaian (kolom
9) dibandingkan total bobot capaian (kolom 5) X 100, sehingga diperoleh realisasi
sebesar 98,43%. Jika dibandingkan dengan target tahun 2024 sebesar 78,41%
diperoleh capaian sebesar 125,53%. IKSP 3 merupakan indikator kinerja yang baru
ada di tahun 2024 sehingga tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Tabel 12. Capaian Indikator Kinerja SP3 Tahun 2023-2024

Tah
No sasaran Indikator Kinerja Satuan Tarqet/_ ahun
rogram Realisasi 2023 2024
3 Terwujudnya 1. Nilai PMPRB BSIP Nilai Target 31,30 NA
birokrasi
Kementerian Realisasi 31,03| NA
Pertanian yang
efektif, efisien, -
dan berorientasi Capaian NA
pada layanan
Prima 2. Persentase % Target NA 78,41
Capaian Nilai
Birokrasi yang
menjadi
tangoungjawab Realisasi NA 98,43
BSIP Capaian NA 125,53

Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian yang
Efektif dan Efisien, dan Berorientasi pada Layanan Prima

Pada tahun 2024 telah diimplementasikan pengukuran dan evaluasi kinerja
anggaran atas pelaksanaan RKAKL secara online mengacu pada aturan KMK
Nomor 466 tahun 2023. Kinerja adalah prestasi kerja berupa keluaran dari
kegiatan atau program, dan hasil dari program dengan kuantitas dan kualitas yang
terukur. Evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi pada Eselon 1
dilakukan dengan mengukur 6 variabel, yaitu: (1) capaian sasaran program, (2)
penyerapan anggaran, (3) konsistensi penyerapan anggaran terhadap
perencanaan, (4) capaian output, (5) efisiensi dan (6) nilai rata-rata satker.
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Kinerja Anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran
Kementerian/Lembaga yang tertuang dalam dokumen anggaran. Capaian ini
berupa keluaran dari kegiatan atau program, dan hasil dari program dengan
kuantitas dan kualitas yang terukur. Evaluasi Kinerja Anggaran adalah proses
untuk melakukan pengukuran, penilaian, dan analisis atas Kinerja Anggaran tahun
anggaran berjalan untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan
kinerja anggaran.

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan nomor PER-5/PB/2022
tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja
Kementerian Negara/Lembaga, Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalah
Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku Bendahara Umum
Negara (BUN) untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja
Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kualitas implementasi perencanaan
anggaran, kualitas pelaksanaan anggaran,dan kualitas hasil pelaksanaan
anggaran. Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran merupakan penilaian terhadap
kesesuaian antara pelaksanaan anggaran dengan yang direncanakan dan
ditetapkan dalam DIPA. Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran terdiri atas:

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian
Target Realisasi
90.82 96,21

105,93% Capaian
% (Sangat Berhasil)

Target indikator kinerja SP4 dicapai dengan nilai 96,21 (data Per 21 Januari 2025
pada Aplikasi OM-SPAN) dari target nilai 90,82, atau sebesar 105,93% (sangat
berhasil). Screenshot dari aplikasi OM-SPAN yang mencantumkan nilai kinerja dan
variabel-variabel yang mendukungnya terlihat pada Gambar 3 berikut.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

Kualitas Kualitas Hasil
Kuailtas Pelaksanaan Anggaran Pelaksanaan
Anggaran Anggaran Dispensasi | Nilal Akhir (Nital |

s vy sPM TotalKonversi
Bobot)

Deviasi
Revisi Ponyerspan | Belanja | Penyelesaian | Pengelolsan
DIPA “"“W"" W1 “Anggaran | Kontraktual Tagihan UPdanTup | CoPalan Output

Nilai 99.30 89.22 96.98 89.73 100.00 97.10 99.57

o~ Bobot 10 15 20 10 10 10 25

1 | 01809

T
INSTRUMEN 96.28 100% 075 9553

PERTANIAN

Nilai Akhir 993 13.38 19.40 897 10.00 971 2489

Nilal Aspek 9426 95.95 99.57

| Gambar 3. Screenshot Nilai IKPA BSIP pada aplikasi OM-SPAN dengan link }
website : https://spanint.kemenkeu.go.id

Berdasarkan gambar di atas hasil Nilai Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
masuk dalam kategori sangat baik. Adapun rincian nilai per komponen sebagai
berikut:

1) Kualitas Perencanaan Anggaran dengan nilai sebesar 94,26%;

2) Kualitas Pelaksanaan Anggaran dengan nilai sebesar 96,95%;

3) Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran dengan nilai sebesar 99,57%;
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Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BSIP ini diturunkan ke UK/UPT

lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian.

Nilai IKPA UK/UPT di tahun

2024 berkisar dari nilai 88,92 — 100,00. Nilai ini dapat dikategorikan sangat
berhasil. Rincian dari nilai kinerja anggaran lingkup BSIP dapat dilihat di Tabel 13
berikut ini.

Tabel 13. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Lingkup BSIP TA

2024 per tanggal 24 Januari 2025

No Uraian Satker Nilai IKPA
1 Loka Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Besar 100
2 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Aneka Kacang 100
3 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Timur 99,97
4 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Buah Tropika 99,93
5 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Bali 99,41
6 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika 98,97
7 Loka Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Kecil 98,88
8 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Sayuran 98,86
9 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Aceh 98,83
10 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Pemanis Dan Serat 98,71
11 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Jambi 98,67
12 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sulawesi Barat 98,57
13 Pusat Standardisasi Instrumen Hortikultura 98,55
14 Balai Pengujian Standar Instrumen Lingkungan Pertanian 98,40
15 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Industri Dan Penyegar 98,34
16 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Serealia 98,15
17 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Banten 98,13
18 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Riau 97,92
19 Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Veteriner 97,72
20 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Papua 97,57
21 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Jawa Tengah 97,50
22 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan 97,45
23 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Nusa Tenggara Barat 97,42
24 Pusat Standardisasi Instrumen Tanaman Pangan 97,27
25 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Gorontalo 97,24
26 Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Mekanisasi Pertanian 97,18
27 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Jawa Timur 97,01
28 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Maluku 96,93
29 Balai Pengujian Standar Instrumen Agroklimat Dan Hidrologi Pertanian 96,88
30 Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Pascapanen Pertanian 94,68
31 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanah Dan Pupuk 97,4
32 Pusat Standardisasi Instrumen Perkebunan 96,69
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) [] Uraian Satker Nilai IKPA
33 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian DKI Jakarta 96,61
34 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Jawa Barat 96,61
35 Pusat Standardisasi Instrumen Peternakan Dan Kesehatan Hewan 96,16
36 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sulawesi Tenggara 96,13
37 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Selatan 96,10
38 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kalimantan Selatan 96,05
39 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Hias 95,84
40 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Utara 95,63
M Balai I_3esar Per_lgujian Standar Instrumen Bioteknologi Dan Sumber Daya 95,48
Genetik Pertanian
42 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Bengkulu 95,29
43 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kalimantan Timur 94,89
44 Balai Besar Penerapan Standar Instrumen Pertanian 94,84
45 Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumber Daya Lahan Pertanian 94,82
46 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kalimantan Tengah 94,79
47 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sumatera Barat 94,38
48 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Rempah, Obat Dan Aromatik 94,23
49 Balai Pengujian Standar Instrumen Unggas Dan Aneka Ternak 93,81
50 Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Palma 93,62
51 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Maluku Utara 93,49
52 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Lampung 93,42
53 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sulawesi Utara 93,25
54 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kalimantan Barat 92,70
55 Balai Pengujian Standar Instrumen Pertanian Lahan Rawa 91,92
56 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Sulawesi Tengah 91,85
57 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian DI Yogyakarta 91,55
58 Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Padi 91,35
59 Loka Penguijian Standar Instrumen Tanaman Aneka Umbi 91,03
60 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kepulauan Bangka Belitung 91,01
61 Balai Informasi Standar Instrumen Pertanian 90,86
62 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Kepulauan Riau 90,85
63 Balai Penerapan Standar Instrumen Pertanian Papua Barat 90,80
64 Sekretariat Badan Standardisasi Instrumen Pertanian 88,92

Capaian indikator kinerja Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) sebesar
95,53 atau sebesar 105,19% dari target yang ditetapkan (sangat berhasil).
Capaian ini tidak dapat dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.
Perubahan indikator kinerja yang semula Nilai Kinerja Anggaran pada tahun 2023
menjadi Indikator Pelaksanaan Anggaran pada tahun 2024 didasarkan pada surat
Kepala Biro Perencanaan Nomor B-1477/0T.240/A.1/08/2024 tanggal 13 Agustus
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2024 hal Penyesuaian Indikator Reformasi Birokrasi (RB) dan Nilai Kinerja
Anggaran (NKA) lingkup Kementan tahun 2024.

Tabel 14. Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2023 dan Nilai IKPA Tahun 2024

Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target/ Tahun
Program
Terwujudnya 3. Nilai Kinerja Target NA
pengelolaan Anggaran BSIP Realisasi 92,81 NA
anggaran
Kementerian -
Pertanian yang Capaian 116,01 NA
akuntabel dan —_— _ —_—
berkualitas 4. E_ﬂal _ Indikator Nilai Target NA 90,82
inerja —
Pelaksanaan Realisasi NA 95,53
Anggaran BSIP Capaian NA 105,19

Capaian indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BSIP Tahun 2024 sangat baik.

Namun dalam pencapaiannya tetap menghadapi permasalahan-permasalahan.

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi yaitu:

1. Perubahan indikator nilai kinerja anggaran menjadi indikator kinerja
pelaksanaan anggaran pada bulan Agustus 2024

2. Sering terjadinya perubahan anggaran baik realokasi di internal BSIP,
realokasi antar unit Eselon 1 lingkup Kementan maupun pengalihan anggaran
ke BA BUN tanpa diikuti penyesuaian Rencana Penarikan Dana (RPD) Hal III
DIPA sehingga mempengaruhi konsistensi pada komponen nilai kinerja
anggaran

3. Perubahan operator aplikasi SMART maupun SAKTI yang terlalu sering
sehingga mengakibatkan kendala dalam pengoperasian aplikasi tersebut.
Perubahan tersebut tanpa diikuti dengan adanya TOT dari operator
sebelumnya.

4. Refocusing anggaran untuk dialokasikan pada program Strategis Kementan,
sehingga adanya pemblokiran pada kegiatan teknis Pembukaan blokir
anggaran kegiatan perumusan standar pada bulan Juni TA 2024

Beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan

tersebut yaitu :

1. Meningkatkan koordinasi dengan pihak Kementerian Keuangan sebagai
pengelola aplikasi Monev Kemenkeu maupun SAKTI agar permasalahan-
permasalahan yang dihadapi satker dapat dicarikan solusi dengan cepat

2. Melakukan koordinasi yang lebih intensif dengan seluruh satker baik triwulan
maupun bulanan.

3. Melakukan sosialisasi ke seluruh satker terkait perubahan-perubahan pada
peraturan maupun aplikasi yang mendukungnya

4. Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap capain kinerja
anggaran seluruh satker.

3.3 Akuntabilitas Keuangan

Untuk membiayai kegiatan standardisasi instrumen pertanian pada tahun 2024,
BSIP mendapat alokasi anggaran sebesar Rp975.431.462.000,00 pada DIPA awal
BSIP yang terbit pada tanggal 24 November 2023. Pada pelaksanaan anggaran
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terdapat perubahan anggaran melalui revisi DIPA/RKA-KL sebanyak 14 Kkali

sepanjang tahun 2024, meliputi:

a. Refocusing/Realokasi Anggaran Kementerian Pertanian TA 2024. Revisi
berdasarkan Surat Menteri Pertanian Nomor B-01/RC.110/M/01/2024 tanggal
02 Januari 2024 Hal Penyampaian usulan Refocusing/Realokasi Anggaran TA
2024. Revisi mengakibatkan perubahan pagu BSIP dari semula
Rp975.431.462.000,00 menjadi sebesar Rp923.431.462.000,00 dan
perubahan anggaran blokir dari semula sebesar Rp210.589.532.000,00
menjadi sebesar Rp158.589.532.000,00.

b. Pencantuman blokir automatic adjustment sebesar Rp65.315.616.000,00
berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor: S-1082/MK.02/2023 tanggal 29
Desember 2023 hal Automatic Adjustment (AA) Belanja K/L TA 2024 dan
Surat Menteri Pertanian Nomor: B-11/RC.110/M/01/2024 tanggal 17 Januari
2024 hal Penyampaian Automatic Adjustment Kementerian Pertanian TA 2024

c. Realokasi anggaran internal BSIP

d. Revisi Pembukaan Blokir pada: 1) proyek SBSN Seed Center Padi; 2) proyek
Integrated Corporation of Agriculture Resources Empowerment (ICARE); 3)
PNBP; 4) Ketidaksesuaian atas Surat Pagu Alokasi Anggaran (SPAA) dan 5)
Belanja Modal.

e. Self Blocking Penghematan Anggaran Belanja Perjalanan Dinas.

f.  Revisi penambahan target dan pagu PNBP

g. Revisi penambahan pagu Hibah

Perubahan-perubahan tersebut di atas mengakibatkan perubahan alokasi
anggaran BSIP menjadi sebesar Rp. 933.853.861.000,- (data omspan per tanggal
24 Januari 2025) yang terdiri dari dari belanja pegawai Rp284.683.136.000,-
belanja barang Rp585.049.291.000,- dan belanja modal sebesar
Rp64.121.478.000,-. Alokasi anggaran ini berbeda dengan yang tercantum pada
Perjanjian Kinerja (PK) Per Oktober 2024 (terakhir) BSIP, dimana dalam PK tertera
pagu total sebesar Rp924.171.799.000,-. Perbedaan tersebut dikarenakan adanya
penambahan pagu penggunaan PNBP pada bulan November dan hibah langsung
yang baru mulai dicatatkan dalam DIPA yang pengesahannya terbit pada akhir
Desember 2024 - Januari 2025. Grafik persentase pagu anggaran BSIP TA 2024
per jenis belanja dapat dilihat pada Gambar 4.

ANGGARAN PER JENIS BELANJA

Belanja
Modal
7%
Belanja
Pegawai
30%

Belanja Barang
63%

i

Gambar 4. Grafik Persentase Pagu Anggaran BSIP TA 2024
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Memperhatikan komposisi penyediaan anggaran diatas memperlihatkan belanja
barang menempati penyediaan pagu yang paling tinggi. Hal tersebut dapat
digunakan sebagai indikator bahwa operasional pelaksanaan kegiatan di BSIP,
lebih  membutuhkan belanja barang, termasuk untuk pendanaan kegiatan
penyusunan RSNI3, perbenihan dan pemeliharaan sarana prasarana, pinjaman
Luar Negeri (project ICARE), PNBP, dan Hibah Langsung Luar Negeri. Sedangkan
belanja modal dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas sarana prasarana
perbenihan, laboratorium maupun operasional kegiatan rutin berupa peralatan dan
atau bangunan. Rincian pagu anggaran berupa belanja pegawai, belanja barang
dan belanja modal dari tahun 2023-2024 dapat dilihat dalam grafik berikut ini.

Pagu Anggaran dalam Rp. Milyar

700.00
600.00
500.00
400.00
300.00
200.00 l I
100.00
i mes
Pegawai Barang Modal
W 2023 271.94 561.75 39.17
m 2024 284.68 585.05 64.12

Gambar 5. Grafik Pagu Anggaran BSIP Tahun 2023-2024

Realisasi belanja BSIP sampai Desember 2024 per 24 Januari 2025 adalah senilai
Rp850.028.360.647 atau sebesar 91,02% dari pagu setelah refocusing
(didalamnya termasuk anggaran blokir AA, penghematan perjalanan dinas dan
blokir belanja modal). Selengkapnya persentase realisasi per belanja dapat dilihat
pada gambar 6 berikut.

700.00
514.65
600.00 584.00

5 500.00 284.68

= 400.00 278.37
I

2 300.00
& ‘(S&O%)
(3,9%)

e 200.00
Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

(31,7%)

64.12 55.50
100.00
0.00

Jenis Belanja

B Pagu M Realisasi

Gambar 6. Perbandingan (Persentase) Realisasi Terhadap Pagu Anggaran BSIP
TA 2024 Per Jenis Belanja
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Belanja Pegawai
Realisasi belanja pegawai 31 Desember 2024 adalah senilai Rp.278.366.436.945
atau sebesar 97,78% dari pagu anggaran senilai Rp.284.683.136.000.

Belanja Barang

Realisasi belanja barang sampai dengan 31 Desember 2024 adalah senilai
Rp. 514.649.645.540 atau sebesar 88,12% dari pagu anggaran senilai
Rp. 584.001.291.000

Belanja Modal

Realisasi belanja modal sampai dengan 31 Desember 2024 adalah senilai
Rp. 55.121.478.000 atau sebesar 86,55% dari pagu anggaran senilai
Rp. 64.121.478.000

Tabel 15. Realisasi Anggaran BSIP Per Program/Kegiatan Tahun 2024 Berdasarkan
Pagu Efektif

Pagu Realisasi
Program/Kegiatan (Rupiah) Anggaran
(Rupiah)
1 Program Nilai Tambah dan 151.015.424.000 | 147.696.788.019 | 97,80
Daya Saing Industri
Pengelolaan Standar Instrumen 151.015.424.000 147.696.788.019 | 97,80
Pertanian
Program Ketersediaan, 22.017.870.000 21.957.961.704 | 99,73
2 Akses dan Konsumsi Pangan
Berkualitas
Pengelolaan Produk Instrumen 22.017.870.000 21.957.961.704 | 99,73
Pertanian - Terstandar
3 Program Dukungan 692.845.351.000 | 680.999.481.850 | 98,29
Manajemen
Dukungan Manajemen Fasilitasi
Standardisasi Instrumen 692.845.351.000 680.999.481.850 98,29
Pertanian

865.878.645.000 850.654.231.573 98,24

Dari tabel realisasi anggaran per kegiatan di atas, dapat dilihat bahwa serapan
anggaran per kegiatan lingkup BSIP tahun 2024 sebesar 98,24%. Apabila
dibandingkan dengan tahun 2023, dimana realisasi anggaran sampai dengan 31
Desember 2023 sebesar 95,90%, maka kinerja realisasi anggaran BSIP tahun 2024
lebih tinggi dibanding dengan tahun 2023.

3.4 Efisiensi Penggunaan Anggaran

Efisiensi penggunaan anggaran berkaitan dengan hubungan antara sumber daya
yang digunakan dan keluaran yang diperoleh dalam hal kuantitas, kualitas dan
waktu. Pengukuran efisiensi pada EKA Perencanaan Anggaran dilakukan pada level
RO dengan mengacu pada ketentuan terkait Standar Biaya yang meliputi:

1. Penggunaan SBK; dan/atau
2. Efisiensi SBK.
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Variabel efisiensi diukur dengan menghitung secara agregat variabel penggunaan
SBK dengan bobot 40% dan variabel efisiensi SBK dengan bobot 60% pada seluruh
satker BSIP.

Efektivitas Efisiensi
No.*  Kode UEI UEI NK Perencanaan Anggaran IKP CRO Penggunaan SBK Efisiensi SBK
13  Badan Standardisasi Instrumen Pertanian 7894 % w5 5918 9835

Gambar 7. Nilai Efisiensi Penggunaan SBK dan Efisiensi SBK BSIP TA 2024 pada
aplikasi Monev Kemenkeu melalui website https://monev.kemenkeu.go.id

Berdasarkan gambar di atas nilai efisiensi BSIP pada aspek penggunaan SBK
dengan bobot 10% sebesar 59,18 dan aspek efisiensi SBK dengan bobot 15%
sebesar 98,95.

Selain itu efisiensi juga dihitung dengan membandingkan penjumlahan (%) dari
selisih antara perkalian alokasi anggaran rincian output dengan capaian rincian
output dan realisasi anggaran rincian output dengan penjumlahan (%) dari alokasi
anggaran rincian output. Rumus untuk pengukuran tersebut adalah sebagai
berikut:

" ((AARO;x CRO;) — RAROI)

= 0,

ERO :1=1(AAR01) xlOO/o
Dimana:
Ero : efisiensi RO BSIP
AARO; : alokasi anggaran ROi
RAROI : realisasi anggaran ROi
CRO; : capaian ROi
Menggunakan rumus efisiensi, maka perhitungan efisiensi BSIP dengan

menggunakan pagu anggaran yang efektif dapat digunakan oleh BSIP, dapat
dilihat dengan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 16. Perhitungan Analisis Efisiensi BSIP Tahun 2024

2{0] Capaian Alokasi Realisasi

RO Anggaran Anggaran

(CRO) (AARO) (RARO)
1 2 ] 4
6916
101 100% 695.244.000 689.013.975 695.244.000 6.230.025
102 100% 1.601.728.000 1.595.706.181 1.601.728.000 6.021.819
103 100% 2.184.549.000 2.160.125.651 2.184.549.000 24.423.349
104 100% 1.713.167.000 1.710.129.497 1.713.167.000 3.037.503
105 100% 1.670.550.000 1.668.982.674 1.670.550.000 1.567.326
106 100% 2.981.824.000 2.945.987.087 2.981.824.000 35.836.913
107 100% 1.186.255.000 1.185.628.141 1.186.255.000 626.859
108 100% 773.852.000 73.845.211 773.852.000 6.789
109 118% 1.092.368.000 1.085.084.596 1.290.980.364 205.895.768
110 100% 554.386.000 548.276.155 554.386.000 6.109.845
111 100% 444.902.000 444.308.779 444.902.000 593.221
112 100% 1.363.904.000 1.301.3335.178 1.363.904.000 62.548.822
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Capaian Alokasi Realisasi AARO
RO Anggaran Anggaran X
(CRO) (AARO) (RARO) CRO
2 ] 4 5= (3 x2)
113 100% 3.905.501.000 3.901.562.251 3.905.501.000 3.938.749
114 118% 3.376.405.000 3.338.852.977 3.972.241.176 633.388.199
102 100% 97.350.000 97.026.123 97.350.000 323.877
109 120% 30.177.844.000 30.108.541.572 | 36.213.412.800 | 6.104.871.228
101 120% 6.950.592.000 6.889.426.167 8.340.710.400 1.451.284.233
101 100% 666.583.000 650.081.302 666.583.000 16.501.698
102 104% 2.743.351.000 2.736.212.202 2.859.594.686 123.382.484
103 120% 3.245.288.000 3.236.511.380 3.894.345.600 657.834.745
104 100% 475.885.000 463.520.255 475.885.000 12.364.745
105 100% 2.384.126.000 2.307.234.210 2.384.126.000 40.891.790
106 100% 576.220.000 576.186.330 576.220.000 33.670
107 120% 1.771.496.000 1.713.151.491 2.125.795.200 412.643.709
108 107% 874.722.000 860.401.930 931 864.643 71.462.713
109 120% 1.513.613.000 1.513.607.363 1.816.335.600 302.728.237
110 120% 369.777.000 361.127.197 443.732.000 82.605.203
101 100% 96.962.000 96.097.500 96.962.000 864.500
102 100% 380.105.000 367.991.000 380.105.000 12.114.000
103 100% 44.520.000 44.520.000 44.520.000 0
104 100% 70.000.000 69.362.200 70.000.000 637.800
105 100% 93.289.000 91.250.000 93.289.000 2.039.000
109 100% 14.000.000 14.000.000 14.000.000 0
101 100% 50.000.000.000 47.250.532.842 | 50.000.000.000 | 2.749.467.158
101 120% 24.961.066.000 24.901.148.602 | 29.953.279.200 | 5.052.130.598
HA
6915
101 103% 22.017.870.000 21.957.961.704 | 22.608.161.421 650.199.717
WA
6918
502 100% 17.824.450.000 17.736.266.161 17.824.450.000 88.183.839
956 100% 3.594.007.000 3.569.998.458 3.594.007.000 24.008.542
957 100% 463.498.000 454.652.166 463.498.000 8.845.834
958 100% 1.602.535.000 1.600.385.335 1.602.535.000 2.149.665
960 100% 120.918.000 120.812.100 120.918.000 105.900
962 100% 16.811.559.000 16.298.729.343 16.811.559.000 512.829.657
963 100% 1.244.350.000 1.231.575.270 1.244.350.000 12.774.730
994 100% | 612.342.010.000 | 601.644.798.384 | 612.342.010.000 | 10.697.211.616
951 120% 2.324.789.000 2.208.471.419 2.789.746.800 581.275.381
971 100% 5.207.335.000 5.062.856.919 5.207.335.000 144.478.081
954 120% 2.608.525.000 2.588.303.445 3.130.230.000 541.926.555
996 100% 2.940.305.000 2.857.259.167 2.940.305.000 83.045.833
952 100% 14.046.394.000 13.975.099.206 14.046.394.000 71.294.794
953 100% 7.149.333.000 7.122.309.445 7.149.333.000 27.023.555
955 100% 4.365.343.000 4.329.076.832 4.365.343.000 36.266.168
961 100% 200.000.000 198.888.200 200.000.000 1.111.800
Jumlah 865.878.645.000 | 850.654.231.573 | 882.221.369.291 | 31.567.137.718

_31.567.137.718

- 0 = 0,
882221369201 X 100% = 3,58%

Perhitungan efisiensi yang tercantum di dalam PMK 22/2021 tentang Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga, maka BSIP dapat dikategorikan berhasil menjalankan efisiensi
anggaran. Efisiensi yang dicapai organisasi berkisar -20% hingga 20% sehingga
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perlu dilakukan transformasi skala efisiensi agar diperoleh skala nilai yang berkisar
antara 0% sampai dengan 100%. Berdasarkan Nota Dinas Sekretaris DJKN Nomor
ND-3255/KN.1/2021 tentang Perhitungan IKU Persentase Kualitas Pelaksanaan
Anggaran (PKPA) Tingkat Satuan Kerja Tahun Anggaran 2021. Terdapat
perubahan perhitungan untuk indikator nilai efisiensi (NE) yaitu penyesuaian
angka dasar dari sebelumnya 50,00% menjadi 70,25% sehingga rumus untuk
menghitung nilai efisiensi adalah sebagai berikut:

E
NE =70,25% + — x 29,75
20
Perhitungan Nilai Efisiensi BSIP:

3,58%
NE = 70,25% +

x 29,75 =75,57%

Tahun 2024, efisiensi BSIP sebesar 75,75% hal ini tidak dapat dibandingkan
dengan tahun 2023 dikarenakan pada tahun 2023 perhitungan efisiensi dilakukan
dengan rumus yang berbeda dan dihitung per sasaran program. Perhitungan
efisiensi ini telah mengeluarkan pagu anggaran blokir baik karena blokir AA
maupun blokir penghematan perjalanan dinas serta blokir belanja modal, sehingga
dengan anggaran yang tersedia digunakan untuk mencapai target yang telah
ditetapkan, BSIP dapat melakukan efisiensi anggaran.

Dari hasil efisiensi baik yang diperoleh melalui aplikasi Monev Kemenkeu hasil
efisiensi penggunaan SBK dan perhitungan secara manual hasil efisiensi anggaran
dengan mempertimbangkan realisasi anggaran dan capaian output pada tahun
2024, masih terdapat ruang perbaikan untuk meningkatkan kinerja BSIP di tahun
mendatang. Langkah-langkah perbaikan meliputi penggunaan SBK dan
SBKU/SBKK, optimalisasi penyerapan anggaran tahun 2025, pemanfaatan hasil
evaluasi serapan dan pelaksanaan anggaran tahun 2024 sebagai pedoman
pelaksanaan anggaran tahun 2025, menyelaraskan antara rencana penarikan
anggaran dan rencana kerja dalam menjalankan kegiatan, dan meningkatkan
monitorin dan evaluasi secara berkala untuk deteksi dini apabila terdapat
permasalahan dalam pelaksanaan anggaran.
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BAB IV. PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan BSIP adalah mendukung program Eselon I lainnya dalam
pencapaian visi dan misi Kementan. Bentuk dukungan utamanya adalah
penyusunan rancangan standar, penyediaan benih/bibit serta pemanfaatannya.
Bentuk dukungan tersebut, dituangkan dalam Indikator Kinerja Utama BSIP.

Capaian sasaran BSIP tahun 2024 diukur dengan 4 (empat) indikator kinerja.
Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan pada tahun 2024 tercapai sesuai
target yang ditetapkan atau masuk dalam kategori Berhasil. Adapun capaian fisik
masing-masing indikator kinerja berkisar antara 83,00% - 125,49%.

Secara keseluruhan BSIP memiliki efisiensi sebesar 6,49% dengan nilai efisiensi
sebesar 66,22% sehingga dapat disimpulkan dari pagu anggaran total BSIP
sebesar 870,11 milyar, BSIP dapat mencapai 66,22% target kinerja,

Keberhasilan pencapaian sasaran kinerja Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
secara umum didukung dengan adanya : 1) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
kegiatan secara periodik, mulai tahap perencanaan hingga tahap akhir sehingga
fungsi pengawasan pada setiap tahapan kegiatan berjalan dengan baik, 2)
Pelaksanaan koordinasi secara berjenjang di tingkat BSIP sampai ke UK dan UPT
untuk memantau capaian pelaksanaan kegiatan, dan 3) Terjalinnya komunikasi
dan koordinasi yang cukup baik dengan instansi terkait, baik di lingkup
Kementerian Pertanian maupun dengan kementerian lain serta Pemerintah
Daerah.

Hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja adalah
dengan : 1) Meningkatkan kapasitas SDM dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi yang diharapkan, 2) Merencanakan dan mempersiapkan pelaksanaan
kegiatan secara cermat, 3) Melakukan koordinasi yang lebih intensif dengan pihak
eksternal BSIP, 4) Melakukan penambahan sumber daya manusia berdasarkan
pemetaan kebutuhan yang akurat untuk jangka pendek, menengah, dan panjang,
dan 5) Melakukan penyusunan analisis dan penanganan risiko secara cermat untuk
mengantisipasi kendala-kendala yang mungkin terjadi selama pelaksanaan
kegiatan.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin, Status Pegawai dan

Unit Kerja
JENIS KELAMIN JUMLA
NO UK/UPT L L P P H
PNS PPPK Total PNS PPPK Total TOTAL
1 Sekretariat BSIP 71 2 73 61 4 64 138
2 PSI Tanaman Pangan 127 6 133 83 2 85 218
3 PSI Hortikultura 179 2 181 122 0 122 303
4 PSI Perkebunan 179 5 184 119 0 119 303
5 PSI Peternakan dan 97 5 102 52 4 56 158
Kesehatan Hewan
6 BBPSI Mekanisasi 74 1 75 31 1 32 107
Pertanian
7 BBPSI Bioteknologi 24 0 24 23 0 23 47
dan Sumberdaya
Genetik Pertanian
8 BBPSI Pascapanen 37 1 38 48 0 48 86
Pertanian
9 BBPSI Sumber Daya 149 3 152 107 4 111 263
Lahan Pertanian
10  BBPSI Penerapan 941 20 961 782 22 804 1765
11 BBPSI Tanaman Padi 62 0 62 46 0 46 108
12 BBPSI Veteriner 51 1 52 19 0 19 71
JUMLAH 1991 46 2037 1493 37 1530 3567
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Lampiran 2. Data Instalasi Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP)

Lingkup BSIP

No. | Satker dan NamaKebun |  Luas (m?2) Lokasi
BBPSI Tanaman Padi
1 Kuningan 293.390 | Kabupaten Kuningan
2 Muara 399.237 | Kota Bogor
3 Sukamandi 3.958.415 | Kabupaten Subang
4 | Pusakanagara 476.800 | Kabupaten Subang
BPSI Tanaman Aneka Kacang
5 | Genteng 313.540 | Kabupaten Banyuwangi
6 | Jambegede 111.345 | Kabupaten Malang
7 Kendal Payak 282.429 | Kabupaten Malang
8 Muneng 231.184 | Kabupaten Probolinggo
9 Ngale 446.895 | Kabupaten Ngawi
BPSI Tanaman Serealia
10 | Bajeng 500.000 | Kabupaten Gowa
11 | Maros 1.370.167 | Kabupaten Maros
Loka PSI Tanaman Aneka Umbi
12 Lanrang Kabupaten Sidrap
416.862
13 Bontobili 209.301 | Kabupate Gowa
BPSI Tanaman Sayuran
14 | Margahayu/ Cikole 392.402 | Kabupaten Bandung Barat
15 | Berastagi 259.738 | Kabupaten Karo
16 | Serpong 30.000 | Kota Tangerang Selatan
BPSI Tanaman Buah Tropika
17 | Aripan 968.000 | Kabupaten Solok
18 | Cukur Gondang 130.290 | Kabupaten Pasuruan
19 | Sumani 250.000 | Kabupaten Solok
20 | Kraton 76.800 | Kabupaten Pasuruan
21 | Pandean 34.170 | Kabupaten Pasuruan
22 | Wera/Subang 1.038.815 | Kabupaten Subang
BPSI Tanaman Hias
23 | Cipanas 75.195 | Kabupaten Cianjur
24 | Serpong 32.580 | Kota Tangerang Selatan
25 | Segunung 105.798 | Kabupaten Cianjur
BPSI Tanaman Jeruk dan Buah Sub Tropika
26 | Banaran 12.195 | Kota Batu
27 | Banjarsari 47.610 | Kabupaten Probolinggo
28 | Kliran 4.995 | Kota Batu
29 | Punten 27.443 | Kota Batu
30 | Tlekung 126.560 | Kota Batu
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No. | Satkerdan NamaKebun |  Luas (m?3) Lokasi

BPSI Tanaman Rempah dan Obat

31 | Cibinong 51.200 | Kabupaten Bogor

32 | Cicurug 95.150 | Kabupaten Sukabumi

33 | Cikampek Kabupaten Karawang
149.430

34 | Cimanggu Kota Bogor
446.360

35 | Laing Kota Solok
750.000

36 | Manoko Kabupaten Bandung Barat
207.000

37 | Sukamulya Kabupaten Sukabumi
485.600

BPSI Tanaman Pemanis dan Serat

38 | Asembagus 401.735 | Kabupaten Situbondo

39 | Karangploso - Kalipare 178.900 | Ksbupaten Malang

Cobanrondo

40 | Muktiharjo Ngemplak 951.580 | Kabupaten Pati

41 | Pasirian 43.865 | Kabupaten Lumajang

42 | Sumberejo - Pakuwon 265.040 | Kabupaten Bojonegoro

Ngampal

BPSI Tanaman Palma

43 | Kayuwatu 367.000 | Kabupaten Minahasa

44 | Kima Atas 530.000 | Kota Manado

45 | Mapanget 457.000 | Kabupaten Minahasa Utara

46 | Paniki 408.000 | Kabupaten Minahasa Utara

BPSI Tanaman Industri dan Penyegar

47 | Cahaya Negeri 300.000 | Kabupaten Lampung Utara
48 | Gunung Putri 67.400 | Kabupaten Cianjur
49 | Pakuwon 1.596.043 | Kabupaten Sukabumi
BPSI Unggas dan Aneka Ternak (UAT)

50 | Ciawi 280.000 | Kabupaten Bogor

51 | Cicadas 58.810 | Kabupaten Bogor

52 | Cilember 11.128 | Kabupaten Bogor

53 | Paseh Subang 380.300 | Kabupaten Subang
54 | Pasir Jambu 104.825 | Kabupaten Bogor
BBPSI Veteriner

55 | Cimanglid 208.770 | Kabupaten Bogor
LPSI Ruminansia Besar

56 Gratitunon 94.517 | Kabupaten Pasuruan
57 Ranuklindungan 85.800 | Kabupaten Pasuruan
58 | Sumberagung 48.380 | Kabupaten Pasuruan
59 Ranuklindungan (Pengganti 14.345 | Kabupaten Pasuruan

Tol)
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No. | Satker dan Nama Kebun | Luas(m2) | Lokasi

LPSI Ruminansia Kecil

60 | Sei Putih | 488.800 | Kabupaten Deli Serdang
BPSIP Lahan Rawa

61 Banjarbaru 441.794 | Kota Banjarbaru

62 Balandean 231.821 | Kabupaten Barito Kuala

63 Binuang 215.781 | Kabupaten Tapin

64 Handil Manarap 216.145 | Kabupaten Banjar

65 Tanggul 490.000 | Kabupaten Hulu Sungai Selatan
66 | Tawar 18.006 | Kabupaten Hulu Sungai Selatan
BPSI Tanah dan Pupuk

67 | Taman Bogo | 201.400 | Kabupaten Lampung Timur
BPSI Lingkungan Pertanian

68 | Jakenan | 308.750 | Kabupaten Pati

BBPSI Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian

69 | Cikeumeuh 88.885 | Kota Bogor

70 | Citayam 107.100 | Kota Depok

71 Pacet 13.848 | Kabupaten Cianjur

72 Ciwalen 15.045 | Kabupaten Cianjur

BBPSI Mekanisasi Pertanian

73 Serpong 54.600 | Kota Tangerang Selatan
BPSIP Aceh

74 Paya Gajah 1.410.917 | Kabupaten Aceh Timur

75 Gayo 198.830 | Kabupaten Bener Meriah
BPSIP Sumatera Utara

76 | Gurgur 369.444 | Kabupaten Toba Samosir
77 Pasar Miring 200.000 | Kabupaten Deli Serdang
BPSIP Sumatera Barat

78 Bandarbuat 12.000 | Bandar Buat, Kota Padang
79 Rambatan 69.477 | Rambatan, Kab. Tanah Datar
80 Sitiung 1.020.000 | Kabupaten Dharmasraya

81 Sukarami 1.260.300 | Kabupaten Solok

BPSIP Riau

82 Siak Hulu 31.000 | Kabupaten Kampar

83 Sei Mandau 89.000 | Kabupaten Siak

BPSIP Jambi

84 | Sungai Tiga 34.340 | Kabupaten Muaro Jambi
BPSIP Sumatera Selatan

85 | Karang Agung 205.000 | Kabupaten Banyu Asin

86 Kayu Agung 273.000 | Kabupaten Ogan Komering Ilir
BPSIP Lampung

87 | Natar | 600.000 | Kabupaten Lampung Selatan
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115 | Unit Tatas

No. | Satker dan Nama Kebun Luas (m?2) Lokasi

88 | Tegineneng 110.470 | Kabupaten Lampung Selatan
BPSIP Banten

89 Singamerta 69.882 | Kabupaten Serang
BPSIP Jawa Barat

90 | CcCipaku 35.720 | Kota Bogor

91 | Ppusakanagara 421.740 | Kabupaten Subang
BPSIP Jawa Tengah

92 Batang 50.000 | Kabupaten Batang

93 Magelang 20.833 | Kabupaten Magelang

94 | Ungaran 23.000 | Kabupaten Semarang
BPSIP Yogyakarta

95 Banyakan 41.838 | Kabupaten Bantul
BPSIP Jawa Timur

96 | Karangploso 80.300 | Kabupaten Malang

97 Mojosari 262.860 | Kabupaten Mojokerto
BPSIP Nusa Tenggara Barat

98 | Sandubaya 71.000 | Kabupaten Lombok Timur
99 Badas 50.000 | Kabupaten Sumbawa

100 | TTP Poto Tano 106.650 | Kabupaten Sumbawa Barat
BPSIP Nusa Tenggara Timur

101 | Lili 350.000 | Kabupaten Kupang

102 | Maumere 136.293 | Kabupaten Sikka

103 | Naibonat 400.000 | Kabupaten Kupang

104 | Waingapu 1.001.300 | Kabupaten Sumba Timur
BPSIP Sulawesi Utara

105 | Kalasey 500.000 | Kabupaten Minahasa

106 | Pandu 927.000 | Kabupaten Minahasa Utara
BPSIP Sulawesi Tengah

107 | Sidondo 300.000 | Kabupaten Sigi

BPSIP Sulawesi Selatan

108 | Bone - Bone 362.000 | Kabupaten Luwu Utara
109 | Gowa 962.000 | Kabupaten Gowa

110 | Jeneponto 276.031 | Kabupaten Jeneponto
111 | Luwu 340.086 | Kota Makasar

BPSIP Sulawesi Tenggara

112 | Onembute 200.000 | Kabupaten Bombana

113 | Wawotobi 197.000 | Kabupaten Muna

BPSIP Gorontalo

114 | Tilong Kabila 35.000 | Kabupaten Bone Bolango Gorontalo
BPSIP Kalimantan Tengah

250.000 | Kabupaten Kapuas
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No. | Satker dan Nama Kebun | Luas(m2) | Lokasi
BPSIP Kalimantan Barat
116 | Selakau 493.000 | Kabupaten Sambas
117 | Simpang Monterado 1.599.000 | Kabupaten Bengkayang
118 | Simpang Monterado 44.130 | Kabupaten Bengkayang
119 | Sungai Kakap 125.440 | Kabupaten Kubu Raya
BPSIP Kalimantan Timur
120 | Lempake 100.437 | Kota Samarinda
121 | Semboja 99.996 | Kabupaten Kutai Kartanegara
122 | Bulungan (Kaltara) 30.000 | Bulungan
BPSIP Kalimantan Selatan
123 | Alabio 69.700 | Kabupaten Hulu Sungai Utara
124 | Banjarbaru 69.774 | Kota Banjarbaru
125 | Barabai 98.866 | Kabupaten Hulu Sungai Tengah
126 | Pelaihari 125.600 | Kabupaten Tanah Laut
BPSIP Maluku
127 | Makariki 3.069.000 | Kabupaten Maluku Tengah
BPSIP Bangka Belitung
128 | Petaling 283.300 | Kota Pangkal Pinang
129 | Batu Betumpang 400.000 | Kabupaten Bangka Selatan
130 | Gantung 150.000 | Kabupaten Belitung Timur
131 | Koba 100.000 | Kabupaten Bangka Tengah
BPSIP Maluku Utara
132 | Bacan | 2.790.000 | Kabupaten Halmahera Selatan
BPSIP Sulawesi Barat
133 | Luyo | 149.990 | Kabupaten Polewali Mandar
BPSIP Papua
134 | Jayawijaya 1.188 | Kabupaten Jayawijaya
135 | Merauke 7.500 | Kabupaten Merauke
BPSIP Papua Barat
136 | Manokwari 20.000 | Kab. Manokwari
137 | Sorong 12.000 | Kota Sorong
138 | Andai 200.000 | Kab. Manokwari

Total 47.468.741
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Lampiran 3. Daftar Laboratorium lingkup BSIP

Tanaman

oleh KAN dengan nomor LP-
518-IDN, masa berlaku hingga
15 Oktober 2024

Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
1 Laboratorium Mutu Benih Sukamandi, Jawa Barat LP-1350-IDN Fungsi Pelayanan Tetap
2 Balai Besar Penelitian Sukamandi, Jawa Barat LP-1350-IDN Fungsi Pelayanan Tetap
Tanaman Padi, Laboratorium
Mutu Fisik Gabah dan Beras
3 Laboratorium Proximat Sukamandi, Jawa Barat LP-1350-IDN Fungsi Pelayanan Tetap
4 Laboratorium Flavor Sukamandi, Jawa Barat LP-1350-IDN Fungsi Pelayanan Tetap
5 Laboratorium Kultur Anter, Sukamandi, Jawa Barat Belum Terakreditasi Fungsi Pelayanan Tetap
Plasma Nutfah dan
Mulekuler DNA
6 Laboratorium Tanah dan Sukamandi, Jawa Barat Belum Terakreditasi Fungsi Pelayanan Tetap
Tanaman
7 Laboratorium Hama Penyakit | Sukamandi, Jawa Barat Belum Terakreditasi Fungsi Pelayanan Tetap
8 Laboratorium Tikus Sukamandi, Jawa Barat Belum Terakreditasi Fungsi Pelayanan Tetap
9 Laboratorium Tanah dan Malang, Jawa Timur Terakreditasi ISO 17025:207 Laboratorium tidak mengalami perubahan
Tanaman oleh KAN dengan nomor LP- penggunaan atau fungsi pelayanannya
518-IDN, masa berlaku hingga
15 Oktober 2024
10 | Laboratorium Kimia Pangan Malang, Jawa Timur Terakreditasi ISO 17025:207 Laboratorium tidak mengalami perubahan
oleh KAN dengan nomor LP- penggunaan atau fungsi pelayanannya
518-IDN, masa berlaku hingga
15 Oktober 2024
11 Laboratorium Uji Mutu Benih | Malang, Jawa Timur Terakreditasi ISO 17025:207 Laboratorium tidak mengalami perubahan
oleh KAN dengan nomor LP- penggunaan atau fungsi pelayanannya
518-IDN, masa berlaku hingga
15 Oktober 2024
12 | Laboratorium Kesehatan Malang, Jawa Timur Terakreditasi ISO 17025:207 Laboratorium tidak mengalami perubahan

penggunaan atau fungsi pelayanannya
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Pasca Panen

17025:2017 (LP-1298-IDN)

Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
13 Laboratorium Sentral Malang, Jawa Timur Belum terakreditasi Laboratorium tidak mengalami perubahan
penggunaan atau fungsi pelayanannya
14 Laboratorium Plasma Nutfah | Malang, Jawa Timur Sudah tidak difungsikan dan menjadi gedung
dan Pemuliaan bangunan kantor
15 | Laboratorium Mikrobiologi Malang, Jawa Timur Sudah tidak difungsikan dan menjadi gedung
Tanah bangunan kantor
16 Laboratorium Entomologi Malang, Jawa Timur Sudah tidak difungsikan dan menjadi gedung
bangunan kantor
17 Laboratorium Bakteriologi Malang, Jawa Timur Sudah tidak difungsikan dan menjadi gedung
bangunan kantor
18 | Laboratorium Mekanisasi Malang, Jawa Timur Sudah tidak difungsikan dan menjadi gedung
Pertanian bangunan kantor
19 | Laboratorium Bio Molekuler Maros, Sulawesi Selatan | Belum Terakreditasi Fungsi pelayanan
20 | Laboratorium Hama dan Maros, Sulawesi Selatan | Belum Terakreditasi Fungsi pelayanan
Penyakit
21 Laboratorium Pasca Panen Maros, Sulawesi Selatan | Belum Terakreditasi Penggunaan Lab
22 Laboratorium Pengujian Maros, Sulawesi Selatan | Sudah terakreditasi Fungsi pelayanan
Benih (LP-1386-IDN)
23 | Laboratorium Servis Kimia Maros, Sulawesi Selatan | Belum Terakreditasi Penggunaan Lab
Tanah
24 | Laboratorium Mikrobiologi Sidrap, Kab. Sidenreng Belum akreditasi
Rappang, Sulawesi
Selatan
25 | Laboratorium Kimia Lembang, Jawa Barat Terakreditasi No. LP-798-IDN
26 Laboratorium Biologi Lembang, Jawa Barat Akreditasi-No. LP-798-IDN
27 Laboratorium Benih Lembang, Jawa Barat Akreditasi-No. LP-798-IDN
28 | Laboratorium Pemuliaan dan | Solok, Sumatera Barat Belum terakreditasi Berubah dari lab penelitian kultur jaringan ke lab
Kultur Jaringan pengujian dan produksi benih kultur jaringan
29 | Laboratorium Kimia dan Solok, Sumatera Barat Terakreditasi ISO/IEC Tidak ada perubahan fungsi, kecuali fungsi

sebagai lab penelitian
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Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
30 | Laboratorium Hama dan Kab. Subang, Jawa Barat | Belum terakreditasi Tidak ada perubahan fungsi, kecuali fungsi
Penyakit Tanaman sebagai lab penelitian
31 Laboratorium Uji Mutu dan Kab. Subang, Jawa Barat | Terakreditasi ISO/IEC Tidak ada perubahan fungsi, kecuali fungsi
Molekuler 17025:2017 (LP-1298-IDN) sebagai lab penelitian
32 | Laboratorium Produksi Benih | Solok, Sumatera Barat Belum terakreditasi Tidak ada perubahan fungsi
33 Laboratorium Kultur Solok, Sumatera Barat Belum terakreditasi Tidak ada perubahan fungsi
Jaringan
34 | Laboratorium Uji Mutu Solok, Sumatera Barat Belum terakreditasi Tidak ada perubahan fungsi, kecuali fungsi
sebagai lab penelitian
35 Laboratorium Bakteri dan Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
Mikologi Cianjur, Jawa Barat
36 Laboratorium Biokontrol Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
Cianjur, Jawa Barat
37 | Laboratorium Kultur jaringan | Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
KP. Cipanas Cianjur, Jawa Barat
38 Laboratorium Ekofisiologi Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
Cianjur, Jawa Barat
39 | Laboratorium Kultur jaringan | Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
KP. Pasar Minggu Cianjur, Jawa Barat
40 | Laboratorium Pemuliaan Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
Terpadu KP. Segunung Cianjur, Jawa Barat
(Molekuler)
41 Laboratorium Segunung, Pacet Dalam Proses Akreditasi
Pengembangan kultur Cianjur, Jawa Barat
jaringan KP. Segunung
42 | Laboratorium Kultur jaringan | Serpong Belum Terakreditasi
KP. Serpong
43 Laboratorium Kultur Segunung, Pacet SNI ISO 9001:2008 (Nomor:
Jaringan KP. Segunung Cianjur, Jawa Barat 20-LSSMBTPH)
44 Laboratorium UPBS Segunung, Pacet ISO/IEC 17025:2005
Cianjur, Jawa Barat
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(OPT)

Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
45 Laboratorium Virologi Segunung, Pacet ISO/IEC 17025:2005
Cianjur, Jawa Barat
46 Laboratorium BUSS Segunung, Pacet Belum Terakreditasi
Cianjur, Jawa Barat
47 | Laboratorium Hama Penyakit | Kota Batu, Jawa Timur Belum Terakreditasi
48 Laboratorium Pengujian Kota Batu, Jawa Timur LP-509-IDN
49 Laboratorium Pemuliaan Kota Batu, Jawa Timur Belum Terakreditasi
50 Laboratorium Ekofisiologi Kota Batu, Jawa Timur Belum Terakreditasi
51 Laboratorium Bioteknologi Bogor, Jawa Barat Tidak terakreditasi Lab digunakan untuk identifikasi dan produksi
dan Molekuler benih
52 Laboratorium Patologi Dan Bogor, Jawa Barat Tidak terakreditasi Hanya digunakan untuk keperluan intern balai,
Mikrobiologi misal : kegiatan mahasiswa magang
53 | Laboratorium Servis/Kimia Bogor, Jawa Barat Tidak terakreditasi Layanan Laboratorium Penguji akan menyesuaikan
dengan PP no 28 no 2023
54 | Laboratorium Ekofisiologi Bogor, Jawa Barat Tidak terakreditasi Alat di laboratorium Ekofisiologi
digunakan/difungsikan untuk lab servis/kimia dan
di lab patologi dan mikrobiologi
55 Laboratorium Benih Karangploso, Malang, Terakreditasi (LP 1618 IDN)
Tanaman Jawa Timur
56 Laboratorium Kimia Karangploso, Malang, Belum akreditasi
Tanaman Jawa Timur
57 Laboratorium Biologi Karangploso, Malang, Belum akreditasi
Molekuler Jawa Timur
58 Laboratorium Kultur Karangploso, Malang, Belum akreditasi
Jaringan Jawa Timur
59 | Laboratorium Tanah dan Karangploso, Malang, Belum akreditasi
mikrobiologi Jawa Timur
60 Laboratorium Organisme Karangploso, Malang, Belum akreditasi
Pengganggu Tanaman Jawa Timur
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Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
61 Laboratorium Ekofisiologi Mapanget, Kab. SNI ISO 17025:2017
Minahasa Utara,
Sulawesi Utara
62 Laboratorium Pemuliaan Mapanget, Kab. Belum terakreditasi
(Konvensional dan Minahasa Utara,
Bioteknologi) Sulawesi Utara
63 Laboratorium pengolahan Mapanget, Kab. Belum terakreditasi
hasil Minahasa Utara,
Sulawesi Utara
64 | Laboratorium Hama dan Mapanget, Kab. Belum terakreditasi
Penyakit Minahasa Utara,
Sulawesi Utara
65 Laboratorium Ekofisiologi Parungkuda, Sukabumi, LP-1097-IDN untuk Lab Tanah tidak ada perubahan
Jawa Barat dan Tanaman
66 | Laboratorium Hama Penyakit | Parungkuda, Sukabumi, belum terakreditasi Pengujian HPT tanaman indutri dan penyegar,
Jawa Barat magang MBKM
67 | Laboratorium Kultur Parungkuda, Sukabumi, belum terakreditasi Pengujian kultur jaringan/ molekuler, magang
Jaringan/Molekuler Jawa Barat MBKM
68 | Laboratorium Explorasi Ciawi, Bogor, Jawa Barat | Belum terakreditasi Diupayakan masuk ke dalam ruang lingkup LP-
347-IDN agar dapat melakukan pelayanan
69 | Laboratorium Fisiologi Ciawi, Bogor, Jawa Barat | Belum terakreditasi Belum dapat difungsikan karena instrumen perlu
perbaikan
70 | Laboratorium Servis/Kimia Ciawi, Bogor, Jawa Barat | ISO 17025:2017 LP-347-IDN tetap menerima layanan kimia. Target PNBP 400jt
per tahun
71 Laboratorium Pembenihan Ciawi, Bogor, Jawa Barat | Belum terakreditasi Diupayakan masuk ke dalam ruang lingkup LP-
ayam serama secara 347-IDN agar dapat melakukan pelayanan
inseminasi
72 Laboratorium Bakteriologi Bogor Jawa Barat
73 | Laboratorium Bogor Jawa Barat

Bioteknologi/Laboratorium
Terpadu
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Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
74 Laboratorium BSL3.(Biosepty | Bogor Jawa Barat
Lavel 3 ) (Zoonosis)
75 Laboratorium Bogor Jawa Barat
Biosafety/Zoonosis
76 | Laboratorium Mikologi Bogor Jawa Barat
77 | Laboratorium Parasitologi Bogor Jawa Barat
78 Laboratorium Patologi Bogor Jawa Barat
79 Laboratorium Toksikologi Bogor Jawa Barat
80 | Laboratorium Virologi Bogor Jawa Barat
81 Laboratorium Nutrisi Ternak | Grati, Pasuruan, Jawa ISO 17025:2017 LP-1178-IDN | Melakukan pelayanan dengan target sampel tahun
Timur 2023 sebanyak 150 sampel dan penambahan
ruang lingkup ISO 17025:2017 dengan parameter
uji NDF dan serat kasar.
82 Laboratorium Reproduksi Grati, Pasuruan, Jawa Belum terakreditasi Melakukan pelayanan dan sedang diupayakan
Ternak Timur untuk masuk dalam ruang lingkup ISO 17025:2017
LP-1178-IDN
83 Laboratorium Genetika Grati, Pasuruan, Jawa Belum terakreditasi Melakukan pelayanan untuk mendukung RSNI Sapi
Molekuler Timur POGASI.
84 Laboratorium Kesehatan Grati, Pasuruan, Jawa -
Hewan Timur
85 | Laboratorium Pakan Galang Sei Putih, Deli
Serdang, Sumatera
Utara
86 Laboratorium GIS Bogor, Jawa Barat
87 Laboratorium Tanah Guntung Payung, Kota Belum Terakreditasi (proses Laboratorium Pengujian
Banjar Baru, Kalimantan registrasi)
Selatan
88 | Laboratorium Biologi dan Bogor, Jawa Barat LP-846-IDN Penyedia layanan jasa pengujian
Kesehatan Tanah
89 | Laboratorium Fisika Tanah Bogor, Jawa Barat LP-846-IDN Penyedia layanan jasa pengujian
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Mutu mdan Alat Mesin
(NAMA BARU : Laboratorium
Penguiji Balai Besar
Pengujian Standar

17025 : 2017, Nomor : LP -
1717-IDN

Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)

90 | Laboratorium Mineralogi Bogor, Jawa Barat Belum terakreditasi Penyedia layanan jasa pengujian, Belum masuk

Tanah ruang lingkup akreditasi
91 Laboratorium Kimia Tanah Bogor, Jawa Barat LP-846-IDN Penyedia layanan jasa pengujian
92 | Laboratorium AgroHidromet | Bogor, Jawa Barat belum akreditasi Perubahan fungsi penelitian menjadi pengujian
93 Laboratorium Gas Rumah Jakenan, Pati, Jawa SNI ISO/IEC 17025:2017

Kaca tengah
94 Laboratorium Terpadu ( Jakenan, Pati, Jawa SNI ISO/IEC 17025:2017

Residu Bahan Agrokimia dan | tengah

Laboratorium Logam Berat)
95 Laboratorium Biologi Bogor, Jawa Barat Terakreditasi

Molekuler (LP-1612-IDN (Amd 1)*)
96 Laboratorium Mutu Benih Bogor, Jawa Barat Terakreditasi

(LP-1612-IDN (Amd 1)*)

97 | Laboratorium Biokimia Bogor, Jawa Barat Belum Terakreditasi
98 Laboratorium Kultur Bogor, Jawa Barat Belum Terakreditasi

Jaringan
99 Laboratorium Mikrobiologi Bogor, Jawa Barat Belum Terakreditasi
100 | Labolatorium Penanganan Bogor, Jawa Barat Tidak Maklon dan Inkubator bisnis
101 | Laboratorium Fisik Bogor, Jawa Barat Akreditasi LP-366-IDN Tidak berubah
102 | Laboratorium Kimia/Biokimia | Bogor, Jawa Barat Akreditasi LP-366-IDN dan Tidak berubah

PUP-024 IDN

103 | Laboratorium Mikrobiologi Bogor, Jawa Barat Akreditasi LP-366-IDN Tidak berubah
104 | Laboratorium Nano Bogor, Jawa Barat Akreditasi LP-366-IDN Tidak berubah

Teknologi
105 | Laboratorium Mutu Beras Karawang, Jawa Barat Akreditasi LP-366-IDN dan Tidak berubah

dan Pascapanen Serealia PUP-024 IDN
106 | Laboratorium Pengujian Tangerang, Banten TerakReditasi SNI ISO/IEC Lab. Pengujian Alsintan (tidak berubah)
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Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
Instrumen Mekanisasi
Pertanian)
107 | Laboratorium Perekayasaan Tangerang, Banten Belum terakreditasi Lab. Modifikasi, purwa-rupa
108 | Laboratorium Tanah Lampineung, Banda
Aceh - Aceh
109 | Laboratorium Pengujian Medan, Sumatera Utara LP-863-IDN -
110 | Laboratorium Kultur -
Jaringan Balige (Gurgur ) -
111 | Laboratorium Penguji Solok, Sumatera Barat LP-652-IDN (Amd)
112 | Laboratorium Diseminasi JI. Khatib Sulaiman No.7 | Belum terkreditasi
Padang
113 | Laboratorium Pasca Panen Bengkulu Belum Akreditasi -
114 | Laboratorium Pengujian / Bengkulu LP-1106-IDN -
Lab Tanah
115 | Laboratorium Proteksi Bengkulu Belum Akreditasi 1. Berfungsi sebagai layanan konsultasi
pengendalian hama dan penyakit
2. Pengembangan agensia pengendali hama dan
penyakit serta pestisida nabati
116 | Laboratorium Perbenihan Bengkulu Belum Akreditasi
117 | Laboratorium Tanah Kota Pekanbaru, Riau Belum akreditasi -
118 | Laboratorium Tanah Kota Baru, Jambi Belum Berubah Menjadi Unit Layanan Mutu Pupuk dan
Kesuburan Tanah
119 | Laboratorium Tanah Palembang, Sumatera Belum Terakreditasi Laboratorium Pelayanan Tanah dan Mutu Beras
Selatan
120 | Laboratorium Tanah Bandar Lampung, Akreditasi,LP-1110-IDN
Lampung
121 | Laboratorium Mutu Hasil Lembang, Jawa Barat Terakreditasi LP-982-IDN
Pertanian (berlaku hingga 15 Maret
2025)
122 | Laboratorium Pascapanen DKI, Jakarta
123 | Laboratorium Kimia Semarang, Jawa Tengah
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Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
124 | Laboratorium Kimia tanah Kab. Sleman, LP-1751-IDN tidak ada perubahan fungsi
Yogyakarta
125 | Laboratorium Diseminasi JI. A.Yani no. 156, Belum terakreditasi 1. Layanan penginapan (Mess) 16 Kamar : 11
Surabaya Gayungan Wonocolo Kamar kondisi agak layak dan 5 Kamar Tidak
Surabaya Layak, Perlu ada perbaikan.
2. Penyebaran informasi melalui Radio Pertanian
dari Gelombang AM 1449 KHz (200m) sekarang
berubah menjadi Radio Streaming
https://SreamingRPW
126 | Laboratorium Tanah Karangploso, Jawa - -
Timur
127 | Laboratorium Kultur/ Karangploso, Jawa Belum Terakreditasi Tidak ada perubahan
Jaringan Timur
128 | Laboratorium Perbenihan Karangploso, Jawa - -
Timur
129 | Laboratorium Teknologi Karangploso, Jawa Belum Sebagai Fungsi pelayanan
Hasil(PP) Timur
130 | Laboratorium Hma Penyakit | Karangploso, Jawa masih belum Tidak ada perubahan
Timur
131 | Laboratorium Agronomi Karangploso, Jawa masih belum Tidak ada perubahan
Timur
132 | Laboratorium Diseminasi Pesanggaran, Denpasar
- Bali
133 | Laboratorium Kimia Mataram, Lombok Barat,
Nusa Tenggara Barat
134 | Laboratorium Tanah Kupang, Nusa Tenggara | LP-1019-IDN (Amd)* Laboratorium Pengujian
Timur
135 | Laboratorium Paska Panen Kota Manado, Sulawesi
Utara
136 | Laboratorium Pengolahan Kota Manado, Sulawesi

Hasil

Utara
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Kepulauan Bangka Belitung

Belitung

Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
137 | Laboratorium Tanaman Kota Manado, Sulawesi
Utara
138 | Laboratorium Tanah JI. Poros Palu Kulawi KM | belum terakreditasi Perubahan fungsi
27 Desa Sidondo III,
Kec. Sigi Biromaru, Kab.
Sigi, Sulawesi tengah
139 | Laboratorium Uji Tanah, Kota Makassar, Sulawesi
Pupuk dan Pakan Selatan
140 | Laboratorium Terpadu BPSIP | Bone Bolango, Gorontalo
Gorontalo
141 | Laboratorium Tanah Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara
142 | Laboratorium Diseminasi Palangka Raya, Belum Terakreditasi Tidak Ada
Kalimantan Tengah
143 | Laboratorium Teknis Palangka Raya, Belum Terakreditasi Tidak Ada
Kalimantan Tengah
144 | Laboratorium Tanah Pontianak, Kalimantan akreditasi telah berakhir. tidak ada perubahan fungsi
Barat Nomor akreditasi terakhir LP
1226 IDN
145 | Laboratorium Tanah Samarinda, Kalimantan IDN-610 (KAN) SNI ISO IEC Belum ada
Timur 17025 : 2017
146 | Laboratorium Pengujian dan | Kota Banjar Baru, - Tahap proses pengadaan sarana prasarana dan
Sertifikasi Benih Tanaman Kalimantan Selatan peralatan
Pangan dan Hortikultura
147 | Laboratorium Benih Proses
148 | Laboratorium Diseminasi Ciruas, Serang Banten Belum
BPTP Banten
149 | Laboratorium Teknologi Ciruas, Serang Banten Proses
Hasil
150 | Laboratorium BPTP Pangkal Pinang, Bangka Belum Terakreditasi tidak ada aktifitas labor sekitar 10 tahun terakhir
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Keterangan
No Nama Laboratorium Alamat Lengkap Status Akreditasi (Perubahan Fungsi/Penggunaan Lab atau
fungsi pelayanannya)
151 | Laboratorium Tanah Kota Ambon, Maluku Tidak Ada Pelayanan Jasa
152 | Laboratorium Diseminasi Tidore, Maluku Utara belum terakreditasi SDM yang tersedia merupakan KSPP, penyusun

bahan kerjasama, fungsional penyulih, dan calon
litkayasa. Laboratorium serig diguankan untuk
menerima tamu yang membutuhkan pelayanan
dan konsultasi terkait tusi BSIP

153 | Laboratorium Pasca Panen Tidore, Maluku Utara belum terakreditasi SDM yg tersedia merupakan fungsional penyuluh,
PBT terampil dan calon peneliti. Praktek
pembuatan olahan pangan sederhana dan
pembuatan produk pakan ternak

154 | Laboratorium Diseminasi Mamuju, Sulawesi Barat | Belum Terakreditasi Perubahan fungsi Menjadi Ruang PPID
155 | Laboratorium Pasca Panen Mamuju, Sulawesi Barat | Belum Terakreditasi Perubahan fungsi Menjadi Gedung Kantor
156 | Laboratorium Pascapanen JI. Trikora Andai, Terakreditasi nomer: LP-1345- | Tidak Ada

Komplek Kawasan IDN

Terpadu Kementan,
Manokwari-Papua Barat
157 | Laboratorium Pendukung Kota Jayapura, Papua
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Lampiran 4. Perjanjian Kinerja (PK) BSIP 2024

- -

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

JALAN RAGUNAN NO. 29 PASAR MINGGU JAKARTA 12640 KOTAK POS 76 PSM

TELEPON (021) 7806202, 7806203, 7806204, FAKSIMILI (021) 7800624
. WEBSITE www bs:p pertanan go « e-mad beip@penanian on <
PERJANJIAN KINERJA TAHUN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efe..n, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama . Fadjry Djufry
Jabatan . Kepala Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :  Andi Amran Sulaiman
Jabatan . Menteri Pertanian
Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
\ 1 dalam P vaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan, serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

’ PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
" BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

Kedua
No Sasaran Program Indikator Kinerja Target
ran Sulaim) . 1 | Meningkatnya Daya Saing 1. Persentase Penerapan Standar 75,00 %
| Komoditas Pertanian Instrumen Pertanian
|
2 Meningkatnya Pemanfaatan |2. Tingkat Kemanfaatan Produk 50,00 %
‘ Produk Instrumen Pertanian Instrumen Pertanian Terstandar
Terstandar
3 Terwujudnya Birokrasi 3. Presentase Capaian Nilai Reformasi 78,41
| Kementerian Pertanian yang Birokrasi yang menjadi tanggung Nilai
‘ Efektif dan Efisien, dan jawab Badan Standardisasi
Berorientasi pada Layanan Instrumen Pertanian
Prima
4 Terwujudnya Anggaran 4. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 90,82
‘ Kementerian Pertanian yang Anggaran Badan Standardisasi Nilai
‘ Akuntabel dan Berkualitas Instrumen Pertanian
No. PROGRAM/KEGIATAN ANGGARAN
Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri Rp 143.191.060.000
1 Pengelolaan Standar Instrumen Pertanian Rp 143.191.060.000
Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi 25.000.000.000
Pangan Berkualitas
2 Pengelolaan Produk Instrumen Pertanian Terstandar  Rp 25.000.000.000
Prog Duk Manaj Rp 755.980.739.000
3 Dukungan Manajemen Fasilitasi Standardisasi Rp 755.980.739.000

Instrumen Pertanian

Jakarta, Oktober 2024

Pihak Pertama

S

Fadiry Djufry¥’
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Lampiran 5. Manual IKU BSIP 2023-2024

Sasaran Program:

1) Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri
Kode Sasaran/Indikator Kinerja Utama/Uraian
SP.1 Meningkatnya Penerapan Standar Instrumen Pertanian
IKSP.1 Persentase Penerapan Standar Instrumen Pertanian (Periode 2023 — 2024

di-cascading ke UK lingkup BSIP)

Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNI) adalah rumusan SNI yang disusun
oleh komite teknis secara konsensus. Komite Teknis Perumusan SNI adalah
organisasi yang dibentuk dan ditetapkan oleh BSN, yang beranggotakan para ahli

yang menangani lingkup tertentu dan mewakili pihak yang berkepentingan, bertugas

melakukan perumusan Rancangan SNI (RSNI) dan pemeliharaan SNI.  Proses
perumusan SNI dilaksanakan melalui tahapan seperti pada Tabel berikut:
Tahapan Dokumen terkait
Pelaksana Peserta Nama dokumen
erumusan
P yang dihasilkan | Singkatan
Penyusunan Konseptor PT/SPT Rancangan SNI1 | RSNI1
konsep (drafting)
Rapat teknis*) PT/ SPT PT/SPT dan TAS Rancangan SNI2 | RSNI2
Rapat Konsensus | PT/ SPT PT/SPT dan TAS Rancangan SNI3 | RSNI3
Jajak pendapat BSN PT/SPT dan
(enquiry) MASTAN
Perbaikan akhir PT/ SPT - Rancangan SNI4 | RSNI4
Pemungutan BSN PT/SPT dan MASTAN | Rancangan Akhir | RASNI
suara (voting) SNI
Penetapan BSN Standar Nasional | SNI
Indonesia
*) Rapat teknis diadakan minimal satu kali pertemuan, namun jika diperlukan dapat diadakan lebih dari
satu kali pertemuan.

BSIP menghasilkan RSNI3 kemudian disampaikan kepada BSN untuk diproses lebih

lanjut sesuai dengan mekanisme yang berlaku untuk ditetapkan menjadi SNI. SNI

dimaksud yang telah ditetapkan kemudian disebarluaskan, dipelihara, dikaji kembali,

dan diterapkan oleh pengguna (stakeholder) seperti Lembaga, badan usaha, dIl.

Dengan demikian, yang dimaksud dalam indikator ini adalah SNI yang berasal dari

RSNI yang disusun oleh BSIP.

Sumber Data:

BSN dan Pusat, Balai Besar lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

Cara Menghitung:

1. Hitung SNI hasil dari penyusunan RSNI yang dilaksanakan oleh BSIP (Untuk
seluruh UK/UPT memungkinkan untuk periode 2025-2029)

2. Hitung SNI sebagaimana poin (1) yang diterapkan oleh pengguna

3. Hitung persentase penerapan SNI dengan formula:

( > SNI yang diterapkan oleh pengguna

1009
Y. SNI yang ditetapkan oleh BSN dari hasil penyusunan BSIP) x %
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4. Dokumen bukti pengajuan RSNI3, dan penetapan SNI oleh BSN;
Dokumen Penerapan SNI oleh pengguna (dalam bentuk dokumen hasil
pengujian atau persyaratan pengadaan oleh instansi terkait atau penggunaan
pada aplikasi e-katalog)

Satuan Pengukuran: Persentase (%)

Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

Periode Data IKU: Tahunan

Unit yang Terlibat:

Pusat dan Balai Besar lingkup Badan Standardisasi Instrumen Pertanian

2) Program Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi Pangan Berkualitas

Kode Sasaran/Indikator Kinerja Utama/Uraian
SP.1 Meningkatnya Pemanfaatan Produk Terstandar
IKSP.1 Persentase pemanfaatan produk terstandar

Produk pertanian terstandar yang dihasilkan dan dimanfaatkan meliputi benih
tanaman pangan, perkebunan, hortikultura dan tanaman pakan ternak, benih

berbasis bioteknologi.

Sumber Data:
Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis (UK/UPT) lingkup BSIP (Dokumen Bukti

Pemanfaatan Produk Terstandar/Laporan Kinerja)

Cara Menghitung:

1. Hitung jumalah produk pertanian terstandar yang dihasilkan

2. Hitung jumlah produk pertanian terstandar yang dimanfaatkan (dimanfaatkan
melalui penjualan benih (PNBP), dan hibah)

3. Hitung persentase pemanfaatan produk terstandar dengan formula:

(Z Produk pertanian terstandar yang dihasilkan pada (t — 1) + t yang dimanfaatkan pada t

1009
Y. Produk pertanian terstandar yang dihasilkan pada t — 1 dan t )x %

4. Dokumen pemanfaatan produk pertanian terstandar oleh pengguna (dalam
bentuk: Berita Acara Serah Terima.)

Satuan Pengukuran: Persentase (%)

Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

Periode Data IKU: Tahunan

Unit yang Terlibat:
BSIP (Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis (UK/UPT) lingkup BSIP)
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3) Program Dukungan Manajemen

Kode
SP.1

IKSP.1

SP.2

IKSP.1

Sasaran/Indikator Kinerja Utama/Uraian
Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian yang Efektif, Efisien, dan
Berorientasi pada Layanan Prima
Nilai PMPRB Badan Standardisasi Instrumen Pertanian
Deskripsi:
Model Penilaian secara mandiri (self assesment) yang digunakan sebagai metode
untuk melakukan penilaian serta analisis secara menyeluruh terhadap pelaksanaan
reformasi birokrasi dalam mendukung capaian kinerja Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian
Sumber Data:
Unit Kerja Lingkup BSIP

Cara Pengambilan data

. Permintaan data/eviden penilaian PMPRB pada 6 area perubahan ke seluruh
UK/UPT BSIP (Manajemen Perubahan, Penataan Tata Laksana, Penataan Sistem
Manajemen SDM, Penguatan Akuntabilitas, Penguatan Pengawasan, dan
Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik), serta 2 area perubahan lainnya di
tingkat BSIP, yaitu Penataan Peraturan Perundang-Undangan dan Penataan dan
Penguatan Organisasi

. Penyimpanan data/eviden PMPRB ke dalam google drive sebagai database

Cara Menghitung:

Penjumlahan nilai unit aspek pemenuhan + reform + hasil antara area perubahan

pada 8 area perubahan reformasi birokrasi

Satuan Pengukuran: Nilai

Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

Periode Data IKU: Tahunan

Unit yang Terlibat:

BSIP (Unit Kerja dan Unit Pelaksana Teknis Lingkup BSIP)

Terwujudnya Anggaran Kementerian Pertanian yang Akuntabel dan
Berkualitas

Nilai Kinerja Anggaran BSIP

Deskripsi:

Kinerja anggaran adalah capaian kinerja atas penggunaan anggaran
Kementerian/Lembaga yang tertuang dalam dokumen anggaran. Besaran nilai
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Anggaran Kemenkeu, melalui aplikasi SMART.
Terdapat empat variable yang diukur dalam Evaluasi kinerja anggaran, yaitu (1)

capaian rincian output, (2) penyerapan anggaran, (3) efisiensi, dan (4) konsistensi

55

Badan Standardisasi Tnstramen Pertanian



Laporan Kinerja Tahun 2024

penyerapan anggaran terhadap perencanaan.

Sumber Data:

Aplikasi SMART Kemenkeu untuk Eselon 1

+  Login ke dalam aplikasi SMART DJA, dengan user Badan Standardisasi Instrumen
Pertanian

»  Masuk ke dashboard aplikasi untuk mengetahui Nilai Kinerja Badan Standardisasi
Instrumen Pertanian

Cara Menghitung:

NKI = (P x WP) + (K x WK) + (COP x WCOP atau CRO x WCRO) + (NE x WE)

di mana

NKI : Nilai Kinerja atas Aspek Implementasi

P : Penyerapan Anggaran

K : Konsistensi Penyerapan Anggaran terhadap Perencanaan

COP  : Capaian Output Program
CRO : Capaian RO

NE : Nilai Efisiensi Unit Eselon I atau Satuan Kerja
WP : Bobot Penyerapan Anggaran
WK : Bobot Konsistensi Penyerapan Anggaran terhadap Perencanaan

WCOP : Bobot Capaian Output Program
WCRO : Bobot Capaian RO
WE : Bobot Efisiensi

Satuan Pengukuran: Nilai

Sifat Data IKU/Polarisasi: Maximize

Periode Data IKU: Tahunan

Unit yang Terlibat:

BSIP (Unit Kerja dan Unit Pelaksana Teknis Lingkup BSIP)
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Lampiran 6. Surat Keputusan Kepala BSIP tentang Pembentukan Tim Pengelola
Kinerja Organisasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian Tahun
2024

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
JALAN RAGUNAN NO. 29 PASAR MINGGU JAKARTA 12540 KOTAK POS 76 PSM
2 TELEPON (021) 7806202, 7806203, 7806204, FAKSIMILI (021) 7800644
WEBSITE: www.bsip.pertanian.go.id e-mail: bsip@pertanian.go.id

KEPUTUSAN
KEPALA BADAN STANDARISASI INSTRUMEN PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: 71/Kpts/OT.050/H/01/2024
TENTANG
TIM PENGELOLA KINERJA ORGANISASI
BADAN STANDARISASI INSTRUMEN PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penerapan Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Permerintah (SAKIP) di lingkungan
Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, perlu
membentuk Tim Pengelola Kinerja Organisasi Badan
Standarisasi Instrumen Pertanian.
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Sekretaris Jenderal tentang Tim Pengelola
Kinerja Organisasi Badan Standarisasi Instrumen

Pertanian Kementerian Pertanian.

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembar Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4614;
2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang

Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah;
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3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang

Or isasi K ian  Neg: (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

4. Peraturan Presiden Nomor 45 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pertanian.

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : KEPUTUSAN KEPALA BADAN STANDARISASI
INSTRUMEN PERTANIAN TENTANG TIM
PENGELOLA KINERJA ORGANISASI BADAN

STANDARISASI ISNTRUMEN PERTANIAN
PERTANIAN

KESATU : Tim Pengelola Kinerja Organisasi Badan
Standarisasi Isntrumen Pertanian Kementerian
Pertani yang selanj va diset TPKO BSIP,

yang terdiri dari Pengarah, Penanggung Jawab dan

¥ d s )’ aan
sebagaimana tersebut dalam Lampiran | yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

KEDUA : Satuan scbagaimana dimaksud dalam diktum
KESATU,

punyai tugas seb i berikut:

1. Menyusun konsep Kontrak Kinerja, manual
Indikator Kinerja Utama (IKU) dan matrik
cascading Level 1.

2. M k d k penyusunan dan

penctapan Kontrak Kinerja dan manual IKU
Level 11

3. Menetapkan batasan level cascading IKU Level
1 ke unit dibawahnya.

4. Melakukan reviu kontrak kinerja, manual IKU

dan ketepatan cascading Level Il dan apabila
dianggap perlu dapat dilakukan terhadap level
yang lebih rendah.

5. Menatausahakan dokumen Level [ yang
meliputi Kontrak Kinerja, manual IKU, matrik
cascading, serta dokumen lainnya yang terkait
dengan perencanaan kinerja dan pengukuran

kinerja.

6. Mengk di ik ialisasi dan di
pengelolaan kinerja berbasis Balance Score
Card (BSC).

7. Menyusun konsep Renstra untuk tingkat Unit
eselon I yang bersangkutan.

8. Melakukan reviu atas Renstra unit Eselon II
dan unit eselon III UPT lingkup eselon | yang
bersangkutan.

9. Menatausahakan dokumen Renstra tingkat

unit eselon I, unit eselon II dan unit eselon I

UPT.
10. Menghitung Nilai C: i Kinerja Or
(NCKO) Level 1.
11. Menyusun Laporan Kinerja (LAKIN) Level 1.
12. M 1) di ik lak monitoring

dan evaluasi capaian kinerja.

13. Mereviu hasil perhitungan NCKO Level II.

14. Menatausahakan dokumen Level 1 yang
meliputi NCKO dan LAKIN serta dokumen
lainnya yang terkait dengan pelaporan kinerja,
evaluasi kinerja dan capaian kinerja.

15. Menyusun format evaluasi silang LAKIN

KETIGA : Tim TPKO secbagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU terdiri dari susunan keanggotaan sebagai
berikut:
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A.Penanggung Jawab : Kepala Badan Standardisasi

Instrumen Pertanian

B.Ketua

: Sekretaris Badan Standardisasi

Instrumen Pertanian

C.Sekretaris

: Koordinator Perencanaan,

Sekretariat
Standardisasi

Badan
Instrumen

Pertanian

D.Anggota g 1

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standar
Instrumen Penerapan

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Pusat
Standardisasi Instrumen
Perkebunan

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standar
Instrumen Veteriner

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standar

Instrumen Bioteknologi dan

SDG Pertanian

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Pusat
Standardisasi Instrumen
Tanaman Pangan

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Pusat
Standardisasi Instrumen
Hortikultura

. Ketua Kelompok Program

dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standardisasi
Instrumen Mektan

10.

11,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Ketua Kelompok Program
dan Evaluasi Pusat
Standardisasi Instrumen
Peternakan dan Kesehatan
Hewan

Ketua Kelompok Program
dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standardisasi
Instrumen Sumberdaya
Lahan Pertanian

Ketua Kelompok Program
dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standardisasi

Instrumen Pascapanen

Ketua Kelompok Program
dan Evaluasi Balai Besar
Pengujian Standar
Instrumen Padi

Kepala Bagian Umum
Sekretariat Badan
Standardisasi Intrumen
Pertanian

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen
Penerapan

Ketua Tim Kerja Program
Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen Veteriner

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen
Bioteknologi dan SDG
Pertanian

Ketua Tim Kerja Program
Pusat Standardisasi
Instrumen Tanaman Pangan

Badan Standardicasc Tnstrumen Pertanian
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

34.

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standardisasi Instrumen
Mektan

Ketua Tim Kerja Program
Pusat Standardisasi
Instrumen Peternakan dan
Kesehatan Hewan

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standardisasi Instrumen
Sumberdaya Lahan
Pertanian

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standardisasi Instrumen
Pascapanen

Ketua Tim Kerja Program
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen Padi

Sub Koordinator Tata Usaha
Sekretariat Badan
Standardisasi Intrumen
Pertanian

Ketua Tim Kerja Evaluasi
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen
Penerapan

Ketua Tim Kerja Evaluasi
Pusat Standardisasi
Instrumen Perkebunan

Ketua Tim Kerja Evaluasi
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen Veteriner

Ketua Tim Kerja Evaluasi
Balai Besar Pengujian
Standar Instrumen
Bioteknologi dan SDG
Pertanian

Ketua Tim Kerja Evaluasi
Pusat Standardisasi
Instrumen Tanaman Pangan

31.

32.

33.

. Ketua Tim Kerja Evaluasi Pusat

Standardisasi Instrumen
Hortikultura

. Ketua Tim Kerja Evaluasi Balai

Besar Pengujian Standardisasi
Instrumen Mektan

Ketua Tim Kerja Evaluasi Pusat
Standardisasi Instrumen
Peternakan dan Kesehatan
Hewan

Ketua Tim Kerja Evaluasi Balai
Besar Pengujian Standardisasi
Instrumen Sumberdaya Lahan
Pertanian

Ketua Tim Kerja Evaluasi Balai
Besar Pengujian Standardisasi
Instrumen Pascapanen

. Ketua Tim Kerja Evaluasi Balai

Besar Pengujian Standar
Instrumen Padi

KEEMPAT : Dalam melaksanakan tugasnya, Tim Satuan
sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
bertanggung jawab dan melaporkan pelaksanaan

tugasnya kepada Kepala
Instrumen Pertanian.

Badan  Standardisasi

KELIMA : Segala biaya yang diperlukan sebagai akibat
diterbitkannya Keputusan ini, dibebankan pada Daftar

Isian Pelaksanaan

Anggaran

(DIPA)  Badan

Standardisasi Instrumen Pertanian.

KEENAM

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Januari 2024

KEPALA BADAN STANDARDISASI
INSTRUMEN PERTANIAN,

FADJRY DJUFRY

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth. :

Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;

1 1 PRy B e

»

ian Pertanian;

& W

Kepala Pusat/Balai Besar lingk Badan

Sekretaris Badan Standardisasi Instrumen Pertanian;

i Instrumen

Pertanian;
5. Yang bersangkutan.
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Lampiran 7. Matriks Renaksi AKIP Bulanan Tahun 2024

Capalan Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target | Penanggung jawab | Ukuran T T Tindak Lanjut Largut | Keterangan/Evidence
1|2 3 a s 6 7 I 8 ° 10 11 12 13 14 1s
R daya | 1 % 7S BEPST Mekian B01: |Penetapan 10 judul SNI BSIP Tahun 10} B Keputusan Kepala BSN No -
=g komod itas sandar nstrumen 2023 oleh BSN L xyw/nsm’lauz:, -
pertanian
2 s«lxﬂ’/nsm 117202, 28
- Deta SNI yang sudah November
umap 3. S60/KEP/BSIN/12/202, 4
pengguna Desember 2003
" Data SNI yang 4. 62KEP/BSN/12/202, 18
ditetapkan cleh BSN darl Desember 2023
hast penyusunan BSIP 5. 624/KEP/BSN/12/202, 18
Desember
6. 625/KEP/BSN/12/2023, 18
o
7. 626/KEP/BSN/12/2023, 18
D 2003
B. 627/KEP/BSN/12/2023, 18
Desember 2023
9. 770/KEP/BSN/12/2023, 29
o 2023
10. 765/KEP/BSN/12/2023, 29
et )uuulz RSNI tahun 2024 1). Dalam usulan 1) RSNI yang dsusun | melahil Komtek 65-04 | 1). Kep Kepala BSN
tentang PNPS 2004 terdapat | dan output yang dicapal |telah mengajukan | 2/KEP/BSN/L/20234 Sentan, g PNPS
13 Judul namun Usutan [fahun 2024, t1 5 Jenuari 2024
datam DIPA DIPA tahun 2024 yaitu 12 |PNPS 2024 terhadap |2). Surat dari BEPSI Mektan
tercantum 12 judul  |judut 2 judul terkalt kelapa [terkar usulan pembatalan dan
2). Adanya refocusing | 2). Melskukan evaluasi | sawet, dan diakukan [penambahan PNPS 2024 Komtek
angggaran s=hingga [ulang terhadap usulen  |revisl usulen 65-04, nomer: B~
usulan PNPS tidok  |PNPS 20249, yang semula |penambahan PNPS | 340/HK. 520/H.9/02/2024, tanggal 2
dengan usulan RSNI  |dengan 1 (satu) Februari 2024
anggaran yeng ada  [terkait komodkas Judul “Revisi SNI 3) Keputusan Kepala BSN no.
di DIPA perkebunan, dhibah Rumah Kass Syarat | 127/KEP/BSN/4/2024, tanggal 30
3). Adanya program | menjadi RSNI yang Mutu dan Metode | Apri 2024 tentang PNPS
prioritas kementan  [terkait dengan tanaman | U" Tambanan n
tahun 2024 pada pangan (mendukung
Tanamen
Pangan (mendukung
perbenihan)
B02: |Koordinas, Pengumpulen data) |Sebagian Anggaran | Melaksanakan keg sesual notlen, Data hash survey
pengayaan bahan untuk penyusunan RSNI yang tersedia pengulian/ review Ikeratur, RSNI-
konsep RSNI massh 41 blokir o
Data SNI TA, 2003 yang sudah - - Lbenouien veno [tahap identniasi ke lab Persetujuan penggunasn
diterapkan olkeh pengguna dilakukan oleh tab uji |ujl selain ab BEPST penerimaan Negara Bunan Pa vapu
b-mm Mektan dan acuan tan (rw) ngkup Kementer
SNI nomor
menuat IKU zz/m: 272024, tanggal 31 Januarl
perusahaan alsintan/ |yang telah ditetapkan)
instans annya,
Bukan ditentukan
ot lab ujl.
2. Saat Ini layanan
pengujian BEPST
bisa
dikarenakan ada
perubshan
prosentase iin
penggunaan PNBP,
sehingga
dilakukan proses
penyusunan RKAKL
baru dengan seluruh
satxer BSIP.
3. kegitan
PNPS & elotan
i dibiokir
sehingga bim bisa
melakukan kegiatan
Data SNI yang dRetapkan oleh BSN darl 10 Judul SNI yang telah
enyusunan BSIP TA. 2023 BSN TA. 2023
B03: | Koordinas, Pengumpulen data/ Sebagian Anggaran | Melaksanaan kg sesum notulen, Data hask survel
pengayaan bahan untuk penyusunan Penyusunan RSNI  [anggaran yang tersedia penguiian/ review ikeratur, RSNI-
Y Jokir lo
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No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan

Penanggung jawab

Ukuran

Tindak Lanjut

Evaluasi Tindak
Lanjut

Keterangan/Evidence

11

12

13

15

Data SNI TA. 2023 yang sudah
|diterapkan olkeh pengguna

1Pengujian yang

tahap idertifikasl ke lab
Ui selain lab BEPST
Mektan dzn acuan lan
SNI

pengujian BBPSI
Mektan belum bisa
dilakukan
dikarenakan ada

baru dengan seluruh
satker BSIP.

3. Anggaran kegiatan
PNPS & pengelolaan
Kamtek masih diblokir
sehingga bim bisa
melakukan kegiatan

manual IKU
yang telsh ditetapkan )

dana
penerimaan Negara BUkan Pajak
(PNBP) lingkup Kementerlan
Pertanian nomor : S-
ggx.z/mq, tanggal 31 Januarl

Data SNI yang dietapkan oleh BSN dari
hasil BSIP TA. 2023

10 Judul SNI yang tdah
BSN TA. 2023

- Koardinas, Pengumpuian data/
pengayaan bahan untuk penyusunan
konsap RSNI
- Pra Ratek Ingkup BSIP Mektan/

- notulen, Data hasll survel/
|pengujian/ review lteratur, RSNI-
o

- Draft RSNI-1 tahun 2024

Pembahasan Konsep RSNI
Data SNI TA. 2023 yang sudah

diterapkan okeh pengguna

1.Pengujlan yang
dilakukan cleh b ujl
berdasarkan

tahap identifikas! ke lab
B8PS

perusahaan alsintan/
instans lannya.
Bukan ditentukan
oleh lab uji.

2. Saat Ini layanan

baru dengan seluruh
satier BSIP.

3. Anggaran kegiatan
PNPS & pengelolaan
Kamtek masih diblokir
sehingga bim bisa
melakukan kegiatan

(PNEP) ingkup Kementerlan
Pertanian nomor : S-
22/MK.2/2024, tanggal 31 Jenuarl
2024

Data SNI yang dRetapkan cleh BSN darl
BSIP TA. 2023

10 Judul SNI yang telah
BSN TA. 2023

A
- Perbakan Draft RSNI 1 sebagai bahan
Ratek 1
- Ratek 1 (tehap 1)

- RSNI-1 tahun 2024

- RSNI-2 tahun 2024
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Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran ~ Tindak Lanjut ‘Lanjut Keterangan/ Evidence
1|2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13 14 1s
[t SNI TA. 2023 yang sudah - B 1 Pengujien yang |1 Melakukan koordinasi |1 Telah dilakukan | Persetujuan penggunazn dana
diterapkan oleh pengguna dilakukan cleh lab uji [dengan BSIP dan pihak |usulan buka blokir  |penerimaan Negara BUkan Pajak
berdasarkan terkat percepatan buka |anggaran tinggal (PNBP) ingkup Kementerian
permintaan/ Blokir untuk Byanan nomer : S-
han PNEBP review dari DJA 22/MK.2/2024, tanggal 31 Januari
alsintan/ 2 Persiapan 2024
instans lannya. ke lab uji selain lab B8PSI | pelaksanaan kegiatan
Bukan ditentukan  [Mektan dzn acuan lan | setelah buka bloki
oleh lab ujl. penerapan SNI disetujul
2. Saatinilayanan  |(berdasarkan menual IKU | 3. Dalam proses
pengujian BBPSI yang telah ditetapkan)  |perbaikan hasil audit
Mektan belum bisa 3. Melakukan survellen selanjutnya
ruang
dikarenakan ada Ingkup pada feb uji alsin |keputusan BSN
perubahan mektan melsiul aud terkat pemenuhan
prosentase in surveilen Lab Ujl yang  penambahan ruang
penggunazn PNBP, |telah dilaksanakan pada  |lingkup yang baru
sehingga sed: tanggal 13-15 Mei 2024
dilakukan proses cleh KAN
penyusunan RKAKL
baru dengan seluruh
satier BSIP.
3. Anggaran kegiatan
PNPS & pengelolaan
masih diblokir
sehingga bim bisa
melakukan kegiatan
4. Ruang lingkup
Layanan Pengujian
Data SNI yang dietapkan oleh BSN darl 10 10 Judul SNI yang telah
|: BSIP TA. 2023
Ratek 1 (tal 2] RSNI-2 tahun 2029
Data SNI TA. yang sudah EET 30,00 1. Pengujen yang |1 Melakukan identifikasi | Dalam proses Sertifikas akr editasi LSPro 8851
diterapkan olkeh pengguna dilakukan cleh lab uji |ke lab ujl selain lab BBPST | perbalkan hasil audit |Mektan telah disetujul dengan
berdasarkan Mektan dzn acuan lan survellen selanjutnya |nomor sertfikat : LSpr-146-1DN
26 Jun 2024 (sertifikat
manual IKU BSN terlampir)
perusahaan alsintan/ |yang teleh ditetapkan)  |terkakt pemenuhan
Instansi lainnya. 2. Melakukan penambahan ruang |3 SNI tahun 2023 (TR4, TR2 dan
Bukan ditentukan  |penambahan ruang lingkup yang baru  |pompa air sentrifugal) telah masuk
oleh lab ujl. Ingkup pada lab uji alsin dafem ruang Ingkup akreditasi
2. Belum semua mektan melsiul audi LSPRo BEPSI Mekian. Dengan
ruang fingkup surveilen Lab Ujl yang ad: ruang lingkup
telah ditaks: pada ini, selanjutnya apabia ada
menggunakan SNI  |tanggal 13-15 Mei 2024 permahonan layanan pengujian
yang dihastkan cleh KAN dan sertifiasi pada LSPRo BEPST
tahun 2023 Mektan, pengujiannya akan
mengacu pada 3 SNI tersebut
(ruang Ingkup LSpro terlampir)
|0t SNI yang dketapkan cleh BSN darl 10} 10 Judul SNI yang telah
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 ditstapkan BSN TA. 2023
- Perbaikan RSNI 2 (hast Ratek 1) Draft RSNI-3 tzhun 2024
sebagal bahan Ratek 2 lanjut
Data SNI TA. 2023 yang sudah 30,00| 1. Pengujien yang | 1. Melakukan identifikasi | Dalam prosss Pada bulan Jull 2024, ab
diterapkan okh pengguna dilakukan cleh lab uji |ke lab uji selain lab BSPST | nasil audit alsintan telah
berdasarkan Mektan dzn acuan lain survellen layanan
SNI TR4 mengacu pada SNI 7416: 2023
menual IKU BSN 2 unit {evidence LHU
perusshaan alsintan/ |yang telsh ditstapkan) | terkat pemenuhan ir)
instans lannya. 2. Melakukan enambahan ruang
Bukan ditentukan  |penambahan ruang lingkup yang baru
oleh lab ujl ngkup pada lab uji alsin
2. Balum semua mektan melsiul audi
ruang lingkup surveilen Lab Uji yang
pengujian telah dilaksanakan pada
menggunakan SNI  [tanggal 13-15 Mel 2024
yang dihastkan cleh KAN
tahun 2023
|Dansmymgdnsapumomasuam ﬁl 10 Judul SNI yang telah
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 BSN TA. 2023
- Perbaikan RSNI 2 (has# Ratek 1) I Draft RSNI-3 tahun 2024
sebagai bahan Ratek 2 lanjut konsensus
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Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan

Penanggung jawab

Ukuran

Tindak Lanjut

Evaluasi Tindak
Lanjut

Keterangan/ Evidence

"
N
w
a
©w
o
N

°
Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan okeh pengguna

7 SNI

12

13

14

15

1. Pengujien
ditakukan cleh 12 uji
berdasarkan

1 Melakukan identifikasi
ke lab ujl selain lab BBPSI
Mektan dzn acuan lan

Dalam proses

Pada bulan Agustus 2024,
evidence berupa surat

b hasil audit
surveilen selanjutnya

SNI

perusahaan alsintan/

menggunakan SNI
yang dihastkan
tahun 2023

manual IKU

UCH/LAR (1R/2024 dar dar{ U8TD
Baiai Pengembangan Mekanisasi

yang tebh ditetapkan)
2

penambaran ruang
Ingkup pada iab uji alsin
mektan melaiul avdit

survellen Lab Ujl yang
telah dilaksanakan pada
tanggal 13-15 Mel 2024
cleh KAN

BSN
terkat pemenuhan
rua

ng
lingkup yang baru

Prov. Jabar, yang
menerangkan bahwa 2
laboratorium uji tersebut dalam

an
aisintan akan menerapkan 10 judul
SNI yang telah dihasikan oleh
komtek 65-04 tahun 2023 (Surat
Keterangan terlampir)

%__

Dua SRy et s REN S
isunan BSIP TA. 2023

10 3udul SNI yang talah
dl BSN TA. 2023

- Submk dok RSNI 3 melalul SISPK
untuk proses Jajak Pendapat cleh BSN

- RSNI-3 tahun 2024

Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan oleh pengguna

100,00

Ruang lingkup Lab
ujl BEPSI Mekian
belum menggunakan

Melakukan panambahan
ruang lingkup pada lab
ujs akin BEPST Mektan
melalui audit survellen
Lab Uji yang teiah

pada

Mash galam proses
perbalkan hasil audit
surveilen selanjutnya

keputusan BSN

tanggal 13-15 Meil 2024
cleh KAN

penambahan ruang
lingkup yang baru

Igs!dintdd! BSN
Tidak ada evidence baru

Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dari
nasil BSIP TA. 2023

10 Judul SNI yang telah
BSN TA. 2023

B10 :

Raaa teknis 2 ddanjutian konsensus
(Tah:

T Submit dok RSNI 3 melahi SISPK
untuk proses Jajek Pendapat cleh BSN
- Hasl Jajak Pendapat

Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan oleh pengguna

- RSNI-3 hun 2024

- Waktu penetapan Jajak
pendapat cleh BSN
- output RSNI4 dan RASNI

Pengajuan penambahan ruang
lingkup Lab pengujian aksintan
BEPSI Mekian mengacu 4 judul
SNI tahun 2023 (Sprayer gendong
elekirk, TR2, TR4, Pompa ak
sentrifugal) telah disstujul oleh
KAN sesual surat nomor:
1322/3.22/L15/10/2024, tangoal 3
Oktober 2024 (evidence terlampir)

Pada bulan Oktober 2024, lab
penguflan aisintan teizh
menerapkan layanan pengujian
pompa air sertrifugal untuk irigasi
dengan mengacu SNI 141:2023

SN1 7416 2023 sebanyak 1 unit
(Rekap terlampir)

msulwngammmam
isunan BSIP TA. 2023

10 Judul SNI yang telah
ditetapkan 8SN TA. 2023

nasl oleh 8SN
Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapian okeh pengguna

10|

100,/

output RSNI4 dan RASNI

Pada bulan November 2024, lab
pengujian aisintan teiah
menerapkan layanan pengujian
pompa air sentrifugal untuk irigast
dengan mengacu SNI 141:2023

SN1 7416: 2023 sebanyak 4 unit
)

[Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dari
hasil penyusunan BSIP TA. 2023

Rekap terlampir;
10 Judul SNI yang telah

Koordinasi dan pengawalan penetapan
[SNI dleh BSN setelah Jajak Pendapat

dl BSN TA. 2023
Penetapan SNI cleh BSN
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Evaluasi Tindak

No Sasaran Program IKSP / IKSK/IKA Satuan Target Penanggung Jawab Ukuran Tindak Lanjut ‘Langut Keterangan/ Evidence
1|2 3 4 s [ 7 s 12 13 14 1s
[oata SNT TA. xm yang sudah Pada bulan Dessmber 2024, lab
diterapkan okh pengguna pengujian alsintan teiah
menerapkan lw-un p-wulbn.
a) TR4 mengacu S|

7416:2023 sebany vuk lz

b) TR2 mengacy pada Shisn

738: 2023 sebanyak 3 unit

(mc-n Terlampir)
3. Pangajuan

menggunakan SNI tahun 2023)

meloutt

) Mesin pemipi Jagung (SN
7428:2023)

b) Mesin perontok mukkomodil

(SNI 7866:2023)

c) Sprayer gendong eleitrik (SN1

B485:2023)

d) Traktor pertanian roda dua

(SNI 738:2023)
) Traktor pertanian roda empat
(SNI 7416:2023)

Pompa untuk

i sentrifugal
Irigasi (SNI 141:2023)
(keputusan dari BSN Tertampir)
[Dota SNI yang BSN dart 0| 10 Judul SNI yang teah

Ihasil pen an BSIP TA. 2023 BSN TA. 2023

[Valdasi data SN1 yang sudah diterapkan
sebesar... dan Data SNI yang ditetapkan

BEPSI Paca Panen

|olen BSIP sebesar..
Penetapan SNI BS1P Tahun 2023 oken
BSN

[Penetapan Judul2 ANST tahun 2004
(552 [Penyusminan Kansep RSNT dengan troet

D-nsm'rmzmmmm

nmsnlmdmmusndm

3
3
9|
3
3

penyusnan Konsep RENL |
o
0
9
o
3

Data SNI TA. 2023 yang sudah.
ok

diterspkan
ouasmymamdmssudm

Dﬂsﬂl'fkmmsudﬂt
unmsammmu-

nas
[Panyusinan unm-p RENT 1 Teioh dihagian RENIL:

q
merah (Atlum cepa var.
konsume

Dmsllfkmymgmm o
pengqu
n-:snlymy etapkan okeh BSN darl 4

mnsunw zmm sudah

[Deta SN yang d ketapkan Giah BSN Gari
penyusunan BSIP TA, 2023

on.snlympannp«mdmmam
BSIP TA. 2023
[606 - [Rapat internal Pra Ratak 2
onsnl'rA_zmy-nqmdm

onsmmamo\mmdm
BSIP TA, 2023
CZH mtmzaﬁmmm
munm.n penyerahan RSNI 3 ke

0

a3l

apat Teknis RSNI L gl
msmrxmmmm |
B

2

0|

3l

D-usanAzmmqmn O -
erey ol
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8 standar

perk dimatangkan

pada rencana
konsep sesuai dengan
rancangan dan untuk | per

rancangan standar

standar
> koordinasl infarmal
terlebin dahuly ssbelum

> jadwal perumusan
standar telah

koordinas sacara formal
dengan Komitek 07-01

Komizk 07-01

Capalan Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP [ TKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran Tk —— Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/ Evidence
1|2 3 4 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 1s
[Data SNI yang distapkan clh BSN darl 4 100, 00|
nasil BSIP TA. 2005
Bl Jajak Pendapat oieh BSH
Data SNI TA. 2023 yang sudah of -
d n gleh pengguna
Inanasm»,«ang dietapkan okh BSN darl 4 100, 00|
nasil BSIP TA. 2005
BI1: |vakdesi terhadan substansi dan penulisan
oleh BSN
Defta SNI TA. 2025 yang sudah 0| -
oleh
Defta SNI yang dketapkan cleh BSN darl 4 100,00
sl BSIP TA. 2023
Blz: |valdasi terhadan substansi dan penulisan
N
Data SNI TA. 2023 yang sudan 3
d n engquna
[Data SNI yang dEetapkan cleh BSN dari
i BSIP TA. 2005 4
Valdasi data SNI yang sudah ditrapkan
sebesar... dan Data SNI yang ditstapkan
oleh BSIP sebesar.
B8PSL SOLP pan SNI BSIP Tahun 2023 akeh |3 100,0] Dokoumen SHI :
SN L Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Al
3 n Sistem Surjan Tipe
n g
pan judulZ RSNI tahun 2004 8 100, SK PNPS 2024 :
1. Revisl SNI B473: 2018 Survel dan
Pemetaan Tanzh Semidetal Skala
1:50.000
2. Revisl SNI 7925:2019 Pemetzan
Lahan Gambut skala 1:50.000
3. Revisl SHI Pupuk Organik Padat
4. Padoman Peraturan dan
Pengendall Hayati
5. Metode Perhitungan Kebutuhan
Alr Tanamen serta Interval dan
Volume Irigasi di Lahan Kering
6. Spesifikasi Informes! Geospasial-
Klasifiasi Sumberdaya Agrokimat
Untuk Pola Tanam Tanamen
Pangan
7. Standar Setem Tata Al Mikra di
Lahan Rawia Pasang Surut Tipe
Luapan &
8. Pedoman Pengelolaan Hama
Tespadu Ulst Graysk [Spodopters
Frugiperda 1E. SmEh) pada
tanaman jagung
BOZ : Konsep RSNI dengan target |1 Draft > terdapat blokir > periu malskukan > rencana strategis. | Draft Konsep RSNI Kuabtas Tanah

Data SNI TA. 2023 yang sudah
aieh

1. Data Pembelian
SNI ada di BSN

2. Tidak ada data
pembelian darl BSN
untuk Pembekan SNI
pametaan 1:50.000
untuk Tanah dan

| Data ST yang dietapkan oleh BSN darl

nasil penyusunan BSIP TA. 2023

Gambut

Dickumen SN :

1. Pemetzan Tanah 1:10.000

2. Infrastruktur Panen Al

3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan B
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No | sasaran Program IKSP /IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran Copaian Tindak Lanjut RIS thictale Keterangan/ Evidence
Fisik Persen Lanjut
W 3 3 4 s 6 7 8 o 10 11 12 13 14 15
B03: |Penyusunan Konsep RSNI - 5 > terdapat blokir > perlu maskukan > rencana stategis | Befum ada pembahasan
pada rencana  |perks dimatangkan
langgaran kensep strategis (substansi dan | sesual dengan
dan untuk
sandar sandar pembukaan bickir
> sullt untuk > koordinasi informal > jadwal perumusan
meiakaskan koordinasi |terlebih dahuls sebelum | standar telah
dengan
koordinasi secara formal | Komtek 07-01
dengan Komtek 07-01
Data SNI TA. 2023 yang sudah - -| 1 Data Pembelian
diterapkan oleh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembeian dari BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
Data SNI yang dRstapkan oleh BSN dari |3 150,0[- Dokumen SNI
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 L Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Al
3. n Sistem Surjan Tipe
Luapan &
B04: |- Penyusunan Konsep RSNI 20 > terdapat blokr > perlu maakukan > rencana strategs
- Koordinasi Penyusunan RSNI dengan 2 rencana perks dimatangian
Komite Teknis terkait anggaran konsep strategis (substansi dan  [sesuai dengan
dan untuk  |per:
standar sandar pembukaan bickr
> sulr untuk > koordinasi informal > jadwal perumusan
terlebin dahuks sebelum | standar telah
dengan
> belum dipersiapkan |koordinasi secara formal | Komtek 07-01
rancangan jadwal  |dengan Komiek 07-01 | > jadwal perumusan
rapat teknis > telah melakukan telah disesuaikan
koordinasi teknis dengan |dengan
Koenite Teknis 07-01 mempertimbangkan
beban kerja
Data SNI TA. 2003 yang sudah = ~|1. Data Pembelan
diterapkan okh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembeian darl BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
Data SNI yang dstapkan oleh BSN dari |3 150,0) Dokumen SNI
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Al
3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan 8
[B05: |Penyusunan Kansep RSNI 5 25,0|> terdapat bickir > periu mackukan > rencana strategis
a rencana  |perks dimatangkan
anggaran konsep strategis (substansidan | sesual dengan
dan untuk
sandar sndar pembukaan blokir
> sullt untuk > koordinasi Informal > jadwal perumusan
meiakukan koordinas [terlebih dahuks sebeluim  |sandar telah
> belum dipersapkan | koordinasl secara formal | Komtek teriait
rancangan jadwal  |dengan Komtek terkait  |> jadwal perumusan
rapat teknis untuk jud.l standar yang [telah disesuaikan
isusun dengan
> telah melakuken mempertimbangkan
koordinas teknis dengan |beban kerfa
|komee
Data SNI TA. 2023 yang sudah = -|1. Data Pembelian
diterapkan oleh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembelian dari BSN
untuk Pembelan SNI
P 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dart 3 150,0] Dokumen SNI :
hasll penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Alr
3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan &
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n Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran T Capnlsn = Tindak Lanjut ‘Lanjut Keterangan/ Evidence
1 2 3 4 s 6 7 8 s 10 11 12 13 14 15
B06: |Rapat Teknis 1 (3 Judul RSNI1) 1 35,0| > terdapat bickir > perlu malakukan > rencana strategs
Jajak Pendapat (1 Judul RSNI3) pada rencana periy dimatangkan
Penyusunan dan Pemantapan Konsep anggaran konsep strategis (substansi dan  |sesuai dengan
Rancangan SNI dan untuk  |perj
sandar standar pembukaan blokir
> sulit untuk > koordinas! informal > jadwal perumusan
melakukan koordinast (terlebih dahuls sebelum | standar telah
dengan
> belum dipersapkan |koordinasl sacara formal | Komtek terkait
rancangan jadwal  |dengan Komtek terkait | > jadwal perumusan
rapat teknis untuk jud.l standar yang |telah disesuaikan
> telah update disusun lengan
anggaran RKAKL > telah
koordinas teknis dengan | beban kerja
Komite Teknis terkalt konseptor
> perlu malakukan > perlu dilakukan
1 2
sandar tempat dan tanggal
untuk pertemuan
perumusan standar
dan uji implementast
Data SNI TA. 2023 yang sudah - - |1. Data Pembelian
diterapkan oleh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembelian darl BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari 3| 150,0/ Dokumen SNI
hasll penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Ak
3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan 8
[B07: |Rapat Teknis 1 (5 Judul RSNI1) 1 50,0 > terdapat blokir > periu malakukan > rencana stategis
Rapat Teknis 2 (3 Judul RSNI2) pada rencana perl dimatangkan
Jajak Pendapat (1 Judul RSNI3) anggaran konsep grategis (substansidan  |sesuai dengan
Penyusunan dan Pemantapan Konssp dan untuk  |perjalanan
Rancangan SNI standar sandar pembukaan blokir
> sullt untuk > koordinasl Informal > jadwal perumusan
meiakukan koordinast |terlebih dahuks sebelum | standar telah
dengan
> belum dipersapkan |koordinasi sacara formal | Komtek teriait
rancangan jadwal  |dengan Komiek terkait | > jadwel perumusan
rapat teknis untuk judJl standar yang |telah disesualkan
> telsh update disusun dengan
anggaran RKAKL > telah
koordinas teknis dengan |beban kerja
Komite Teknis terkalt
> perlu mafakukan > perlu dilakukan
d pada
standar tempat dan tanggal
untuk pertemuan
p standar
dan ul
|Data SNI TA. 2023 yang sudah = ~|1. Data Pembelian
diterapkan okeh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
dari BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
Data SNI yang detapkan oleh BSN darl El 150,0] Dokumen SNI
hasll penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000
2. Infrastrukiur Panen Al
3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan 8
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Capaian Evaluasi Tindak

No | sasaran Program IKSP/IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab I Ukuran e - Tindak Lanjut ‘Lanjut Keterangan/Evidence
1|2 3 4 s 6 7 8 i_ ° 10 11 12 13 14 1s
BO0B: |Rapat Teknis 2 (6 Judul RSNI2) 3 €5,0|> terdapat bickr > perlu mdkukan > rencana stategs
Rapat Konsensus (2 Judul RSNI3) pada rencana  [peris dimatangkan
Penetapan (1 Judul RSNI3) anggaran konsep  |strategis (substansidan  |sesuai dengan
Penyusinan dan Pemantapan Konsep dan untuk perfs
Rancangan SNI sandar sandar bickr
> sulk untuk > koordinas! informal > jadwal perumusan
meiakukan koordinas |terlebih dahuhs sebelum | standar telah
P dengan
> belum dipersapkan |koordinasi secara farmal | Komtek terkait
rancangan jadwal  |dengan Komtek terkait | > jadwal perumusan
rapat teknis untuk jud.l standar yang |telah disssuaikan
> telsh update disusun dengan
RKAKL > telah
koordinas teknis dengan |beban kerja
Komite Teknis terkak Septor
> perlu masikukan > perks dilakukan
pada
sandar tempat dan tanggal
untuk pertemuan
perumusan standar
dan ufi
| D= SNI TA. 2023 yang sudah - -1 Data Pembelian
diterapkan okh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembedan dari BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanzh dan
Gambut
[Data SNI yang dietapkan oleh BSN dari 3 150,0| Dokumen SNI ©
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Ak
3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan 8
BO0S: |Rapat Konsensus (8 Judul RSNI3) B 5,0/ > terdapat bickir > periu maakukan > rencana strategis
Penetapan (1 Judul RSNI3) pada rencana  |perks dimatangkan
Penyusunan dan Pemantapan Konsep anggaran konsep strategis (substansidan  |sesual dengan
Rancangan SNI dan untuk | perj
sandar standar bickdr
> sulk untuk > koordinas! informal > jadwal perumusan
melakukan koordinas |terlebih dahuhs sebelum | standar telah
dengan
> belum dipersapkan |koordinasi secara formal | Komntek terkait
rancangan jadwal  |dengan Komtek terkait | > jadwal perumusan
rapat teknis untuk jud.l standar yang |teiah disssuaikan
> teizh update dlsusun dengan
anggaran RKAKL > telah melakukan mempertimbangkan
koordinasi teknis dengan |beban kerja
Komite Teknis terkalt  konseptor
> perlu maiakukan > perlu dilakukan
2
gandar tempat dan tanggal
> perlu mafaiukan untuk an
RsuI3ke  |p standar
BSN untuk jajak dan uj implementasi
pendapat > penyerahan RSNI3|
dikomunikasian
dengan PIC Komtsk
IDHH SNI TA. 2023 yang sudah o -|1. Data Pembelian
diterapkan okeh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembelian darl BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
|~ |Deta SNI yang dretapkan ckeh BSN dari 3 150,0) |Dokumen sni -
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000

2. Infrastruktur Panen Ak
3. Pangelolaan Sistem Surjan Tipe

Luapan 8
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No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Tindak Lanjut “""‘"l ':"""" Keterangan/Evidence
1|2 3 4 s 6 7 s B 13 14 1s
B10 @ - Jajak Pendapat (6 Judul) > periu malakukan > rencana strategis
- Rancangan Akhir SNI (3 Judul) rencana  [peri dimatangkan
- Penetapan SNI (3 Judul) anggaran konsep  |strategis (substansidan | sesual dengan
- Penyusunan dan Pengusulan Usulan untuk  |pers
PNPS TA. 2025 standar standar bickir
> sulk untuk > koordinas! informal > jadwal perumusan
melakukan koordinast |terlebih dahuhs sebelum | standar telah
den
> belum dipersapkan kmmnasmrafwmﬂ Komtek terkait
rancangan jadwal  |dengan Komiek terl > jadwal perumusan
rapat teknis untuk judal szuiar yang |telah disesuaikan
> tefsh update disusun engan
anggaran RKAKL > telah kan gkan
koordinasl teknis dmgm beban kerja
Komite Teknis tor
> periu nsumuan > perlu dilakukan
sandar tempat dan tanggal
> perlu malakukan untuk an
RSNI3 ke standar
BSN untuk jajak dan ufi mplementasi
pendapat > RSNI3
> koordinasi untuk dikomunikaskan
penyusunan RASNI dengan PIC Komtek
dengan BSN > koordinasi dengan
PIC Komtek
|Data SNI TA. 2023 yang sudah - -1 Data Pembelian
diterapkan okeh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembelian dari BSN
untuk Pembelan SNI
pemetaan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
|Data SN yang d oleh BSN dari 3 150,0 Dokumen SNI ©

retapkan
nasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000

2. Infrastruktur Panen Al
3. Pengelolaan

penyusunan RASNI
dengan BSN

dengan PIC Komtek
> koordinasi dengan
PIC Komtek

Sistem Surjan Tipe
Luapan 8
[BI1: |- Rancangan Akhir SNI (3 Jugul) 95[> teraapat bickar > periu maiakukan > rencana strategis
- Penetapan SNI (6 Judul) 2 rencana perks dimatangian
anggaran konsep strateqis (substansi dan | sesual dengan
dan untuk | per)
sandar sandar bickir
> sulk untuk > koordinasi informal > jadwal perumusan
melakukan koordinast |terlebih dahuks sebelum | standar telah
dengan
ipersiapkan | koordinasl secara formal it
rancangan jadwal  |dengan Komtek terkait | > jadwal perumusan
rapat teknis untuk jud.l standar yang |telah disesuaikan
> tefeh uj disusun engan
anggaran RKAKL > telah metakukan angkan
koordinasl teknis dengan hman ks)a
Komite Teknis terkak
> perlu malakukan > pevlu ﬂlakukal
pada
standar tempat dan tanggal
> perlu malakukan untuk pertemuan
RSNI3 ke standar
BSN untuk jajak dan uji mplementasi
> penyerahan RSNI3
> koordinasi untuk dikcenunikastan

Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan okeh pengguna

-|1. Data Pembelian
SNI ada di BSN

untuk Pembelan SNI
pemetzan 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut

Data SNI yang dRetapkan oleh BSN darl
nasil penyusunan BSIP TA. 2023
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Capalan | Evaluasi Tindak
No |  sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung Jawab | Ukuran S e Tindak Lanjut rre=ty Keterangan/ Evidence
1|2 3 a s s 7 8 l_ ° 10 11 _I 12 13 14 1s
B1Z: |-Penetapan SNI (9 Juaul) 3 100| > terdapat biokir > perlu maskukan > rencana stategs
- Evaluasl Penyusunan SNI TA 2024 pada rencana perks dimatangkan
anggaran kansep strategis (substansidan | sesuai dengan
dan untuk
standar standar pembukaan biokir
> sult untuk > koordinasi informal > jadwal perumusan
melakukan koordinas [terlebih dahuks ssbehim | standar telah
dengan
> belum dipersiapkan | koordinasl secara formal Komtek terkait
rancengan jadwal  |dengan Komiek terkait | > jadwal perumusan
rapat teknis untuk judul standar yang |telah disesuaikan
> teich update aisusun dengan
anggaran RKAKL > telah
koordinasi teknis dengan |beban kerja
Komite Teknis terkait konseptor
> perlu meiakukan > perlu dilakukan
pada
sandar tempat dan tanggal
> perlu matakukan untuk pertemuan
penyershan RSNI3ke  |perumusan standar
BSN untuk jajak dan uji implementasi
pendapat > penyerahan RSNI3
> koordinasi untuk dikomunikasikan
penyusunan RASNI dengan PIC Komtek
dengan BSN > koordinasi dengan
PIC Komtek
Data SNI TA. 2023 yang sudah. E ~|1. Data Pembelian
diterapian okeh pengguna SNI ada di BSN
2. Tidak ada data
pembelian darl
untuk Pembelan SN1
P 1:50.000
untuk Tanah dan
Gambut
Data SNI yang dRetapkan oleh BSN darl 3] 150,0] Dokumen SN
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pemetaan Tanah 1:10.000
2 Infrastruktur Panen Ak
3. Pengelolaan Sistem Surjan Tipe
Luapan &
Valdasi data SNI yang sudah diterapkan
sebesar... dan Data SNI yang ditetapkan
oleh BSIP sebesar...
PSI Hortkultura BiO1 3] [Penetzpen SN BS1P Tahun 2023 ol 5| 100,00 | Tidak ada Tidak ada Tidak ada SNkl sl i
pada bulan Desember
Penelapan JUGUIZ RSNI tahun 2024 7| 100,00 |Tidak ada Tidak ada Tidek ada 7 judul PNPS yang telal
ditetapkan dieh BSN \Bﬂﬂ daril
PNPS baru dan 6 revisi
[B02- |Penyusunan Konsep RSNI dengan target = 5,00 | Mash menunggu = = Penyusunan Konsep RSNT
7 sandar konsep RSNI dari Tim dilakukan cleh Bakai Pengujian
konsepter yang ada Lingkup PSIH tetapl tidak ada
di Baial Lingkup PSIH i UPT Lingkup Hortl
vang diakibatkan refocusng
Data SNI TA. 2023 yang sudah 1= Tidak ada anggaran |- = Informasl darl BSN ©
diterapkan okh pengguna yang diakibatkan 2. SNI 4478: 2023 Krisan Potong
refocusing sehingga diakses sehanyak 11 kali
petaksanaan b. SNI 5213:2023 Preduksi Benih
penyebarks Durian diakses sebanyak 13 kab
asan untuk SNI yang . SNI 9227:2023 Produksi Benih
telah ditetapkan tdak Kentang G2 diskses sebanyak 18
dapat disksanakan Kt
d. SNI 9215:2023 Produksi Stek.
Berakar Kentang dlakses sebanyak
8 kall
D oy dretapkan okeh BSN darl 5| 100,00 |- E = ~ SNI 5214:2023 (Produksl benih
sunan BSIP TA. 2023 sumber jeruk (CRrus spp.)
2023 (Krisan potong)
9213:2023 (Produksi benih
durian (Durk spp.) sacara
sambung dini)
'~ SNI 9227:2023 (Produksi umbi
(Solanum tubercsum L)
kelas benh sebar (G2))
- SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solnum
tuberasum L.)
BO3 - |Penyusunan Kansep RSNI 2| 20,00 |Mash menunggu asi dengan Balal |-
konsep RSNI dari Tim Ihgh.lp PSIH
kanseptor yang ada Penyusunan tm konseptor dan
di Balai Lingkup PSIH whap drafthp RSNI dari 7 PNFS
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Capaian Evaluasi Tindak
No | sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran — ~ Tindak Lanjut Langet Keterangan/ Evidence
a:fia 3 4 s 6 7 8 ° 10 11 12 13 14 1s
Data SNI TA. 2023 yang sudah -T- Tidak ada anggaran |- B Tnformas dari BSN :
diterapkan okh pengguna yang diakibatkan a. SNI 4478:2023 Krisan Potong
refocusing sehingga diakses ssbanyak 11 kall
pefaksanaan b. SNI 9213:2023 Produksi Benih
sosialisasypenyebarks Durian diakses sebanyak 13 kab
asan untuk SNI yang c. SNI 9227:2023 Preduksi Benih
telah ditetapkan tidak Kentang G2 diskses ssbanyak 18
dapat disksanakan kat

d. SNI 9215:2023 Produks! Stek
Berakar Kentang diakses sebanyak
8 kal

Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dart
hasil penyusunan BSIP TA. 2023

~SNI 9214:2023 (Produksi benih
sumber jeruk (Citrus spp.)

- SNI 4478: 2023 (Krisan potong)
- SNI 9213:2023 (Produksi benih
durien (Durio spp.) secara
sambung dini)

- SNI 9227:2023 (Produksi umbi
kentang (Saianum tubercsum L.)
kelas benh ssbar (G@))

- SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solanum
tuberasum L.)

|Bo4=

Penyusinan Konsep RSNI

30,00

Pada bulat Juni

|diharapkan 7 Draft RSNI
siap untuk dibahas pada
Ratek oleh Komtek 65-15

[ Terbinya SK tim konseptor dan 1
RSNI yaitus Jeruk Keprok sudah
s2p untuk dibahas pada Ratek

Data SNI TA. 2003 yang sudah

diterapkan ok pengguna

asan untuk SNI yang
telah ditetapkan tidak
dapat

Belum ada LsPro yang
menerapkan SNI Hortiultura
telah ditetapkan olsh BSN

Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dari

hasil penyusunan BSIP TA. 2023

- SNI 9214:2023 (Produksi benih
sumber jeruk (Ctrus spp.)
'~ SNI 4478:2023 (Krisan potong)
‘- SNI 9213:2003 (Produksi benin
durien (Durio spp.) secara
sambung dini)
- SNI 9227:2023 (Produksl umbi
kentang (Saianum tuberosum L.)
kelas benh sebar (G@))
- SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solanum

L)

Penyusunan Konsep RSNI

Sebanyak 7 draft RSNIL

Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan okeh pengguna

Tidak ada anggaran
yang diakibatkan
refocusing sehingga

sosialisasypenyebarki
asan untuk SNI yang
telah ditetapkan tidak

Belum ada LsPro

yang menerapkan

SNI HortikuRura
telah

yang
ditetapkan dich BSN
pada tahun 2023

Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dari
hasil penyusunan BSIP TA. 2023

~ SNI 9214: 2023 (Produksi benih
sumber jeruk (CRrus spp.)

'~ SNI 4478:2023 (Krisan potong)
‘- SNI 9213:2023 (Produksi benih
durien (Durio pp.) scara
sambung dini)

- SNI 9227:2023 (Produksi umbi
kentang (Saianum tuberosum L)
kelas benh sebar (G2)

- SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solnum
tuberosum L.}

[B06 -

Pertemuan Internal pemantapan konsep.
RSNI mengundang narasumber

100,00

Draft 7 RSNI baru
selesal di akhir Jun|

Sebelum Ratek telah
| iiaksanaien pra-ratek
oleh Sekretariat Komtak

Persiapan
Pelaksanaan Ratek 1
:3-5 Jul 2024
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Capaian Evaluasi Tindak
No ‘Sasaran Program TKSP [TKSK [ TKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Tk — Tindak Lanjut Lanjur Keterangan/ Evidence
1] 2 3 4 5 L] 7 B 9 10 11 12 13 14 15
Data SNI TA. 2005 yang sudah 5| 100,00 [B2lum ada LePra Berkirim surat ke Pusdatin| Jumiah SNI yang
diterepkan okeh pengguna yang menerapken  [BSN untuk memintz
SHI Hortikultura yang [ informas terkait SNI yang
telah ditetapkan oleh [telah di sises oleh
BSH pada tehun 2073 | stakeholder
- SNI 9213: 2023 : 26
*- SNI 9227: 2023 : 39
Data SNI yang diatapkan cleh BSN dari 5| 100,00 |- - B - SMI 5214:20123 (Produksl benih
hasll penyusunan BSIP TA. 2023 sumber jeruk (Chrus sop.)
- SNI 4478: 2003 (Krisan potong )
- SNI 9213:2023 (Produksl benih
durien (Durio spp.) secara
sambung dini)
- SNI 9227: 2023 { Produksi umbd
kentang (Sefanum ubarcsum L)
kelss benh s=bar (G2)
- SNI 9215: 2023 | Produksi stek
berakar kentang {Solanum
tuberosum L.}
|BOT: |Rapat Teknis RSNIL 2| 28,57 Rencana Ratek ketiga |2 RSNI3 yaitu ©
pada akhir Agustus  |'- Anggrek pot Dendrobium
‘- Ratek 2@ 22-23 Jull 2024 2024 untuk hibrida
- Rakon : 24 Jull 2024 |membahas 5 RSMI1 (- Angorek pot Phalaencpss
hibrida
Telzh dikirmican ke BSN untuk
proses jajak pandapat
Data SNI TA. 2003 yang sudah 5| 100,00 |Beium ada LPro Berkirim surat ke Pusdatin | Jumiah SNI yang
diterapkan alen pengguna wang menerapkan  [BSN untuk memintz telah diskses dan
SHI Hortikultura yang [ informas terkait SNI yang | dibell cleh
telah ditetapkan oleh [telsh di skses aleh stmkehaokler :
BSN pada tahun 2023 (srakenalder - SNI 9214: 2005 = 37
- SNI 4478: 2023 - 24
- NI 9213: 2023 : 28
- SNI 9227: 2005 : 39
- SNI 9215: 2023
Data SNI yang dkstapkan cleh BSH dari 5| 100,00 |- - - ~ SMI 5214:2023 (Produksl benlh
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 sumber jeruk (CRrus spp.)
- SNI 4478: 2003 (Krisan potong )
- SNI 9213:2023 (Produksl benih
durien (Durio spp.) secara
sambung dinl)
- SNI 9227: 2003 | Produksi umbd
kentang (Salanum tuberosum L)
ks benh sebar (G2)
‘- SNI 9215: 2005 (Produksi stek
berakar kentang (Solenum
tuberosum L.}
|BOB - |Rapat Internal Pra Ratek 2 7| 70,00 |- [Telah diaksanakan : Jajak pendapat darl | RSNL3 yaku ¢
‘- Ratek 1@ 3-5 Juk 2024 |mnggal 9 Agustus — | Lleruk Keprok
- Ratek 2 : 22-23 Jull 2024|7 September 2024 |2.Benih Umbi Kentzng {Selanum
- Rakon 1: 24 Jull 2024 |untuk 2 RSMI3 @ tuberscum L.} Kelas Benih Sebar
- Rakon 2 : 26-30 ~ rek pot G2
Agustus 2024 Dendrobium hisrida |3.Bombal (Allum cepa L)
- Anggrek pot 4.Durlan
Phalsenapsis hiorida |5.Mangoa
Data SNI TA. 2005 yang sudah -[- - - -
|diterepkan okeh pengguna =
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C: n Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP [IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fioik p— ™ Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/Evidence
1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
[Data SNI yang dEstapkan oleh BSN dart 5 100,00 |- B = ~SNI 9214:2023 (Produksi benih
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 sumber jeruk (Cirus spp.)
' SNI 4478:2023 (Krisan potong)
'~ SNI 9213:2023 (Produksi benih
durian (Durio spp.) sacara
sambung dini)
- SNI 9227:2023 (Produksl umbi
kentang (Sdlanum tuberosum L.)
kelas benh sebar (G2
'~ SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solanum
tuberasum L.}
B9 |Rapat Teknis 2 dienjutian Rapat 7| 100,00 |- = Proses pentapan
Konsensus , serta penyerahan RSNI 3 ke untuk 2 RSNI3 @
BSN " Anggrek pot
Dendroblum hibrida
- Anggrek pot
Phalaenopsis hibrida
Jajak Pendapat
untuk 5 RSNI
Periode 19
September — 18
Oktober 2024 :
1Jeruk Keprok
2.Benih Umbi
Kentang (Solanum
tubersoum L) Kelas
Benih Sebar G2
3.Bombal (Allum
cepal.)
4.Durlan
SMangga
Data SNI TA. 2023 yang sudah | &3 Belum ada LsPro & £
diterapkan oleh pengguna yang menerapkan
SNI Hortikultura yang
telah ditetapkan oleh
BSN pada tahun 2023
|Data ST yang deetapkan oleh BSN dari 5 100,00 |- - - - SNI 5214:2023 (Produksi benih
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 sumber jeruk (CRrus spp.)
' SNI 4478:2023 (Krisan potong)
'~ SNI 9213:2023 (Produksi benih
durian (Durio spp.) sacara
sambung dini)
'~ SNI 9227:2023 (Produksi umbi
kentang (Solanum tubercsum L)
kelas benh sebar (G2)
'- SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solanum
tuberosum L.)
B10: |lajak Pendapat cich BSN 7 100,00 |- Telah dtetapkan SNI SK |-
Kepaia BSN :
1. Anggre< pot
Dendroblum hibrida
2. Anggrec pot
Phalaenopsis hibrida
3. Jeruk Kaprok
4. Benih Umbi Kentang
(Salanum tubersoum L)
Kelas Benin Sebar G2
5. Bawang Bombal (Allum
cepal)
6. Durian
7. Mangga
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Capaian | Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisik P " [ Tindak Lanjut L Jut Keterangan/Evidence
1|2 3 a s [ > s ° 10 11 12 13 14 1s
[Oata SNI TA. 2023 yang sudan T Beium ada LPro ~PSIH telah -
diterapkan olen pengguna yang menerapkan | melaksanakan Scsiaiasi 5
SNI Hortikultura yang [SNI yang telah ditetapkan
telah ditetapkan oleh |cleh BSN pada tahun
BSN pada tahun 2023 | 2023 secara hybrid
dengan mengundang
stake holder dan Bkl
Penerapan Seindo
‘- Mefakukan kunjungan
ke stake haider sebagal
calon penerap SNI
hortikultura
|Dota SNT yang detapkan okh BSN dart 5| 100,00 |- - - ~SNT 9214: 2023 (Produksl benih
nasil penyusunan BSIP TA, 2023 sumber Jeruk (CRrus 99.)
- SNI 4478:2023 (Krisan )
'~ SNI 9213:2023 (Produksi benin
durian (Durio spp.) sacara
sambung dini)
'~ SNI 9227:2023 (Produksl umbi
kentang (Sclanum tubercsum L.)
elas benh sebar (G2)
- SNI 92152023 (Produkst stek
berakar kentang (Solanum
tuberasum L.)
[B11: |Vaidasi tarhadap substansi dan penuiksan 7| 100,00 |- - Telah dretapkan SNI
oleh BSN SK Kepala BSN ©
1. Anggrek pot
droblum hibekia
2. Anggrek pot
Phalsenapsis hibrida
3. Jeruk Keprok
4. Benh Umbi
Kentang (Solanum
tubersoum L) Kelas
Benih Sebar G2
s Bomba
(Alllum cepa L)
6. Durian
7. Mangga
|Data SNI TA. 2003 yang sudan 1) 20,00 |- - ~ Penerapan SNI
diterapkan okeh pengguna 9214:2023 (Produks!
benih sumber jeruk
(Ctrus spp.) oleh
RS
Malang, Jatim -
|Data ST yang dRetapkan oleh BSN dart 5 100,00 |- - = “SNT {Produlsl Benh
hasil penyusunan BSIP TA, 2023 sumber Jeruk (Crrus p.)
- SNI 4478:2023 (Krisan potong)
'~ SNI 9213:2023 (Produksi benih
durian (Durio spp.) sacara
sambung dini)
' SNI 9227:2023 (Produksl umbl
kentang (Sclnum tuberosum L.)
kelas.
'~ SNI 9215:2023 (Produksi stek
berakar kentang (Solsnum
tuberosum L.)
[B12: |Vaidasi terhadap substansi dan penulisan 7| 100,00 |- - Telah GRetapkan SNI
ol BSN SK Kepala BSN
1. Anggrek
Dendroblum hibeida
2 Anggrek
Phatsenopsis hibrida
3. Jeruk Keprok
4. Benh Umbi
Kentang (Solanum
tubersoum L) Kelas
Benih Sebar G2
S Bomb;
(Alllum cepa L)
6. Durien
7. Mangga
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Capaian Ewabuas| Tindak
No Sasaran Program TKSP { TKSK/ TKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran i e Lanjut
12 3 4 5 5 7 B ] 10 11 12 14 15
Data SNI TA. 2003 yang sudah 1 20,00 - Penerapan SNI
diterapian oken pengguna 9214: 2023 { Produksi
benih sumber jaruk
(Ctrus spp. )
KPRI *CITRUS"-
Malang, Jatm -
| D= SNI yang dretapkan ckeh BSN dar 5 100,00 - - SNI 5214: 2023 {Produksi benih
hasil penyusunan BSIP TA. 2003 sumber jeruk (CRIUS spp.)
- SNI 4478:2023 (Krisan potong)
- SNI 9213:2023 (Produksi benih
durian (Durio spp.) secara
samoung dinl)
- SNI 9237:2003 (Produksl umbi
kentang (Solanum tuberosum L)
keles benih sshar (G2)
‘- SNI 9215:2003 (Produksi stek
berakar kentang (Selnum
tuberosum L.}
aldas: data SH1 yang sudah diterapkan
sebesar_.. dan Data SNI yang ditstapkan
oleh BSIP sebesar.
PSI Tanaman Pangan B0L: |Penctapan SHI BSIP Tahun 2023 okh B Proses mash thap drafting RSNI
2 dari 7 PMPS komisk 65-11
Penetapan judul2 RNST tahun 2024 tanaman pangan wnun 2024
yang dittagian BSN
m_:w RSNI dengan target 16 Tanggal 22 Februarl 2024 teian
Rapat
Data SNI TA. 2023 yang sudah Komkek 65-11 T‘ap'haman Pangan
olsh dan di dapatkan
Data SNI yang distapkan cleh BSN darl
hasil penyusunan BSIP TA. 2005
B03: | Penyusunan Konsep RSNL 245 telan dilakukan Ratek 1 pada
[ |Det= SNI TA. 2023 yang sudah tanggal 7-6 Maret dan saat inl
akeh sedang dalam penyusunan RSNI
Data SNI yang dketapkan cleh BSN darl alkan diadakan ratek 2 pada bulan
nasil penyusunan BSIP TA. 2005 Mei
Panyusinan Konsep RS NI 33
Date SNI TA. 2023 yang sudah
oleh
Data SNI yang distapkan cleh BSN darl
sl BSIP TA, 2005
BOS: |Penyusunan Konsep RSNL a1 Teleh dilskukan Ratek 2 pada
tanggal 14-15 Mei paca 2 RSNI
Adogsi
Daia SMI TA. 2003 yang sudan
akn
Data SNI yang deetapkan cleh BSN dari
hasil penyusunan BSIP TA. 2005
B0G: |Pertemuan internal pemantepan kansep 50| Teleh dilskukan rapat teknis
RSNI mengundang narasumber tanggal 26-27 Juni membahas 4
RSNI yang meghasilan 2 RSNI di
setujul untuk konsensus dan 2
RSNI Ratek ke 3
Data SNI TA. 2003 yang sudah
d n oleh pengguna
Data SNI yang dikstapkan cleh BSN darl
nasil penyusunan BSIP TA, 2005
B07: |Rapat Teknis RSNI 1 58| Teleh dilskukan Ratek untuk RSNI
usulan darl Kombek 65-11
tanamapan pangan dengan judul
Sistem Pertanien Orgenik
Data SNI TA. 2023 yang sudah
oleh
Data SNI yang ditstapkan cleh BSN darl
hasil penyusunan BSIP TA. 2023
Inapal Internal Pra Ratek 2 &4 Teleh dilskukan FGD untuk usulan

PINPS serealia tahun 2035

Data SNI TA. 2003 yang sudah
aleh

Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari

hasil penyusunan BSIP TA. 2003
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Capalan Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisik ? Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/Evidence
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
B09: |Rapat Teknis 2 dlanjutkan 72, Teleh dilkukan Ratek ke 3 untuk 4
Konsensus , serta penyerahan RSNI 3 ke SNI dan ratek 2 untuk 1 SNI dan
BSN 4SNI ke
tahap konsensus dengan syarat
sudah menyesdesaikan perbaikan
hast ratek 3 dan 1 SNI njut ke
Ratek 3
Telah dllskukan FGD untuk usulan
PNPS kacang hijau dan kacang
tunggak
Data SNI TA. 2023 yang sudah
aleh
Data SNI yang dRetapkan cleh BSN dari
hasil penyusunan BSIP TA. 2023
B10: |lajak Pendapat okch BSN 3 80| Telzh dilskukan Rakon dan
3 RSNI3 serta telah
di ajukan usulen 4 PNPS ke BSN
Data SNI TA. 2023 yang sudah
d: okeh pengquna
Data SNI yang dietapkan cleh BSN darl
hasil BSIP TA. 2023
Bl1: |Valdasi terhadap substansi dan penulisan 5 100 Telzh di hasikan 2 tefah menjadi
okeh BSN SNI dan 3 sedang dalam jejak
Data SNI TA. 2023 yang sudah
oleh
Data SNI yang dietapkan oleh BSN dari
nasil penyusunan BSIP TA. 2023
[B12: |Vaidasi terhadap substansi dan penulisan 8 160 |BRSNI, terdiri dari 5 sudah
BSN menjadi SNI dan 3 dalam jejak
Data SNI TA. 2023 yang sudah
d okeh pen | RSNI Determination of blometric
Data SNI yang dketapkan cleh BSN dari of kernel (adopsi
|hasil penyusunan BSIP TA. 2023 | 1SO 11746:2020)
Valdasi data SNI yang sudah diterapkan o the potential
sebesar... dan Data SNI yang ditetapkan miling yield from paddy and from
olh BSIP sebesar...
BBPSIP Biogen BOL: |Penetapan PNPS Tahun 2024 deh BSN 0| 10,00 Telzh ditetapkan 2 PNPS berjudul
(1) Pengelolaan bank gen bijl dan

(2) Bahan pangan - Metcde

analsis untuk deteksi produk
rekayasa genetk dan produk
- Ekstraksl asam

Indonesia Tahun 2024 tanggal 5
Januari 2024

Eviden:

- Keputusan Kepala BSN Nomor
2/KEP/ 1/1/ 2024 tentang
Program Nasienal Perumusan
Standar Nasional Indonesia Tahun

2024

- Dokumen PNPS (1) Pengelolaan
bank gen biji dan (2) Bahan
pangan - Metode analisis untuk
deteksi produk rekayasa genetic
dan produk turunannya -
Ekstraksi asam nukleat
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No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keterangan/Evidence

Capaian Evaluasi Tindak
Fisik Persen Tiatuiclaniu Lanjut

"
N
w
&
]
L)
N
@

£l 10 11 12 13 14 15
Penetapan SNI BSIP Tahun 2023 okh 2| 100,00 [ Telah ditetapkan 2 SNI-
BSN L

tang Penetapan x
Pengekoiaan bank gen lapang
tanggal 15 er 2023

2. Bahan pangan - Prinskp seleks
dan kriteria validasi untuk metode
i identifiast varletas
menggunakan asam nukleat
spesifik melaiui Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023

nukdeat spesifix tanggal 15 Agustus.
2023

Eviden:
1. SNI 9177:2023 Pengelciaan
bank gen lapang

2. SNI 150 13495: 2013 Bahan
pangan - Prinsp skl den
krieria validas untuk metode ujl
Identificas varietas menggunakan

[B02:  [Penyusanan Konsep RSNI 0| 25,00 Tefah dibkukan penyusanan
konsep RSNI Pengelolaan bank
gen biji

Eviden:
Satu draf RSN Pengeioian bank
qen bijl

Dota SNI TA. 2023 yang sudah 0| -
okt
Data SNI yang dRetapkan okeh BSN dari 2| 100,00 Telah ditetapkan 2 SNI:

hasil penyusunan BSIP TA, 2023 1. Pengelolaan bank gen lapang
melalul Keputusan Kepal BSN

. Bahan
dan kriteria validasl untuk metcde
ujl kentficas varletas
menggunakan asam nuidieat
spesifik melaiul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/ 2023
tentang Penetapan SN1 1SO
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip seleks| dan kriteria validasi
untuk metode uj identifikasi
varletas menggunakan asam
nuideat spesfi tanggal 15 Agustus.
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelclaan

bank gen lapang

2. SNI 15O 13495:2013 Bahan

pangan - Prinsp sefeksl dan

keeria validas untuk metode ujl
varietas

asam nukieat spesific

B03: |Penyusiunan Konsep RSNI 0| 35,00 Telah dilskukan penyusunan

produk turunannya - Ekstraksi
asam nukieat

Eviden:

Satu draf RSNI Bahan pangan -
Metode analiss untuk deteksi
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksl
asam nuidest
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Capaian Evaluas| Tindak
Fisik Parsen Tindak Lanjut Lanjut

L) 10 11 12 13 14 15
Date SNI TA. 2023 yang sudah [ -
alkeh

No | Sasaran Program TKSP [ IKSK/TKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keterangan/ Evidence

1| 2 3 4 5 [ 7 8

Data SNI yang dietapkan oleh BSN dari 2| 100,00 Telah ditetapkan 2 SNI:

hasll penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pangelolaan bank gen lapang
melalul Keputusan Kepaia BSN
Nomor 375/KER/BSN/ 52023
tentang Penatapan SM1 91772023
Pengalazan bank gen lapang
tangoal 15 September 2023

2. Bahan pangan - Frinsip seleksl
dan kriteria validas untik metmds
ujl igentiflcas] varletas
menggunakan assm nuklat
spesifik melaiul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/ 8/ 2003
tentang Penetapan SNI IS0
13495: 2013 Bahan pangan -
Prinsip seleks| dan kriteria validasl
untuk metode wji identifikest
varietas menggunakan assm
nukdest spesfis tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

L SNI 9177:2023 Pengelciaan
bank gen lapang

2. SNI 1S0 13455:2013 Bahan
pangan - Prinsp seieesl dan
kritesia validas untuk metode uji
identificasi varietas menggun,
asam nuklest spesific

[Bo+ = [Penyusunan Konsep RSNL of 42,00 Telah dilskukan penyusunan
konsep RSNI Pengelolaan bank
gen bifi

Eviden:
Sam draf RSN Pengedn@an bank
aen biji

Date SNI TA. 2023 yang sudah [ -
gleh

Data SNI yang dietapkan clah BSN dari 2| 100,00 Telah ditetapkan 2 SNI:

hasil penyusunan BSIP TA. 2023 L n bank gen lapang
melalul Keputusan Kepaia BSN
Nomor 375/KEP/BSN/S/2023
tentang Penetepan SNI S177:2023
Pengalazan bank gen lapang
tanggal 15 September 2023

2. Bahan pangan - Prinsip seleksl
dan kriteria validas untuk metode
uji igentiflcas varletas
menggunakan asam nukleat
spesifik melaiul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/ 2003
tentang Panatapan SNI1 IS0
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip seleks| dan kriteria validasl
untuk metode wji identifikest
varietas menggunakan assm
nukdest spesfic tanggal 15 Agustus
2023

Ewviden:

1. SMI 9177:2023 Pengelolaan
bank gen lapang

2. SNI 150 13455: 2013 Bahan
pangan - Prinsp seidksl dan
kriteria validad untuk matode uji
Identifiasl varletas menggunakan
asam nuklest spesific
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No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target

Penanggung jawab

Tindak Lanjut

Evaluasi Tindak
Lanjut

Keterangan/Evidence

11

12

15

Penyusunan Konsep RSNI

Telah dilakukan penyusunan

produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksl
asam nukieat

Eviden:

Satu draf RSNI Bahan pangan -
Metode analisis untuk deteksl
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksi
asam nul

[Data SNI TA. 2023 yang sudah
oleh

[Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari
hasil penyusunan BSIP TA. 2023

100,00

Teleh ditetapkan 2 SNI:

1 bank gen lapang
melalul Keputusan Kepala BSN
Nomer 375/KEP/BSN/9/2023
tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolaan bank gen lapang
tanggal 15 September 2023

2. Bahan pangan - Prinsip seleksl
dan kriteria validasl untuk metode
ujl identifiasl varietas
menggunakan asam nukleat
spesifik melaiul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023
tentang Penetapan SN1 ISO
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip sleksl dan kriteria validasi
untuk metode up identifikast
varietas menggunakan asam
nukieat spesifik tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelolaan

bank gen lapang

2. SNI 1SO 13455:2013 Bahan

pangan - Prinsp seleksl dan

kriteria validas untuk metode uji
menggunakan

Pertemuan Internal pemantapan konsep
RSNI mengundang narasumber

55,00

Telah dilakukan pertemuan
Intarnal dengan narasumber
dalam rangka pemantapan konsep
RSNI Pengelolaan bank gen biji
dan RSNI Bahan pangan - Metode
analss untuk deteks! produk
rekayasa dan produk
turunannya - Ekstraksl asam
nukieat

Eviden:

- Satu draf RSNI Pengelolaan
bank gen biji

- Satu draf RSNI Bahan pangan -
Metode analisis untuk deteksi
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksl

Data SNI TA. 2023 yang sudah
ok

asam nukieat

Badan Standardisasc TJnstrumen Pertanian
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Capaian Evaluasi Tindak

Fisik Persen Tiadek Lanjut Lanjut
° 10 11 12 13 14 1s

Data SNI yang dEstapkan oleh BSN dari 2] 100,00 Teleh ditetapkan 2 SNI:
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 L n bank gen lapang
melalui Keputusan Kepala BSN
Nomer 375/KEP/BSN/9/2023
tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolaan bank gen lapang
tanggal 15 September 2023
2. Bahan pangan - Prinsip seleksi
dan kriteria valkdas untuk metode
)l Identifias varietas
menggunakan asam nukieat
spesifik metaiul san
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023
tentang Penetapan SNI 1SO
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip seleksi dan kriteria validast
untuk metode U Kentifkasi
varletas menggunakan asam
nukieat spesific tanggal 15 Agustus.
2023

No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keterangan/ Evidence

"
N
w
a
©w
o
N

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelciaan

bank gen lapang

2. SNI 1SO 13495:2013 Bahan

pangan - Prinsp ssleksl dan

kriteria validas untuk metode ujl
akan

[B07: |Rapat Teknis RSNI 1 Teleh dilskukan Rapat Texns
RSNI1 Pengeloizan bank gen biji
dan RSNI1 Bahan pangan -
Metode analisis untuk deteksi
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksi
asam nukieat

Eviden:
- Satu RSNI1 Pengelolaan bank
gen bifi ortodoks
- Satu RSNI1 Bahan pangan -
Metode analiss untuk deteksi
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksi
asam nukleat

Data SNI TA. 2023 yang sudah o| -
olen

Data SNI yang dietapkan oleh BSN dari 2 100,00 Teleh ditetapkan 2 SNI:
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pengelolaan bank gen lapang
melalusi Keputusan Kepaia BSN
Nomor 375/KEP/ES!

tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolzan bank gen lapang
tanggal 15 Septamber 2023

2. Bahan pangan - Prinsip seleksi
dan kriteria validasi untuk metede
uji identifiasl varietas
menggunakan asem nuideat
spesifik melaiul Keputusan Kepala
ESN Nomor 297/KEP/BSN/8(2023

a
Prinsip ssieksi dan kriteria validasi
untuk metode uji dentifikasi
varietas menggunakan assm
nukieat spesfix tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelolaan
bank gen lapang

2. SNI 1SO 13495:2013 Bahan
pangan - Prinsp seleksi dan
krieria validasl untuk metode ujl
Identificas varietas menggunakan
asam nukleat spesific
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Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisik = Tindak Lanjut Lanjut
1 2 3 4 5 6 7 8 S 10 11 12 13 14 15
BO08: |Rapat Internal Pra Ratek 2 Telah dilskukan Rapat Internal Pra
Rapat Teknis 2 membahas RSNI2
Pengelolaan bank gen biji dan
RSNI2 Bahan pangan - Metode
analss untuk deteksl produk
rekayasa genetk dan produk
turunannya - Ekstraks asam
nukleat

Keterangan/Evidence

Eviden:

- Satu RSNI2 Pengelolaan bank
gen biji ortodoks.

- Satu RSNI2 Bahan pangan -
Metode analisis untuk deteks!
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksl
asam nukleat

Data SNI TA. 2023 yang sudah

oleh
Data SNI yang dketapkan oleh BSN dari 2| 100,00 Teleh ditetapkan 2 SNI:
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pengelolaan bank gen lapang

tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolzan bank gen lapang
tanggal 15 September 2023

2. Bahan pangan - Prinsip seleksl
dan kriteria validas untuk metode
u)l identifiasl varietas
menggunakan asam nuileat
spesifik melalul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023
tentang Penetapan SNI 1SO
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip seleksi dan kriteria validasi
untuk metode ufi identifikasi
varletas menggunakan asam
nukieat spesfik tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelolaan
bank gen lapang

2. SNI 1SO 13455:2013 Bahan
pangan - Prinsp ssieksl dan
kriteria validas untuk metode uji
identifikasl varietas menggunakan
asam nukleat spesific

B0S: |Rapat Teknis 2 dlenjutian Rapat Teleh dilskukan Rapat Tekns 2
Konsensus , serta penyerahan RSNI 3 ke membahas RSNI2 Pengelolzan
BSN bank gen biji dan RSNI2 Bahan
angan - Metode analisis untuk

dilanjutkan dengan Rapat
Konsensus

Eviden:

- Satu RSNI3 Pengelolaan bank
gen biji ortodoks.

- Satu RSNI3 Bahan pangan -
Metode analisis untuk deteksl
produk rekayasa genetik dan
produk turunannya - Ekstraksi

asam nukieat
Data SNI TA. 2023 yang sudah
olkeh
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Capaian Tindak Lanjut E""""l :“"‘"‘ Keterangan/Evidence

No | sasaran Program IKSP /IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisiic

M
N
w
&
]
L)
N
L]

s 10 11 12 13 14 15
Data SNI yang dRetapkan oleh BSN darl 2 100,00 Tean Gitetapkan 2 SNI-
nasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pengelolaan bank gen |apang

tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolaan bank gen lapang
tanggal 15 Septamber 2023
2. Bahan pangan - Prinsip seleksi
dan kriteria validasi untuk metode
ujl identificas varietas
menggunakan assm nukleat
el

untuk metode uji dentifikasi
varletas menggunakan asam
nukieat spesfic tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:
1. SNI 9177:2023 Pengelolaan
bank gen lapang
2. SNI 1SO 13495:2013 Bahan
pangan Prinsip seieksi dan
Reria validas untuk metode uji
umdlag varietas menggunakan
2sam nukieat spesfic
[B10:  |3ajak Pendapat aieh BSN Jajak Pendapat dilaksanakan oleh
BSN trhadap RSNI3 Pengelciaan
bank gen biji dan RSNI3 Bahan
pangan - Metode analisis untuk
deteksi produk rekayasa geneti
dan produk twrunannya -
Ekstraks: asam nukleat

Eviden:

Hast Jajak Pendapat RSNI3
Pengelolsan bank gen biji dan
RSNI3 Bahan pangan - Metode
anallsis untuk deteksi produk
rekayasa genetk dan produk
turunannya - Ekstraks asam
nukieat

Data SNI TA. 2003 yang sudah

diterapkan oleh pengquna

Data SNI yang dRetapkan oleh BSN darl Teiah ditetapkan 2 SNI:

hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pengelolaan bank gen lapang
Kepaia BSN

tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolzan bank gen lapang
tanggal 15 Septamber 2023
2. Bahan pangan - Prinsip seleks!
dan kriteria valikias untuk metode
uji identifias varietas
menggunakan asam nukleat
melsui Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023
tentang Penetapan SNI 1SO
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip seieksi dan kriteria validasi

nukiest spesific tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelclaan
bank gen lapang

2. SNI 1SO 13495:2013 Bahan
pangan - Prinsp seleksl dan
keiteria validasi untuk metode uji
identifikasi varietas menggunakan
asam nukieat spesific

B11: |Vaidasi terhadap substansi dan penulisan’ Vaildasi terhadap substansi dan
BSN d

[Data SNI TA. 2023 yang sudah
d in okeh pengguna
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an Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisik Copatan Persen Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/Evidence
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari Teleh ditetapkan 2 SNI:
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pengelolaan bank gen lapang
melalul Keputusan Kepala BSN
Nomor 375/KEP/BSN/9/2023

tentang Penetapan SNI 9177:2023
Pengelolaan bank gen lapang
tanggal 15 September 2023

2. Bahan pangan - Prinsip seleksi
dan kriteria validasl untuk metede
uji identifikasl varietas
menggunakan asam nuideat
spesifik melalul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023
tentang Penetapan SNI 1SO
13495:2013 Bahan pangan -
Prinsip seleksi dan kriteria validasi
untuk metode upl identifikasi
varietas menggunakan asam
nukieat spesific tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelolaan
bank gen lapang

2. SNI IS0 13455:2013 Bahan
pangan - Prinsip seleksl dan

kriteria validas untuk metode uji
Identifikad varietas menggunakan
asam nukieat spesific
B12: |Valdasl terhadap substansi dan penulsan Validasl terhadap substansi dan
dilakukan oleh
Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan oleh penggquna
Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari Teleh ditetapkan 2 SNI:
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 1. Pengelolaan bank gen lapang
melalul Keputusan Kepala BSN
Nomor 375/KEP/BSN/9/2023

tentang Penetapan SNI 9177:2023
|Pengelolaan bank gen lapang
tanggal 15 September 2023

2. Bahan pangan - Prinsip seleksl
dan kriteria validasl untuk metode
u)i identifkasl varletas
menggunakan asam nukleat
spesifik melalul Keputusan Kepala
BSN Nomor 297/KEP/BSN/8/2023
tentang Penetapan SNI 1SO
13455:2013 Bahan pangan -
Prinslp ssleksi dan kriteria validas
untuk metode uji dentifikasi
varietas menggunakan asam
nukieat spesific tanggal 15 Agustus
2023

Eviden:

1. SNI 9177:2023 Pengelolaan

bank gen lapang

2. SNI 1S0 13495:2013 Bahan

pangan - Prinsip seleks dan

kriteria validas untuk metode uji
varietas

asam nukieat spesific
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Capaian Evaluasi Tindak
. Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/ Evidence

No | Sasaran Program IKSP / IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran

o

1|2 3 4 s 6 7 8 9

[Valdasi data SNI yang sudah ditarapkan
sebesar.... dan Data SNI yang ditetapkan Tahun 2024 telah dietapkan 2 SNI
oleh BSIP sebesar... Bicteknologi dan Sumber Daya
Genetlk Pertanian:

11 12 13 14 15

1. SNI Pengelolaan bank gen biji
ortodoks Keputusan Kepala BSN
Nomor 189/KEP/BSN/5/2024
tentang Penetapan SNI 9254:2024
Pangelolsan bank gen biji ortodoks|

2. SNI 1SO 21571:2005 Bahan
pangan - Metode analisis untuk
deteksl produk rekayase geneti
dan produk turunannya -
Ekstraksi asam nukleat melakii
Keputusan Kepala BSN Nomor
290/KEP/BSN/7/2024 tentang
Penetapan SNI 1SO 21571: 2005
Bahan pangan - Metode analisis
untuk detekst produk rekayasa
genetik dan produk turunannya -
|Ekstrakst asom nukleat
[Penetapan SNI BSIP Tahun 2023 okn 3 100,00 Teloh ditetapkan 4 SNI hun
BsN 2023:

g

PSI Perkebunan

- SNI 3392-2023 Cengkin melakil
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
460/KEP/BSN/10/2023 tentang
Penetapan SNI 3392: 2023

sebagai revisi darl SNI 01-3392-
1994 Cengkeh bukan untuk cbat
pada tanggal 27 Oktober 2023.

- SNI 9191:2023 Benh Kopl
Arabika meisiul Keputusan Kepala
Badan Standardisasi Naskonal
nomor S56/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih Kopi Arabika (Coffea arabica
L) pada tanggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:2023 Banh tebu

medalul Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomoe
tentang
Penetapan SNI 7312:2023 Banh
tebu sebagal revis dari

SNI 7312: 2008 Benh Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.

- SNI 9229:2023 Pedoman
Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocos nucfera L var.
Typica) meialul Keputusan Kepals
Penetapan judul2 RNST tahun 2024 of 5,00 | Delepan judul PNPS | Melaksanakan rapat Menyusun target | Delapan judul PNPS telah disstujul
yang telah disjukan | koordinasi untuk dan justifiasi melalul Keputusan Kepala BSN
pada tahun 2023 meninjau kembak target | priorias RSNI Nomor 2/KEP/BSN/1/2024 mvang
seluruhnya RSNI pada tahun 2024 | untuk dilaksanakan |Program Nasional Peru

disetujul, namun s=sual aickasi anggaran | padatahun 2024.  |Standar Nesional indonesia Tahun
terdapat kendals efekr. 2024, meliputi:

pemblokiran 1) Benih Kelapn Dalam (Cocos
anggaran sshesar INucifera L. var. Typica

75,76% dari twtal 2) Benih kelapa genjah (Cocos
alckasi anggaran. nucifera L var. Nana)

3) Benih setek berakar kopl
robusta (Coffea canephora)

4) Benih kakao (Thecbroma cacac
L.

7) Benih witjen {Sesamum indicum
L.) - kelas benih dasar (8D), beni
pakok (BP), dan benih sebar (BR)
8) Banih tembakau
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Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab | Ukuran = Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/Evidence
1 2 3 4 s 6 7 8 ]_ 9 10 11 12 i3 14 15
B02: |Penyusunan Konsep RSNI dengan target 0| 15,00 | Delapan judul PNPS | Melaksanakan rapat Perks diiskukan
8 standar yang telah diajukan | koordinasi untuk upaya strategis
pada tahun 2023 monitoring progres untuk dapat
seluruhnya RSNI pada tahun 2024 | menghastkan konsep
disetujul, namun sesual alckasl anggaran |RSNI dengan kondis:
terdapat kendala efekts. anggaran konsep
pamblokiran RSNI d level UPT
anggaran di PSI diblokir 10086
Perkebunan sebesar
75,76% dari twtal
alokasi anggaran,
serta anggaran
penyusunan konsep
RSNI di level UPT
100% diblokir.
|Data ST TA. 2023 yang sudah
diterapkan okeh pengquna
Data SNI yang dietapkan oleh BSN darl 4| 100,00 Teleh ditetapkan 4 SNI t=hun
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 2023:
- SNI 3392-2023 Cengkin melakil
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
469/KEP/BSN/10/2023 tentang
Penetapan SNI 3392:2023
sebagal revis darl SNI 01-3392-
1994 Cengkeh bukan untuk cbat
pada tanggal 27 Oktober 2023.
- SNI 9191:2023 Benh Kopi
Arablka melalul Keputusan Kepala
Badan Standardisas Nasional
nomor S66/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih Kopl Arabika (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:2023 Benh tebu
melalul Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
687/KEP/BSN/12/2023 tentang
Penetapan SN1 7312: 2023 Benin
tebu sebagal revisi darl
SNI 7312:2008 Benih Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.
- SNI 5229:2023 Pedoman
Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocos nudifera L. var.
Typica) melalul Keputusan Kepala
B03: |Penyusunan Konsep RSNI 0| 25,00 | Delepan judul PNPS | Melaksanakan kegistan | FGD Perumusan Dokumen RSNI1 Benih Kelapa
yang telah diajukan |sesuai tarcet priorias RSNI1 Benih Kelapa |Dalam telah dhastkan dan siap
pada tahun 2023 dengan Dalam telah untuk diakukan Rapat Teknis.
ng
disetujul, namun | ketersediaan dan efisiensi
terdapat kendala  |anggaran. di level UK/PSI
pelaksanaan Perkebunan. Hal ini
kegiatan karena perks dilskukan pada
adanya pemblokiran target RSNI lainnya.
anggaran di PSI
Perkebunan sebesar
75,76% darl total
anggaran,
serta anggaran
penyusunan konsep
RSNI dl level UPT
100% diblokir.
Data SNI TA. 2023 yang sudah
|diterapkan okeh pengguna
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zetapkan
nasil penyusunan BSIP TA. 2023

Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP [ IKSK/TKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran i Parsen Tindak Lanjut ‘Langut Keterangan/ Evidence
1|2 3 4 s [ 7 s ° 10 11 12 13 14 1s
Dota SNI yang dEatapkan okeh BSN Garl gl 100,00 Teloh ditetaphkan 4 SNI @hun
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 2023:
- SNI 3392-2023 Cengkin melakii
|Keputusan Kepala Badan
Standardisasl Naskonal namor
469/ KEP/BSN/ 10/2023
Penetapan SNI 3392: 2023 Cengkih
sebagal revis darl SNI 01-3392-
1994 Cenghkeh bukan untuk cbat
pada tanggal 27 Oktober 2023.
- SNI 9191:2023 Banh Kopl
Arabika melalul Keputusan Kepala
Badan Standardisas Nasional
nomor S56/KEP/BSN/.
tentang Penetapan SN1 9191:2023
Benih Kopl Arabika (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desember 2023
- SNI 7312:2023 Benh
melalul Keputusan Kepak Badan
ndardisas Nasional namor
687/ KEP/BSN/12/2023 tentang
Penetapan SNI 7312:2023 Benin
tebu sebagal revist dart
SN1 7312: 2008 Benih Tebu pada
tanggal 4 Desember
- SNI 9229:2023 Pedoman
Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocas nucfera L. var.
Typica) messlul Keputusan Kepals
B0+ : |Penyusunan Konsep RSNI | 35,00 | Delepan judul PNPS |- keg - FGD RSNIL telah
yang telah diajukan |sesuai tarcet priceias draft wntuk 2 judul RSNI
padatahun 2023  |dengan RSNI1agar dapat  |yaku:
segera RSNI Benih
disetujul, namun [ Kketersediasn dan efisensi |dalam perumusan |- RSNI Jahe Kering
terdapat kendala  [anggaran. RSNI di tingkat
pelakanaan - Melaksarakan FGD di | Komite Teknis 65-18
keglatan kerena level UPT Ingkup PSI  |Perkebunan
adanya an |Perkebunan dengan - Periu dfakukan
anggaran di PSI  |cptimalisasi anggaran di  |penyusunan timeine
Perkebunan sebesar |level UK/PSI Perkebunan |perumusan RSNI di
75,76% dari ttal | untuk menghasiikan tngkat Komie Teknis
alokast anggaran,  [RSNIL 18 Perkebunan
serta anggaran
penyusinan konsep
RSNI di level UPT
100% diploikic.
Data SNI TA. 2023 yang sudah
0 ok
Data SNI yang d cleh BSN dari a 100,00 Teloh ditetapkan 4 SNI hun

- SNI 3392-2023 Cengkin melakil
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
469/ KEP/BSN/10/2023 tentang
Penetapan SNI 3392: 2023 Cengkih
sebagal revid darl SNI 01-3392-
1994 Cengkeh bukan untuk cbat
pada tanggal 27 Oktober 2023.

- SNI 9191:2023 Benh Kopi
Arabia mesalul Keputusan Kepals
Badan Standardisasi Nasional
nomor S66/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SN1 9191:2023
Benih Kopl Arabia (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desember 2023
- SNI 7312:2023 Benh tebu
melalul Keputusan Kepaa Badan

SN 7312: 2008 Benih Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.
- SNI 9229: 2023 Pedoman

| Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocos nucifera L. var.

Typica) mefsiul Keputusan Kepals
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No | sasaran Program IKSP / IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran i Sopniis . Tindak Lanjut E"'"l":"":u Keterangan/ Evidence
1 ]2 3 a s & 7 8 9 10 1 12 13 14 15
[B05: [Penyusunan Konsep RSNI 0| 35,00 |Adanya B stap |- ~FGD perumusan RSNI1 telah
anggaran diPSI  |tahapan wpaya P draft untuk 1 judut RSNI
sebesar biokr RSNI1 agar dapat  |yaku RSNI Benih Kakao
75,76% daritotal  |anggaran seger Rapat Teknis teieh diaksanakan
skasi anggaran, |- kegietan  [dali terhadap 1 judul RSNI yaitu RSNI
serta anggaran sesuai target pricrkas | RSNI di tingkat Benih Kelapa Dalam
penyusunan konsep |dengan Komite Teknis 65-18
RSNI di fevel UPT g
100% diblokr, ketersediaan dan efisensi (- Periu diakukan
sehingga kegiatan  |anggaran penyusunan tmeine
beum dapat - Melaksarakan FGD di  |perumusan RSNI di
dilaksanakan secara |level UPT Ingkup PSI tingkat Komite Teknis
Perkebunan dengan  |65-18

optimalisasi anggaran di
level UK/PSI Perkebunan
untuk menghasilkan
RSNI1
- Menyusun jadwal Rapat
Teknis untuk disepakati
bersama deh anggota
Komtek dzn
melaksanakan Rapat
Teknis terhadap RSNI
yang tebh dilakukan
haslEGD.

Data SNI TA. 2023 yang sudah

Gl oleh pengquna

Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari 4 100,00 Telzh ditetapkan 4 SNI tzhun
12023:

nasil penyusunan BSIP TA. 2023

- SNI 3392-2023 Cangkih melalul
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
469/KEP/BSN/10/2025 tentang
Penetapan SNI1 3392: 2023
sebagai revisl darl SNI 01-3392-
1994 Cengkeh bukan untuk cbat
pada tanggal 27 Oktober 2023.

- SNI 9191:2023 Banh Kopl
Arabla melelul Keputusan Kepals
Badan Standardisas Nasional
nomor S56/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih Kopl Arabika (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:2023 Benh tebu
melalui Keputissan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
687/KEP/BSN/12/2023 tantang
Penetapan SNI 7312: 2023 Benin
tebu sebagal revist dart

ISNI 7312: 2008 Benih Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.

- SNI 5229:2023 Pedoman
Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocos nucfera L var.
Typica) melalul Keputusan Kepala

B06: |Pertemuan internal pemantapan konsep o 55,00 |Empat judul PNPS Percepatar FGD secara [Rapat Teknis ke-1 RSNI Benih
RSNI mengundang narasumber selain target prioritas [penyusunan RSNI1 pada |berkala dengan tembakau dan RSNI Jahe kering
saat blokir anggaran | keempat juduf PNPS. konseptor terkait telah dilaksanakan.
belum dilakukan FGD progres persiapan
penyusunan RSNIL, FGD penyusunan
dengan dibukanya RSNI1.
bickir anggaran,
empat judul PNPS
tersebut harus segera
dilakukan FGD.

[Data SNI TA. 2023 yang sudah
oleh
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Capalan Evaluasi Tindak
Fisik Persen Nk tanlie. Lanjut
12 3 4 5 [ 7 B 9 10 11 12 13 14 15
Data SNI yang dietapkan ckeh BN darl 4 100,00 Telsh ditetspkan 4 SNI tshun
hasi penyusunan BSIP TA. 2025 2023
- SNI 3392-2073 Cangkih melakul
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
465/ KEP{BSN/ 10/2025 tentang
Penetapan SMI 3392: 2023 Cengkih
sebagal revia darl SNI 01-3392-
1994 Canghkeh bukan wriuk obat
pada tangoal 27 Okiober 2023
- SNI 5191:2023 Banh Kopl
Arabika mekiul Keputusan Kepala
Badan Standardisad Nasional
nomor S56/KEPBSN/ 12/2003
tentang Penatapan SM1 9191:2023
Benih Kopl Arabika (Coffea arabica
L.} pada tanggal 4 Dessmber 2023
- SNI 7312:2023 Banh tebu
relalul Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasknal nomor
G87/ KEP (BSN/12/2005 tentang
Penetapan SNI 7312: 2023 Banin
tebu sehagal revia dart
SNI 7312: 2006 Banin Tebu pada
tanggal 4 Desember 2033,
- SNI 9229 2023 Padaman
Budidaya Monokultur Kelapa
Dalam (Cocos nudifera L var.
Typica) melslul Keputusan Kepala
BO7: |Rapat Teknis RSNI L 0| 65,00 |BSN menargetian - Koordinzd dengan Dua judul RSNI telah |- Perslapan Rapak Teknis ka-2
jajak pandapat akan | konseptor untuk disepakati untuk RSM1 Jahe Kering dengan
1 di bulan (percepatan perbalkan dibahas dalam rapat [melibatian stekeholder terl
Oktober 2024, dokumen nasl rapat konsensus - FGD penyusunan RSMIL pada 10
sehingga RSNI3 teknis. Jul 2024.
harus dinasikan - Pembahasan RSN - RepatTalonis ke-1 Kunykt pada 25
maksimum di bulan  |dalam rapat teknis Jull 2024,
ber, namun s8Cara - Perglapan Rapat Teknis ke-2
darl B RSNI, bersamaan untuk RSNI Benih Tembakau dengan
masih beberapa judul melibaticn skeholder tarkait
dalam tahap rapat - Repat Teknis ke-1 RSNI Benlh
teknis. Wijen pada 19 Juli 2024
- Persiapan Rapat Teknis ka-2
RSN1 Benih Kelapa Datam dengan
melibatkan sekeholder terkait,
- FGD penyusunan RSNI1Benih
Kelapa Genjah pada 11 Juli 2004,
- FGD penyusunan RSNI1Benih
Kopil Rebusta pada 24 Jul 2004,
- Rapat Teknis ke-1 RSNI Benih
Kakao pada 4 Jull 2034,

Mo Sasaran Program IKSP /TKSK [ TKA ‘Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keberhasi Keterangan/ Evidence

Dtz SNI TA. 2003 yang sudah
Idierapkan oleh pengguna
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Capalan Evaluasi Tindak
Fisik Persen Nl tanlue Lanjut
1|2 3 4 5 [ 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Data SNI yang dietapkan oleh BSN dari 4 100,00 Telsh ditetzpkan 4 SNI tzhun
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 2023

Mo Sasaran Program IKSP /TKSK [ TKA ‘Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keberhasi Keterangan/ Evidence

- SNI 3392-2023 Cangkin melakul
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasknal nomor
60 KEP (BSN) 10/ 2035 tentang
Penetapan SNI 3392: 2023 Cangkih
sebagal revia darl SNI 01-3392-
1954 Cangkeh bukan writuk obat
pada tangoal 27 Okiober 2023,
- SNI 5191:2023 Bandh Kopl
Arabia melalul Keputusan Kepal
Badan Standardisad Masinal
nomor S66/KEPBSN/12/2003
tentang Penetapan SMI 9191:2023
Benih Kopl Arabika {Coffea arabica
L.} pada anggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:3023 Bendh tebu
melalul Keputusan Kepala Badan
Standardisad Nashnal nomor
B87/ KEPBSN/12/2005 tentang
Penetspan SNI 7312: 2023 Banih
tebu sebagal revisl dari
SNI 7312: 2008 Banih Tebu pada
tangpal 4 Desember 233,
- SNI 5229: 2023 Padoman
Budidaya Monokultur Kelapa
Dalam (Cocos nudfera L. var.
Typica) melalul Keputusan Kepal
BOE: |Rapat Internal Pra Ratek 2 1 0,00 |BSN menargetkan - Koordinzsl dengan - Dinasilkan 1 judul |- Persiapan Rapat Teknis ke-2
jajak pendapat akan | konseptor untuk RSNI3, dan 2 judul  |RSNI Jahe Karing, RSN Kunyl,
1di bulan |percepatan perbakan | RSNI dalam RSN1 Benih Tembakau, dan RSNI
Oktober 2024, dokurmen nasll rapat persiapan rapat Benih Wijen dengan melibatican
sehingga RSNI3 teknis. k unfuk terkait.
harus dinasilan - Pembahasan RSNI menghasikan RSNI3. |- Repat Teknis ke-2 RSNI Benih
maksimum di bulan  [dalam rapat teknis Kelapa Dalam dan RSMI Benih
eptember, namun sarara Kelapa Genjah dengan melibatkan
darl 8 judul RSNI, bersamaan untuk stekeholder darl Diraktorat
baru 1 judul RSNIS  |beherapa judul. Jenderal Perbenihan, BRIN, dan
vang dihasikan, 2 - Mengagendakan rapat Balal Pangujian Pengawesan dan
judul RSNI sedang  |teknis sekabigus Sertifikasl Benih Tanaman
dalam Ehap dilanjutkan rapat Perkebunan Provinsl Sulawes
perdapan rapat konsensus bagl RSMI Utara pada B-9 Agustus 2024 dan
konsensus, dan 5 yang sudzh hamgir menghasikan RSNIZ.
[ judul RSMI masih sedesa| pembahasan - Pergapan Rapat Konsensus ASNI
dalam tEhap rapat substansl, Benih Kelapa Dalam dan RSND
teknis. Benih Kelapa Genjah.
- Rapat Teknis ke-1 RSNI Benih
Kopl Robusta pada 29 Agustus:
2029,

- Rapat Teknis ke-2 RSNI Benlh
Kakao pada 1 Agustus 2024,

- Rapat Teknis ke-3 RSNI Benlh
Kakao pada 28 Agustus 2024 dan
renghasikan RSNIZ.

- Rapat Konsensus RSNI Benih
Kakao pada 28 Agutus 3024 dan

Dtz SNI TA. 2003 yang sudah
i n akh pengguna
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Capalan Evaluasi Tindak

Persen T Lard: Lanjut

1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15
Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dari 4| 100,00 Telsh ditetapkan 4 SNI tahun

hasll penyusunan BSIP TA. 2023 2023:

No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keterangan/Evidence

5|

- SNI 3392-2023 Cengkin melakul
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
469/KEP/BSN/10/2023 tentang
Penetapan SNI 3392: 2023 Cengkih
sebagal revis darl SNI 01-3392-
1994 Cengkeh bukan untuk abat
pada tanggal 27 Oktober 2023.
- SNI 9191:2023 Benh Kopl
Arabika melalul Keputusan Kepals
Badan Standardisasl Nasional
nomor S56/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih Kopl Arabika (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:2023 Benh tebu
melalul Keputusan Kepala Badan
Standardisad Naslonal namor
687/KEP/BSN/12/2023 tentang
Penetapan SNI 7312: 2023 Banin
tebu sebagal revisl dart
SNI 7312: 2008 Benih Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.
- SNI 5229:2023 Padoman
Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocos nudfera L var.
Typica) melalul Keputusan Kepala
B0S: |Rapat Teknis 2 diianjutkan Rapat 1 80,00 |- Sulitnya - Menyusun dan - Perlu penyesualan |- Rapat Teknis ke-2 RSNI Jahe
Konsensus , serta penyerahan RSNI 3 ke Jadwal timeline el Kering dan RSNI Kunyit pada 10
BSN semua unsur dalam [ kegiatan. berkala. September 2024 dengan
Komite Tekns - Keordinzd dengan - Perlu penetapan | melibatkan stakeholder darl PT
- Perbalkan draft konseptor untuk deadiine perbakan  |Sido Muncul, petani, Dirat
RSNI hasll rapat 1 perb. kepada konseptor.  |Sayuran dan Tanaman Obat Ditjen
Teknis membutuhkan |dokumen nasl rapat - Perlu pengecekan |Hortl, dan BRIN, dengan hasi
waktu yang cukup  [teknks. berkala realisas disepakati untuk ditindaidanjuti
lama - Melakukan revid anggaran dan dalem Rapat Konsensus.
- Ketidaksesualan pos |anggaran sesual rencana kegiatan. |- Rapat Teknis ke-2 RSNI Benlh
dengan kegiatan. | Tembakau pada 26 September
kebutuhan kegiatan. 2024 dengan meibatkan
stakeholder dari Ditjenbun dan
1PB dengan hast disepakati untuk
dalam Rapat

Konsensus.

- Rapat Teknls ke-2 RSNI Benih
Wijen pada 27 September 2024
dengan melibatkan staksholder
darl Dijenbun dan BRIN dengan
hasil disepakati untuk
ditindaklanjuti dalam Rapat Teknis
ke-3.

Data SNI TA. 2023 yang sudah
diterapkan olsh
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Capaian
No | sasaran Program IKSP / IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran S ~ Tindak Lanjut

10 11 12 13 14 15

°
Data SNI yang dRetapkan oleh BSN dari 4 100,00 Teleh ditetapkan 4 SNI @hun
hasil penyusunan BSIP TA. 2023 2023:

Evaluasi Tindak
Lanjut Keterangan/Evidence

-
N
w
»
[}
L)
N
)

- SNI 3392-2023 Cengkih melaksi
Keputusan Kepala Badan
Standardisas Nasional nomor
459/KEP/BSN/10/2023 tentang
Penetapan SNI 3392:2023
sebagai revis darl SNI 01-3392-
1994 Cangkeh bukan untuk obat
pada tanggal 27 Oktober 2023.
- SNI 9191:2023 Banh Kopl
Arabika metsiul Keputusan Kepals
Badan Standardisasi Nasional
nomor S66/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih Kopi Arabika (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:2023 Benh tebu
melalul Keputusan Kepaia Badan
Standardisasi Nasional nomor
687/KEP/BSN/12/2023 tentang
Penetapan SNI 7312:2023 Banih
tebu sebagal revisl dart
SNI 7312: 2008 Benh Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.
- SNI 9229:2023 Pedoman
Budidaya Monokultur Kelapa
Dalam (Cocos nucfera L var.
Typica) melaiul Keputusan Kepals
B10: |Jajak Pendapat oieh BSN 5 62,50 |- Penyelessian semua |- 2 judul RSNI ~Persiapan rapat |- Telah dinasikan 5 RSNI3 pada
RSNI3 untuk rapat telah bulan Oktober 2024 yaitu RSNI3
ada awal 3ahe Kering, RSNI3 Kunyit, RSNI3
2024, namun masih [ November 2024. Benih Kelapa Dalamy Cocos
terdapat 2 judul RSNI nuctfera L. var. Typica), RSNI3
yang belum dilzkukan. Benih Kelapa Genjah (Cocos
nucfera L. var. Nana), dan RSNI3
Benih Tembakau (Nicotiana
tabacum L.). 5 RSNI3 tersebut
telah disampaikan ke BSN melalul
surat Kepala PSI Perkebunan
Nomor B-
1236/L8.030/H.4/10/2024.

0 Data SNI TA. 2023 yang sudah
d n o pengguna
[Data SNI yang dketapkan oleh BSN dari 4| 100,00 Teleh ditetapkan 4 SNI tahun
2023:

hasil penyusunan BSIP TA. 2023

- SNI 3392-2023 Cengkih melaksi
Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional nomor
469/KEP/BSN/10/2023 tentang
Penatapan SNI 3392: 2023 Cengkih
sebagai revisl darl SNI 01-3392-
1994 Cengkeh bukan untuk abat
pada tanggal 27 Oktober 2023.

- SNI 9191:2023 Banh Kopi
Arabika meleiul Keputusan Kepals
Badan Standardisas Nasional
nomor S66/KEP/BSN/12/2023
tentang Penetapan SNI 9191:2023
Benih Kopi Arabika (Coffea arabica
L.) pada tanggal 4 Desamber 2023
- SNI 7312:2023 Banh tebu
melalul Keputusan Kepaia Badan
Standardisas Nasional namor
687/KEP/BSN/12/2023 tentang
Penetapan SNI 7312: 2023 Benh
tebu sebaga revisl dari

SNI 7312: 2008 Benh Tebu pada
tanggal 4 Desember 2023.

- SNI 9229:2023 Pedoman
Budidaya Monckultur Kelapa
Dalam (Cocos nuctera L var.
Typica) mellul Keputusan Kepala
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Capaian
No Sasaran Program TKSP [ IKSK/TKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisiic apal — Tindak Lanjut E""I':I‘j":‘m Keterangan/ Evidence
1] 2 3 E 5 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Bll: | - Koordinas dan pengawalan 8| 100,00 | Tidak ada Melakukan pengavalan | Diperiukan Telzh dihasiikan 2 RSNIS pada
penetapan SHI i bulan Novernber 2024 yalu ASNI3
- woordinas dan pengawalan usulan target teiah dicapai berkala dengan BSN |Benin Wijen (Sesamum indicum
PHPS L.} dan RSNI3 Benih Kogi Robusta
(Coffea canephara Plarre ex
Froehner) asal cabang ortotrop. 2
RSNI3 tersebut telah disampaian
ke BSN mefaiul surat Kepala PSI
Perkebunan Nomor B-
1226/18,050/H.4/11/2004
Daka SNI TA. 2023 yang sudah
aleh
D2tz SNI yang dietapkan cleh BSN dari
nasil BSIP TA, 2023
Bl2: |vabdas terhadap substansi dan penulan
oleh BSH
Data SNI TA. 2023 yang sudah
d n ok pengguna
Dams 2ht yang distapkan oleh BSM darl
sl BSIP TA. 2003
o alkidas! data SNI yang sudah diterapkan
sebesar... dan Data SHI yang ditstapkan
oleh BSIP sebesar...
PSI Peternakan BOL: |Penetapan SNI BSIF Tahun 2023 okh ] 100,00 Dokumen SNI :
C= L Tanah 1:10.000
2. Infrastruktur Panen Ak
£ n Sistem Surjan Tipe
Luapan &
Penetapan judul2 RSNI tahun 2024 8| 100,00 SK PIPS 2024 :
1. Revisl SNI B473: 2018 Survel dan
Pemetzen Tensh Semidetsl Skala
1:50.000
2. Revisl SNI 7925: 2019 Pemetzan
Lahan Gambut skala 1:50.000
3. Revisl SNI Pupuk Orpanik Padat
4. Padoman Peraturan dan
Pengendall Hayatl
5. Metode Perhitungan Kebutuhan
Adr Tanaman serta interval dan
Volurne Irigasl di Lahan Kering
6. Spesifikasi Informasi Geospasial-
Klasifiasl Sumberdaya Agrokimat
Untuk Pola Tanam Tanaman
Pangan
7. Sndar Sistem Tata Al Mikro di
Lahan Rava Pasang Surut Tipe
Luapan &
8. Padoman Pengeloiaan Hama
Terpadu Ulet Grayek (Spodoptera
Frugiperda 1.E. Smkh) pada
tanaman jagung
BOZ: | Finaisasi Korsep RS NI 0,00 10,00 [Anggaran konsep @ | Mekakukan kocrdinasi
samua UPT ingkup  |internal ter<ait draf konsep
PSIPKH masih
terlakic sehingga
kegialan belum bisa
dilaksanakan
Data SNI TA. 2003 yang sudan -1~
olen
Data SNI yang dietapkan cleh BSN darl 7 -
hasil penyusunan BSIP TA, 2003
B03: | Finaisasi Korsep RS NI 0,00 20,00 | Anggaran konsep & | Melakukan koordinasi
samua UPT ingsup internal tercail draf kansep
PSIPKH masih
terbiokic sshingga
kegialan baium bisa
dilaksanakan
Daka SNI TA. 2023 yang sudah -1
aleh
Data SNI yang dietapkan cleh BSN dari 7
nasil BSIP TA. 2003
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No Sasaran Program IKSP [ IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab ] Ukuran - c""l"" o Tindak Lanjut E"":,":“ Keterangan/ Evidence
1|2 3 a s 6 7 s l_ ° 10 11 12 13 14 1s
B04: | Rapat Konseplor dan Rapat Teknis 3 0,00 20,00 | Anggaran konsep i | Melakukan koordinasi
RSNI semua UPT ingkup | internal tercalt draf kansep
PSIPKH mash
torbiokir sehingga
kegiatan belim bisa
dlaksanakan
| |Data SNI TA. 2023 yang sudah 1=
diterapkan ok pengguna
|Data SNI yang dretapkan oleh BSN dart 7
hasil penyusunan BSIP TA. 2023
[B05T | Rapat Konseptor 1 RSNI dan Rapat 2,00] 23,33 |1. Rapal Teknis RSNI | 1. Perk mangadaian Untuk RSNI Bahan | Surat Pelaksanaan Jajak Pendapet
Konsensus 3 RSNI [Pengambian contoh | Rapat Tek¥s kembeli Taram Stek Rumput B-246/PS.01.01/C 112024
bahan pekan dan Gajah Tawan akan [ RSNI 3 Pakan Korsentrat Sapt
pakan belum final 2. Perks mangadakan ‘segera mengadakan Peran
2. Rapat Konseplor kembali Konseptor RSNI 3 Pakan Korsentrat Sapi
RSNI Bahan Tanam | dengan pembaruan data | lanjulan pada Selasa, edagng
Stok Rumput Gajah 04 Juni 2024 RSNI 1 Pengambiian contoh Bahan
Tawan masih ada Paken dan Pakan
pambahasan yang
baiumn lerselesakan
|n¢u B yang sudah
Data SNI yang dRetapkan okeh BSN Gart 7
hasil TA. 2023
B06: | Rapal Tekns 1 RSNI dan Penyampaian 3,00] 30,00 |Rapal Konsensus | Masih merunggu surat RSNI 3 Semen Beku Babl
RSNI 3 ke BSN (3 RSNI) Semen Beku Babi pelaksanaan jajak pendapet
tolah ddaixsaraian, darl BSN
namun bekum rilis surat
palaicsanaan jajsk
Dota SNI TA, 2003 yang sudah
0
Data SNI yang detapkan oleh BSN darl 7]
en; sl
BO7 Rapat Korsensus 1 RSNI dan Jajak 300[ 50,00 | Sudah melaksarekan | Rapet Tekis 2 RSNI 8 Draf RSNI 2 Pakan Unggas
Pondapat 3 RSNI 2 ki Rapat Tekris, | Bahan Pakan direncanakan | RSNI 3 Bahan pakan dan paken -
yakni 8 RSNI pekan | diselenggaakan pengambllan contoh
unggas dan 6 RSNI | anggal 89 Agustus 2004
bahan pakan. Untuk
IRSNI pakan unggas
akan dlarjutkan ke
Rapat Konsensus,
aican tetapi RSNI
bahan pakan peru
dilanjutkan ke Rapat
Teknis 2
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No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran — Copaian ——— Tindak Lanjut ""m:"‘"‘ Keterangan/ Evidence
1 2 3 - 5 6 7 8 2 10 a1 12 13 14 15
[Data SNI TA. 2023 yang sudah
Dota SNI yang deetapkan oloh BSN Garl 7
{nasil penyusunan BSIP TA. 2023
Paryampaian RSNI 3 ke BSN (1 4,00 60,00 | Sudan 3 |A% Rapat SN Pakan Konseniral Sapi Perah
RSNijdan Penetapan 3 SNI cleh BSN SNI, antara lan: 1. | Teknis RSNI paian hfeuan| SNI Paken Korsentrat Sepi Potong
SNI Pakan peda bulan Septembar SNI Semen beku babi
Konsentrat: 2024 RSNI )Mund- pengambian contoh
Perah 1. SNI Paian pakan dan pakan
Konsentrat: Sapi
Potorg, dan 3. SNI
Semen beku babi
RSNI 3 Metode
pengambilan contoh -
Bahan pakan
pakan sedang dalam
proses jeisk
sehingga masin bekum
bisa
rapat konsensus untuk
keselurhan RSNI
bahan pakan
|Data SNI TA. 2023 yang sudan
diterapkan oken pengguna
MS"I yang deetapkan oleh BSN dari 7|
el 2n BSIP TA. 2023
i Koraapts 1 RSNI cor Jafak 5,00| 80,00 | Masih kurarg 2 RSNI | Akan Glaksanakan rapet 7. SNI Semen Beku - Bagian 4:
P-mp-'nsm yang belum dlackan  |konsensus terkait 2 RSNI Bebi
konsensus, yatu::  |HPT, yakri: 2. RSNI3 Bahan pakan dan pakan -
1. Stek Rumput Gajah |1. Stok Rumput Gajah Motods P contoh
2 Benhtanamen |2 Beh tznamen 3. RSNI3 Embeio temak
4. RSNI3 Bibit niags (final stock)
umur seharikuri (day old chick) —
Bagan 1: Ayam ras tipe pedaging
5. RSNI3 Bibit Kelnci New Zealand
indonesa
Im SNI TA. 2003 yang sudah
in oleh pengguna
Imsnlnwawmman 7|
BSIP TA. 2023
[B16¢ mrdm-mﬁukm 7.00| 80,00 1. SNI Sermen Boku - Bagian 4:
RSNI serta Penetapan 1 SNI dieh BSN Babs
2. RSNI3 Bahan pakan dan pakan -
Metodo P contoh
3. RSNI3 Embrio temak
4. RSNI3 Bibit niags (final stock)
umur seharikuri (day old chick) —
Bagian 1: Ayam ras tipe pedaging
5. RSNI3 Bibit Kelnoi New Zealand
\White Lokal Indonesia
6. Banin setek rumput gajah
(Pernisstum pupureum)
7. Benih tanaman Indigofera.
zotingeriana
|on SNITA. 2023 yang sudah
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no |  sasaran Program THSP | TKSH TKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran —~ Capuinn —— Tindak Lanjut E"‘"‘I'::ﬂ"ll"“* Keterangan/ Evidence
1|2 3 4 E] & 7 8 - 10 11 12 13 14 15
|Dat= SR yang destapkan oleh BSN dari 7|
nasil BSIP TA. 2005
B1l: | ‘Penyampaian RSNI 3 ke BSN dan Jajsk £,00| 5,00 1. SMI Semen Beku - Bagian 4
Pendapat {1 RSNI) Babi
2. SMI Bahan pakan dan pakan -
Metode Pengambilan contoh
3. RSNI3 Embrio lemiak
4. RSNI3 Bibil niaga (final stock)
umur sshari'kuri (day oid chick) —
Bagan 1: Ayam ras tipe padaging
5. RSMI3 Bibit Kelinci New Zaaland
\Whites Lokal Indonesia
. RSNI3 Banh setek rumput gajah
(Pennisetum pupureum)
7. RSNI3 Benh tanaman Indigalera
2ol
8. RSNI3 Vaiksin Inaktif Rabias
Data SNI TA. 203 yang sudah
d n ol pengguna
Data SNI yang d ketapkan cleh BSH darl 7|
hasil penyusunan BSIP TA. 2005
BlZ Jajak Pendapat (1 RSNI) 0,00 |2 RESNI belum proses | Menunggu email dar BSN 1. SNI Pakan konseniral: Bagen 1-
panetapan status SNI- Sapi perah
rya 2. SNI Pakan konseniral: Bagian 2 -
Sapi potong
3. SNI Bahan pakan dan pakan -
Metode Pengambilan contoh
4. SMI Embrio tamak
5. SMI Bibit niaga (final stock) umur
sahari'kuri (day old chick) — Bagan
1: Ayam ras tips pedaging
£ SN Bibit Keling New Zealand
\White Lokal Indonesia
7. SMI Berih setek rumput gajah
| Parmisaium pupurswe |
8. SMI Berih tanaman Indigafera
zalingeriana
9. RSNI3 Kambing bosr
10. ReSHI3 Vaksin inaiclif rabias
uniuk: hewan
Dotz SNI TA. 2023 yang sudah 5|
Jdmerapkan oieh pengquna
Data SNI yang dketapkan cleh BSN darl
sl BSIP TA. 2005
aldasi data SNI yang sudan ditrapkan 7|
sebesar... dan Data SNI yang ditetzpkan
oleh BS1P sabecr..
z | 5Pz 1 [Tin % 50 PSI Tanaman Pangan Perencanaan, koordinas dengan pihak - uniuk 00U angoaran
pemanfaatan produk instrumen terkalt, penyusunan RAB keglatan benin 1 dapat
produk instrumen pertanian terstandar penyediazan benih/bibk sumber sumber mash di dipergunzkan
pertanian tersandar bickor
- Jumiah produk Parsiepan, penyusunan proposal - unituk: gou anggaran
pertanian terstandar keglatan dan penentuan loikasi benin n dapat
yang dimanfeatkan benin/bibit sumber sumber mash di diperguns
bickor
- Jumiah produk Parsiepan, penyusunan proposal - untuk: gou anggaran
pertanian terstandar keglatan dan penentuan loiasi benin dapat
yang dihasilkan benin/bibit sumber sumber mash di dipergunzkan
Dlockir
= Anggaran uniik Menungou anggaran
Persiepan, penyusunan proposal dapat
kegiatan dan penentuan lokas sumber masih di dipergunzkan
benin/binit sumber ki
BOS: |Pangolahan Bhan dan pesemaan - untk oo anggaran
benin dapat
sumber mash di dipergunzkan
blokir
BOG: |Pananaman, pemupukan dan o| B Anggaran baru buka blokir a0
penyulaman hanya tersedia untuk tanaman
Padi dan Jagung
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Capalan
Mo Sasaran Program IKSP [ TKSK TKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Keberhasil; il apal [— Tindak Lanjut E'nl::ld":‘m Keterangan/Evidence
1 2 3 4 5 & 7 B 9 10 1 12 13 14 15
BO7: |Pemelharaan, pengendalian hama 0| - |untuk produks Sudah mulai aplikas Untuk Padi
penyakit, dan roguing tanaman pad|, Kupu- |pestsida Persantase pelsksanaan fisk yaitu
lkupu penggarck proses olah tanah, samal dan
terpantzu meningkat tanam secara kessuruhan pada
[ Juli 2024 swdah mencapal S0%.
Permazmlzhan Benlh BS yang tidak
tumbuh dan persemalan banih
yang hmbuh <30% sudah
disemal ulang, dan sebagian slap
tanam minggu dapan
Roughing fase vegetatl awal FS
sudah dilakukan tanggal 15 Jull
2024, Pemerikasaan pendahuluan
FS dan 55 sudah diakukan cleh
BPSB dan dinyatakan lulus.
Pemeriksaan fase vegetstl sudah
dilakukan pada 55 dan dinyatakan
Iuthes.
BS Pemeriksaan pendahulusan dan
tanam bertahap mulai 15 Jul 2024
Secara flak M4 Jul 2024, BS sudah
tanam 60% , FS sudah @nam 0%,
dan 55 sudah tanam E0%.
Untuwk Jagung
Produksi jagung hibrida telah
tertanam semua dan ada dilakukan
penggantian lokasi penanaman
-Telah dilakukan penyemprotan
herbbsida, serta Implikast darl
BOE: |Panen, prosesing calon benih dan 0| - |Padi Padi Untuk Padi
sertifikas - Seikar 1 ha - Dilakukzn proses '-55 tahap katiga dan FS tahap
pertanaman ss penylangzn secara kedua swdah dizkukan
ditemukan banyak | manual untuk P BPSE dan luls
guima darl total meminimaisir/ samua.
pertanaman 4 ha, menghilangkan guima. -Persentzs fisk di lzpangan
guima muncul lkebih |- Pengendalian intensif hingga M5 bulan Agustes 2034
capat disehabkan dilskowkan secara sudah mencapal $4%.
pengairan yang berkelanjutan dengan Jagung
dilakubkan dengan pengaplikasian pestisda. Untuk realisasi fislk dizpangan
menggunakan - Dlakukzn proses kessluruhan sskiter 62%, dengan
metode Intermiten | penyiangzn secara rincian:
(berjeda), namun mianual untuk
mash dalam tahap | meminima s’
waijar. menghilsngkan gulma.
- Akhir minggu mulal |- Pengencalian intensif
terpantau dilakukan sacara
penerbangan kupu- |berkelanjutan dengan
kupu penggerek pengaplikagan pestisda.
dengan total 404 Jagung
tangkapan dan - Telah malakukan
wereng 7 angkapan. |pemberian s secara
Jagung rutin
Pada keglatan - Rencana akan dilso kan
produks jagung pemindahan lokasi
bersri bebas (BS)  |penanamen Pada
masalah [k [ 1
kakeringan palur G102612
- Pada kagistzn - Telah melakukan

97

Badan Standardisasc TJnstrumen Pertanian



Laporan Kinerja Tahun 2024

Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran Fisik Tindak Lanjut Lanjut Keterangan/Evidence
1|2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
B09 pelabelan, 1,29| 0,56 Padi Padi Padi
dan distribus benin/bibk *-Pada minggu ke-4 |'-Pengendalian intensif '-Persantas fisk di lapangan
bulan September, dilakukan secara hingga M4 bulan September 2024
serangan dengan sudah mencapal 52%.
batang pestisda. - Hasll pemeriksaan BPSB Fase
punggung kuning |- Untuk penyakit Brown Berbunga SS sebanyak 9 varktas
dengan jumish 99 Spot sedang dilakukan dan FS Sukamandi sudah Llus
, sesamia Fungisida semua.
tangkapan, WBC 9 (Filia). - Telah dilakukan rapat pertemuan
dan tkus. |Jagung persiapan panen.
8 ‘- Telah Rencana panen perdana akan
C dan BK ar secara dilaksanakan pada M2 Oktober.
|Stubondo 02 Agritan |rutin Jagung
terkena serangan - Masih terkendala Untuk realisasi fislk dlapangan
penyakit brown spot  |dengan le<asl penanaman keseluruhan sekiar 73%, dengan
dengan luasan <1 galur G102612 yang rincian:
Ha. mengalami kegagalan -Realisasl produksi benih jagung
Jagung karena kekeringan bersari bebas (BS) #72% yaitu:
‘- Pada keglatan -penanaman di IPZTP. Bajeng:
produks jagung -varietas Sukmaraga kegiatan
bersari bebas (BS) pertanaman telah selesai dan total
mengalami masalah hastl benih sebanyak 1.295 Kg;
kekeringan -varietas Lamuru rencana dipanen
- Pada kegatan umur 95 hari pada tanggal 2
produks jagung Oktober 2024,
hibrida (BS) pada -varietas Jakarin 1 tanaman
galur G102612 seluas memasuki umur panen dan
3,5 ha di Kab. Barru, rencana akan dipanen umur 100
Qalur G102612 seluas hari;
- Jumizh produk pertanian terstandar
yang
- Jumiah produk pertanian terstandar
ang dihasikan
Pengolahan Bhan dan pesemaian
B10: |Penanaman, pemupukan dan 50,6| 21,66 Pada kegiatan Telah mefakukan
penyulaman produks jagung pemberian air secara
bersar| bebas (BS) rutin dan senyemprotan
[terserang hama tikus |- Rencana baru akan
- Pada kegiatan dilakukan penanaman
produks jagung ulang gakr Jagung
hibrida (BS) terdapat |hibrida BS yang
tanaman pada galur | mengalami kekeringan
G102612, N79, NS1,
MR14 yang
mengaiami
|kekeringan.
- Pada kegiatan
produks benih inth
[Jagung bersari bebas
serangan hama thkus
- Pada kegatan
produks benih ints
Jagung hibrida pada
pertanaman materi
benih inti DYW32
sebaglan pertanaman
rebah karena hujan
dan materi benih intl
G28 mengalami -
o Kalringan Padi 4:,32 mm
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~
No Sasaran Program IKSP / IKSK/IKA Target
1| 2 3 a s 7 11 12 13 14 15 |
87,64 Padi
- Pengolanan terkendala
[jumiah mesin yang tdak
- benih
dan calon benih sudah
}2qung
Pada kegatan produkst
Jagung bersarl bebas
(8S) pertznaman
terserang hama tkus dan
perubahan cuaca Pada
Ssaat proses pi
*- Pada keglatan produks:
benih inti jagung bersarl
bebas peranaman
terserang hama tikus dan
perubahan Ikim yang
berpengaruh menjelang
panen dan saat
diprosesing
Padi- Panen hingga minggu k-5
Panen, prosesng calon benh dan
Pengemasan, pelabelan, penyimpanan
dan distribug
- Jumiah produk pertanien terstandar
Yang
- Jurmieh produk pertanken terstandar
sP2 1 | Tingkat kemanfaatan 85,5 BEPSIP “ Perencanaan, koordinas dengan pihak 5| 5,85 [Anggaran untuk Menungou anggaran
produk instrumen terkalt, penyusunan RAB keglatan keglatan perbenmhan |dibuka dan dapat
produk instrumen pertanion tergander penyedisan benih ARy unakan
torstandar ﬁ Parsepan, penyusunan proposal 7 8,19 |Anggaran untuk Menunggu ango e an
- Jumiah produk keglatan keglatan perbenihan |dibuka dan dapat
pertanian terstandar
yang dimanfaatian B03 :  |Koordinas penentuan lokad benn 0| 11,70 |Anggaran untuk Menunggu anggaeran
keglatan perbeninan | dibuka dan dapat
- Jumiah produk
pertanian terstandar B04 :  |Penentuan lokasi benih 10| 11,70 |Anggaran untuk. Menunggs anggaran
yoang dihasikan atan dibuka dan dapat
masih
diblokir
805 :  |Pengolahan han dan pesemalan 10 11,70 |Anggaran untuk Menunggus anggaran
kegiatan dibuka dan dapat
masih
diblokir
B06: | Penanaman, pemupukan dan 10 11,70 |Anggaran untuk | Menungga anggaran
penyulaman kegiatan dibuka dan dapat
masih
diblokir
B07 :  |Pemelharaan, pengendakan hama 20 23,39 |sulit mencari lokasi |Telah dilakukan Sudah dilakukan
[penyakit, dan roguing dan penangkar penetapan CPCL, penanaman
yang sesuai penyiapan lahan dan
dukungannya, seminar
proposal, penylapan
| juknis, koordinasi
dengan instansi dan
stakeholders terkait,
hingga survei calon
lokasi dan
kelayakannya.
608 [Panen, prasesing caicn benih dan 40, 46,78 | Terhambatnya Mengairi lahan melalui
| sertifikast karena
curah hujan yang kegiatan dengan
rendah sama
dengan beberapa
pihak teriait.
Pompa dapat
dioperasikan

apabila tersedia
sumber air yang

mencukupi untuk
Imengairi sawah
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Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA Satuan Target Penanggung jawab Ukuran = > Tindak Lanjut ‘Lanjut Keterangan/Evidence
1 2 3 4 5 6 7 8 s 10 11 12 i3 14 15
509 : 3 55 64,33 |Adanya isipasi dan
dan distribusi beni hama dan penyakit |pengendalian OPT hama mulai
di lahan secara mekanisdan | menurunkan
isi hama di
secara rutin dan lapangan dan periu
terjadwal bersama terus dilakukan
petan untuk
pertanaman padi
hingga panen
- Jumish produk pertanian terstandar
yang diman!
- Jumizh produk pertanien terstandar
yang
[B05:  |Pengolahan Bhan dan pesemaian 65| 76,02 |Adanya hama hama
hama karena dengan i
isida, aplikasi secara intens dan
pada isi ida, |berkala
musim kemarau serta pengawasan
dan
quima hama
la_T) T |Penanaman, pemupukan dan 66 77,19
B11: |Pemeiharaan, pengendalan hama 68, 79,53 |cuaca cukup yang >
penyakit, dan reguing ekstrim dimana biasa rutin dilakukan  [intensif petani
curah hujan cukup  [interval seminggu kooperator
tinggi sekali mundur bisa
mengakibatkan menjadi diatas 10 hari
uaca
maupun
pengendalian opt
dengan
otan
tertunda
[B12% [Panen, prosssing calon benih dan
sertfikas.
/dan distribusl benin
- Jumiah produk pertanian terstandar
[yang
- Jumizh produk pertanien tersandar
it cilsaikes
3 | SP3 [Terwujudnya 1 |Persentass capaian nilal Persan 78,41 Sekretarick 8SIP BO1: |Persepan: koordinasi dengan pihak 100,00 Laporan evauasi internal
Birckrasi refarmasi birokrasl yang teriait dalam hal persapan pengumpulan pefaksanaan Reformasi blrckrasi
Kementarian menjadi tanggung jaweb eviden atau data dukung mengenal Trwulan IV 2023
Pertanian yang Badan Standardisasi pelaksanaan reformasi birokrasi BSIP
Efektf, Efisien, dan Instrumen Pertanian
Berorlentasl pada [B02:  |Kompilas eviden atau data dukung 1] 60,00 | Terdapat beberapa |Mengidenifikas kegiatan |Untuk mendukung | Matrik rencana aksl RS Tematk
Layanan Prima mengenal pelaksanaan reformas! birckrass kendala d. yang oleh yang kegiatan
BSIP sebesar10% penyusunan RB seiuruh Unit Kerja di reformasi birokras  |RB Tematk, Rencana Aksi, Jumiah
Tematik di BSIP: lingkup BSIP yang yang npak ca
1. Keglatan tidak di dan meningkatkan  |Anggaran
tagging Bappenas,  |penyelenggaraan nilai reformasi
alokas birokrasi birckrasi tahun 2024
anggarannya bisa periu dukungan dan
berubah = komitmen dari
walktu sesual dengan seluruh Pimpinan
alokasi anggaran UK/UPT Ingkup
yang ada, BSIP
2. Alokasi anggaran
yang tersedia
sebaglan masih dalam
| Blokir baik biokir
maupun blokir karena
@lan pagu
dengan Surat
Menkeu
Terdapat beberapa
kendala d:
penyusunan RB
Tematik di BSIP
sebagal berikut:,
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Capaian Evaluasi Tindak
No Sasaran Program IKSP /IKSK/IKA satuan Target Penanggung jawab Ukuran s Tindak Lanjut Langut Keterangan/ Evidence
1| 2 3 a s s 7 8 ° 10 11 12 13 14 15 |
1. Kegiatan tidak di
ing
sehingga akikas
anggarannya bisa
berubah -
woktu sessal dengan
atcias ang
yang ada,
2. Ackas
yang tersedia
sebagian masih dalam
Bickr baik biokie
maupun blokir karena
aan pagu
dengan Surat
kew
B03: | Kompilas eviden atau data dukung 1 90,00 [Evatiasi terhadap layanan pubik
mengenal pelaksanaan reformasl birckras lingkup BSIP (identifikasi seluruh
BSIP sebesar 209 Jenis fayanan di setiap UK/UPT,
evaliad penerapan SPP,
iciekianil b iy S,
evahiad SOP layanan/SOP Tekns
Kompilas eviden ata data dukung 12 S0P Makro 100,00 Evakiasi pelayanan publik dan
reformasl 45 S0P penyusunan Standar |
BSIP sebesar 30% Mikro Prosedur (SOP) Makro dan Mikro
Ungkup BS1P
Kompilas eviden atau data dukung |615PP dan 1 96,00 Terdapat 2 (dua) 99 [Surat 1 Gan
reformasi tnovas Petaryanan Publc Public hearing Badan agar Repiika Inovasi (PKRI)
BSIP sebesar 50% % Pubik yang beum public |2. Evakiasi Standar Pelayanan
SI KATAM SC menetapkan SPP ( hearing penetapan Publik Lingkup BS1P
BPSIP Sulswesi SPP palng lambat
Sefatan dan 8PSIP
papua Barat)
Kompilasi eviden atau data dukung 1 Laporan 100,00 Laporan pelaksanaan Survel
mengenai pelaksanaan reformasi birckrasi Kepuassn Masyarakat periode
BSIP sebesar 707% bulen Januari s.d Juni 2024
Kompilas: eviden atau data dukung 1 Laporan 100,00 |Penetapan SPP dan Laporan FKP
imengenal pelsksanasn reformasi birckras pefaiksanaan FXP
BSIP sebesar (Forum Konsultash
Publik) BPSIP
Sulwesi Selatan dan
BPSIP Papua Barat
Kompilas eviden atwu data dukung 1 Laporan Internalsad Cove
mengenal pelaksanaan reformasi birckeas| Vatue ASN
BSIP sebesar 907 SeAILAK Inglin
B05:  |Kompilas eviden atau 0ata dukung 1 Laporan onm
mengenal pelaksanaan reformesi birckrast dikompllast n-up.
BSIP sebesar 100% dakumen RSNI3 dan
SNI yang telah
dihasikan di lingkup
BSIP tahun 2024
[B16: [Vaidasi niai can data dukung peniiaen |1 Laporan Data eviden yang
mandiri pelaksanaan reformas birokrast dikompllast berupa
BSIP dengan target 31,40 dokumen RSNI3 dan
SNI yang telah
dihasikan di lingkup
[B11: |Vaidasi nia dan data dukung penilaen |1 Laporan
mandirt pelaksan birokrasi
BSIP dengan target 31,40
Persontase capaian nilal refor mad 1 Laporan [Samoai dengan nggal e
birokrasi yang menjadi tanggung Jaweb 2025 behim dipercieh hasl
Bacan Standardises Instrumen Pertanian penitalan reformas !rokr- yang
[dengan target 78,41 menjadi taNgoUNG Jawab BSIP
sesual ar
tingkat Eseion 1 Ingkup
Kementerian Pertanian yang
dikoordink oleh Biro Perencanaan,
maka digunakan penilaian RS
tahun s yaitu tahun 2023
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anggaran dan fisk per cutput dart
masing-masing keglatan sesuai dengan

Sasaran Program IKSP / IKSK/TKA Satuan Penanggung jawab Ukuran Tindak Lanjut E"":‘T‘:"“‘ Keterangan/Evidence
2 3 5 6 8 9 12 13 14 15
SP4 |Terwujudnya 1 Nilai Indikator Kinerja Nilal Sekretariat BSIP B01: | Terlaksananya entri dan validad reslisas Pengisian target dan [Menunggu Informasi lebih Matriks Capaian Rinclan Output TA
Pelaksanaan Anggaran |anggaran dan fisk per cutput dari realisas capalan lanjut darl KPPN dan 2024 bulen Januari
Badan Standardisas masing-masing keglatan dengan target output pada aplikas | sagera melakukan
yang Instrumen Pertanian NK sebesar 1 % SAKTI sedang pengisian target dan
k 4 dan ditutup aksesnya realsasl czpalan output
ketia aksss teish dibuka
|B02: [Terlaksananya entri dan valldas realises |Pangisien target dan |Menunggu informasl lebih, |Matriks Capaian Rincian Output TA
|anggaran dan fisk per cutput dari realisad capaian lanjut darl KPPN dan 2024 bulen Februari
masing-masing keglatan dengan target output pada aplikas  |sagera maakukan
NK sebesar3 % SAKTI sedang pengisian target dan
ditutup aksesnya realsasl czpalan output
ketica aksss telsh dibuka
B03: | Terlaksananya entri dan validad reslisas Pengisien target dan  [Menunggu informasi lebih Matriks Capalan Rinclan Output TA
|anggaran dan fisk per cutput dari realisad capaian lanjut darl KPPN dan 2024 bulen Maret
|masing-masing keglatan dengan target output pada aplikas  [sagera melakukan
NK sebesar 5% SAKTI sedang pengisian target dan
ditutup aksesnya realsas czpaian output
ketia aksss teizh dibuka
{604 |Terlaksananya entrl dan vaidas resiises |Pengisien target dan | Menunggu informasi lebih |Matriks Capaian Rincen Output TA
|anggaran dan fisk per cutput dari realisad capaian lanjut darl KPPN dan 2024 bulen April
|mesing-masing keglatan dengan target output pada aplikas  [sagera maakukan
NK sebesar 7 % SAKTI sedang pengisian target dan
ditutup aksesnya realsasl czpaian output
ketia aksss telsh dibuka
BOS: Terlaksananya entrl dan vaildad realisasi capaian nial kinerja |Pengisian nilai kinerja anggaran
|anggaran dan fisk per cutput dari imenjad| besar karena menggunakan nilal IKPA (aplkas
masing-masing kegiatan dengan target berbeda pengambilan OM-SPAN)
NK sebesar 9 % data yang dipakal
semula menggunakan
Aplikasi SMART
imenjad| aplikas OM-
SPAN
B06: |Terlaksananya entri dan validas realsas Pengisian nilal kinerja anggaran
dan fisk per cutput dari nilal IKPA (apikasl
masing-masing keglatan sesuai dengan OM-SPAN)
target NK_sehesar B0%
B07: |Terlaksananya entrl dan validas realsad Pengisian nilal kinerja anggaran
| |menggunakan nilal IKPA (aplkasl
OM-SPAN)
Pengisian nilal kinerja anggaran
menggunakan nilal IKPA (aphkasl
OM-SPAN)
B09: | Terlaksananya entri dan validad realisas 119,04/ Pengisian nilal kinerja anggaran
|anggaran dan fisk per cutput dari menggunakan nilai 1KPA (aplkas
masing-masing kegiatan sesual dengan OM-SPAN)
jet NK_sehesar B0%
| Terlaksananya entri dan vallidad realisas us,iél Pengisian nilai kinerja anggaran

menggunakan nilal IKPA (aphkas
OM-SPAN)

| Terlaksananya entr| dan valldad reslisas
anggaran dan fisk per cutput dari

|Pengisian nilai kinerja anggaran
menggunakan nilal IKPA (aplkas
OM-SPAN)
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Lampiran 8. SOP Pengumpulan Data

KEMENTERIAN PERTANIAN RI

BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

SEKRETARIAT BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN

No. S0P 884 180T 210 VOS2023
Tanggal Pembuatan - 2 Mei 2073
TaggaRevisi -

Tanggal Efekir 8 Mei 203

Disalikan cieh

UU RI no. T6/2002 teniang Ssiem Nasional Peneliian, Pef
Pesmentan No 19 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Taia

Keta

0an Gan Penerapa
. Keomentan No 278/KPTSIOT 050/MD6/2023 tentana Kelomook Substansi dan Tim Keria pada Kelomook Jabatan
Fungsional Lingkup Kementerian Pertanian

'SOP Laporan Kegiatan Utama dan Oulput Utama Badan Standarisasi Insiumen Pertanian
SOPF Laporan P Py Program dan Kegiatan

S0P Pemantauan Program dan Kegiatan Badan Standarisasi Insirumen Pertanian

S0P Penyusunan LAKIN Badan Siandarisasi Insirumen Perianian

SOP Penyusunan Laporan Akhir

SOP Penyusunan Laporan Butanan Kementerian Pertanian

S0P Penyusunan Tndakianjut Raoim Kemtan

‘S0P Penyusunan Laporan Evaluasi Program dan Kinerja Badan Standarisasi Insirumen Pertanian
10. SOP Laporan Kegiatan Strategis Badan Standarisasi Insirumen Pertanian

g

Badan Standardicasc Tnstrumen Pertanian

Peringatan Pencatatan dan Pendataan
wakiu pengumpulan data dan vaiidias data sangat i kualitas laporan Stsiemaiika dan format penyusunan bahan sudah ditentukan
SOP PENGUMPULAN DATA
Pelaksana Mutu Baku
_ L Sub N
No. Kegiatan TYT“: lm Pelaksana Kog:u;u P Waktu | Ouput | K&
1 [Menginsiruksikan Pefaksana unfuk melakukan Idenfifkasi kebutuhan data @ 2 hari
2 |Pelaksana - — Surat Than | Surat
a Welkukan gentikasi kebuihan Gaa a— sua | 1han | sual
b.  Memyiapkan surat Sesba fig permintaan data ke UKIUPT, dan
mengajukan melalui Sub Koordinator Evaiap dan Koordinator _D
Perencanaan
3 [Sesha surat 1jam | surat
a  Menandatangani surat perminiaan data kegiatan, EI
b.  Menginsiruksikan Sub Koordinator Evalap melalui Koordinator
Perencanaan uniuk segera menyampakan sural tersebuf kepada
Pelaksana Mutu Baku
. - Sub ) )
No. Keqiatan Teknisi' | Kepala i Koordinator | Sekretaris | Persyaratan’ Ket.
Yansk | uupr | PESIE K“‘E’;'L:':” Purncanaan | Badan | Kekngiapan| "1 | P
4 |Sub Koordinator Evalap menginsirukisikan pe‘aksana untuk mengriman surat ke lil 10 meni| surat
UKIUPT q
5 |Kepala UK/UPT menyiapkan dan menyeranikan data kegiatan kepada Kordinator J data | 2har | data
Perencanaan ¢q Sub Koordnator Evaizp l;l'
B [Sub Koordingior Evalap menginsirukisikan kepada pefaksana uniuk dafa | hai | cala
mengkompiasi dan mengotah data kegiatan dari UKIUPT hasi
7 [Pedsaa- ] =
3 Meiakukan pengecekan /validasi data ke TeknisiYantek di UKIUFT J.I—'ﬂ vaidssi | 1hai | dala
hasi
wbdagi| |
b Meiakukan penyajian datz akhir dan enfry data ke dalam database dan daiahasl | 1hai |dafsbas
mekaporkan ke Sub Koordnator Evalap validasi 3
B [Hasi Database fnal ( ) selesa
Total wakiu yang diperiukan 13 ari 1 jam 10 menit
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Lampiran 9. Judul SNI yang telah ditetapkan oleh BSN yang berasal dari Penyusunan

BSIP (RSNI3) Tahun 2023

No Judul Perumusan Standar SNI
A. | Standar Bidang Tanaman Pangan
1 | Benih Kedelai SNI: 6234:2024 tanggal 25 Maret 2024 (SK
Kepala BSN No. 71/KEP/BSN/3/2024)
2 | Standar Uji Adaptasi Tanaman Padi Sawah SNI 9248:2024 tanggal 22 Maret 2024 (SK
Kepala BSN No. 62/KEP/BSN/3/2024)
3 | Produksi Benih Jagung Hibrida SNI 9283:2023 tanggal 29 Desember 2023 (SK
Kepala BSN No.675/KEP/BSN/12/2023
B. | Standar Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
4 | Itik petelur komersial muri master SNI 9190:2023 tanggal 20 November 2023
5 | Bibit kambing - Bagian 5: Boerka galaksi | SNI 7352-5:2023 tanggal 20 November 2023
agrinak
6 | Kit enzyme linked immunosorbent assay | SNI 9208:2023 tanggal 4 Desember 2023
(ELISA) untuk deteksi antibodi rabies
7 | Bibit sapi potong - Bagian 11: Pogasi agrinak | SNI 7651-11:2023 tanggal 20 November 2023
8 | Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 2: KUB | SNI 8405-2:2023 tanggal 20 November 2023

janaka agrinak

9 | Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian 3: KUB | SNI 8405-3:2023 tanggal 20 November 2023
narayana agrinak

10 | Pelayanan kesehatan hewan - Rumah sakit | SNI 9184: 2023 tanggal 18 September 2023
hewan, klinik hewan dan praktik dokter
hewan mandiri

C. | Standar Bidang Perkebunan

11 | Cengkih SNI 3392:2023 Tanggal 27 Oktober 2023

12 | Benih Tebu SNI 7312:2023 tanggal 29 Desember 2023

13 | Pedoman Budidaya Monokultur Kelapa Dalam | SNI 9229:2023 tanggal 29 Desember 2023

14 | Benih Kopi Arabika SNI 9191:2023 Tanggal 4Desember 2023

D. | Standar Bidang Hortikultura

15 | Krisan potong SNI 4478:2023 tanggal 29 Desember 2023 (SK

Kepala BSN No. 677/KEP/BSN/12/2023)

16 | Produksi umbi kentang (Solanum tuberosum | SNI 9227:2023 tanggal 29 Desember 2023 (SK
L.) kelas benih sebar (G2) Kepala BSN No. 679/KEP/BSN/12/2023)

17 | Produksi Benih Sumber Jeruk ( Gitrus spp.) SNI 9124:2023 tanggal 29 Desember 2023 (SK

Kepala BSN No. 676/KEP/BSN/12/2023)

18 | Produksi stek berakar kentang (Solanum | SNI 9215:2023 tanggal 29 Desember 2023 (SK
tuberosum L.) Kepala BSN No. 680/KEP/BSN/12/2023)

19 | Produksi Benih Durian (Durio spp.) Secara | SNI 9213:2023 tanggal 29 Desember 2023 (SK
Sambung Dini Kepala BSN No. 678/BSN/12/2023)

E. | Standar Bidang Sumber Daya Lahan Pertanian

20 | Penyusunan Peta Sebaran dan Jenis | SNI 9230:2023, Spesifikasi informasi geospasial
Infrastruktur Panen Air - Zona indikatif pengembangan infrastruktur

panen air pertanian tanggal 29 Desember 2023
(SK Kepala BSN No. 776/KEP/BSN/12/2023)

21 | Pemetaan Tanah Detail Skala 1:10.000 | SNI 9222:2023 Spesifikasi informasi geospasial

Mendukung Pertanian Presisi - Survei dan pemetaan tanah detail skala
1:10.000 tanggal 29 Desember 2023 (SK
Kepala BSN No. 773/KEP/BSN/12/2023)

22 | Metode Pengambilan Contoh Gas Rumah | SNI 9224-1:2023, Metode pengukuran emisi
Kaca dari Lahan Padi Sawah Menggunakan | gas Metana (CH4) dan Dinitrogen Oksida (N20)
Sungkup Tertutup di lahan padi sawah - Bagian 1: Metode

pengambilan contoh gas CH4 dan N20 tanggal
28 Desember 2023 (SK Kepala BSN No.
637/KEP/BSN/12/2023)

F. | Standar Bidang Pasca Panen Pertanian

23 | Pati Sagu SNI 3729: 2023 pati sagu tanggal 29 Desember

2023 (SK KaBSN No 691/KEP/BSN/12/2023)

Badan Standardisas Tnstramen Perntanian
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No Judul Perumusan Standar SNI

24 | Daun kelor (moringa oleifera) kering SNI 9228: 2023 Daun kelor (Moringa oleifera)
kering tanggal 29 Desember 2023 (SK KaBSN
No 688/KEP/BSN/12/2023)

25 | Cabai Kering SNI 3389:2023 Cabai kering tanggal 29
Desember 2023, Kepala BSN
681/KEP/BSN/12/2023

26 | Karkas dan Daging Ayam Ras SNI 3924:2023 Karkas dan daging ayam
tanggal 9 Desember 2023

G. | Standar Bidang Mekanisasi Pertanian

27 | Pesawat udara nirawak (drone) pertanian — | SNI 9199:2023 Tanggal 18 Desember 2023

Penyemprotan — Syarat mutu dan metode uji

28 | Traktor pertanian roda empat — Syarat mutu | SNI 7416:2023 Tanggal 18 Desember 2023

dan metode uji

29 | Mesin pemeras kelapa parut — Syarat mutu | SNI 9197:2023 Tanggal 18 Desember 2023

dan metode uji

30 | Mesin pencetak pelet pakan ternak — Syarat | SNI 9198:2023 Tanggal 28 Nopember 2023

mutu dan metode uji

31 | Alat pengering tenaga surya aktif tipe | SNI 9196:2023 Tanggal 4 Desember 2023

langsung — Syarat mutu dan metode uji
32 | Alat pemeliharaan tanaman - Sprayer | SNI 8485:2023 Tanggal 4 September 2023
gendong elektrik — Syarat mutu dan metode
uji

33 | Mesin pengupas kulit buah kopi basah — | SNI 7601:2023 Tanggal 18 Desember 2023
Syarat mutu dan metode uji

34 | Mesin penepung tipe piringan — Syarat mutu | SNI 7653:2023 Tanggal 18 Desember 2023

dan metode uji

35 | Traktor Pertanian Roda Dua— Syarat mutu | SNI 738:2023 Tanggal 29 Desember 2023

dan metode uji

36 | Pompa Air Sentrifugal untuk Irigasi— Syarat | SNI 141:2023 Tanggal 29 Desember 2023

mutu dan metode uji

H. | Standar Bidang Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian

37 | Indentifikasi Molekuler Sumber Daya Genetik | SK Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor

Pertanian 297/KEP/BSN/8/2023
SNI:ISO 13495:2013 Bahan Pangan - Prinsip
seleksi dan kriteria validasi untuk metode uji
identifikasi varietas menggunakan asam
nukleat spesifik
38 | SNI 9177:2023 Pengelolaan bank gen lapang | SK Kepala Badan Standardisasi Nasional Nomor

375/KEP/BSN/9/2023

Badan Standardisas Tnstramen Perntanian
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Lampiran 10. Rekapitulasi Produksi dan Distribusi Benih dan Bibit lingkup BSIP TA. 2024

DIMANFAATKAN TAHUN 2024
Total Stock Opname R DUUAL (MELALUI PNBP) DISEBARLUASKAN TOTAL
No Satker Jenis Komoditas |  Satuan =7 Produk 2024 yang telah s
tersertifikasi tock Opname Produk 2024 Stock Opname Produk 2026 Stock Opname Produk 2024 Total %
2023 2023 2023 2023+2024
- : 3 0 6))*100

BSIP 265,74 i 19 179,00 88,32 72,78 47,91 21,77 50

1 |TANAMAN PANGAN 121,06 268,43 237,85 104,70 0,51 535 0,30 110,05 0,81 110,86 30,89
1| BBPSI Padi Padi Ton 106,23 233,85 22544 9248 0,00 475 0,00 9724 0,00 97,24
3| BPSI Serealia Jagung Ton 1483 34,58 1241 1221 051 0,60 0,30 12,81 0,81 1362

2 |BpsiBioGEN 4,00 0,32 0,00 0,20 0,00 0,52 0,00 0,52 12,90
Padi Ton 4,00 032 020 052 052

3 [PENERAPAN 144,68 824,15 431,34 13,97 87,81 67,24 47,61 14,1 13542 276,63 48,02
1{BPSIP Aceh Padi Ton 700 25,10 25,10 312 0,00 283 0,00 595 0,00 595
[ lagung Ton 0,00 6,00 5,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2{BPSIP Sumatera Utara Padi Ton 050 40,10 40,16 0,00 228 0,00 0,04 0,00 232 232
3|EPSIPSumakera Barat Padi Ton 102 2486 10,35 699 829 0,03 0,00 702 829 1530
4| BPSIP Riau Padi Ton 568 18,00 0,00 331 0,00 237 0,00 568 0,00 5,68
[ lagung ton 0,00 5,00 154 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5{8PSIP Jambi Padi Ton 0,00 21,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
| Jagung 0,00 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
E|BPSIP Bangka Belitung Padi Ton 440 10,00 0,00 135 0,00 3,05 0,00 440 0,00 440
[ lagung Ton 0,00 10,00 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7|BPSIP Sumatera Selatan Padi Ton 950 22,54 22,54 960 137 0,00 0,00 960 137 1097
| Jagung Ton 2.4 5,00 0,00 0,00 0,00 2,24 0,00 2.4 0,00 224
8|BPSIP Lampung Padi Ton 0,00 2300 23,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9[BpsiP Bengkulu Padi Ton 700 27,00 0,00 6,75 000 0,25 0,00 700 0,00 7,00
[ Jagung Ton 0,00 150 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
10|EPSIP Banten Padi Ton 293 45,19 45,19 283 11,15 0,00 0,70/ 253 11,85 14,78
11|BPSIP DKl Jakarta Padi Ton 200 5,00 0,00 0,24 0,00 176 0,00 200 0,00 200
12[BPSIP Jawa Barat Padi Ton 235 24,48 24,48 0,00 294 235 23 235, 517 752
13[BPSIP Jawa Tengah Padi Ton 797 30,45 30,46 032 0,00 7,05 0,00 797 0,00 797
14|EPSIP DI Yogyakarta Padi Ton 5,00 2450 398 3n 316 1,23 0,81 5,00 397 897
| -|Jagung Ton 0,00 5,00 135 0,00 012 0,00 0,54 u,m| 0,66 0,66
15[BPSIP Jawa Timur Padi Ton 7,08 2620 0,00 565 000 143 0,00 7,08] 0,00 708
16[BPSI 8ali Padi ton 0,00 22,00 12,00 0,00 1,70 0,00 1,70 0,00] 340 340
| Jagung Ton 0,00 9,00 4,00 0,00 0,00 0,00 238 0,00 238 238
l?|BPSIP NTB Padi ton 1,78 15,00 12,90 535 457 243 L1 778 5,69 134
[ lagung ton 0,00 550 0,00 0,00 000 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
18[8psie NTT Padi ton 9,59 21,50 943 569 9,18 4,00 0,00 9,69 918 1887
| Jagung ton 0,00 12,50 0,00 0,00 3,63| 0,00 0,10] 0,00 373 373
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k DIMANFAATKAN TAHUN 2024
Produk 2024
No Satker Jenks Komoditas | Satuan Totl St;;l;:p name Produk 2024 yang telah el M DISEBAR UASKAR 104
tersertiikas | Stock Opname e Stock Opname g Stock Opname T Total
uB m3 3 W30
U o0
BsiP 25,4 109258 663,19 175,00 83 nm LA 511 3623 388,00 41,50
10]8PSIP alimartan Berst Pat Ton 567 10 300 000 03 567 000 561 003 570
| sgung Ton [T 500 00 000 0 00 010 000 010 010
20]Kalimartan Tengah Pat Ton 9465 0 10815 2005 14 739 0 9465 w0
208PSIP alimartan Slatan Pati Ton 0% ng 087 02 B [ [ 026 By Bn
22[8PSIP Kalimartan Timur Pat Ton 10 2100 100 000 00 120 10 120 I
| lagung Ton 30 100 100 000 0 30 318 30 318 1118
23]aPSlp Sulawesi Utars Paci Ton 000 130 000 000 000 000 00 000 0 0
| agung Ton 00 820 0.0] 000 0 o] 00 000] 00 oM
8PSl Gorertalo Paci Ton 000 1583 000 000 18 000 564 000 28 128
| gung Ton 0 e 00 00 30 000 018 000 355 35
25{BPP SlawesiTergah Paci ton 3% 663 00 30 000 005 000 375 0m 375
| Jagung ton 00 120 00] 000 oM 000 00 000 00 0
26[BPP Slawesielatan Jgung ton 000 758 80 000 80 000 00 000 80 8
| Padi Ton 000 300 00| 000 000 000 000 000 000 000
27]BPP SulawesiTerggara Paci Ton 000 20 00 000 00 000 00 000 0m 0m
| Jagung Ton 000 450 450] 000 000 000 000 000 000 000
28[8PSI? Ml Padi Ton 0 20 120 300 0 340 000 | 00 70
| Jagung Ton 490 600 400] 440 000 03] 00 s 00 49
20]8P51P Pagua Padi Ton 00 110 50 000 18 00 000 o] 180 140
| Jagung Ton 190 900 130) 000 000 1% 000 190] 0,00 190
30]8PSIP Malua tara Paci Ton 70 17 500 00 0 720 2 0 246 106
| Jagung Ton 350 550 00] 000 000 150 000 350 0,00 350
31[8PSIP Papua Barat Paci Ton [T 2900 200 000 0 00 000 000 00 [T
32[aPslp sulawesBarat Pat ton 00 10 000 000 00 000 000 000 00 oM
| lagung ton 501 103 000 450 0 031 000 501 [T 501
33[8PSIP Kepuluan Rizu Pat Ton 2 30 00 000 00 15 00 125 0m 125
| lsgung Ton 110 118 00 000 0 04 000 043 [T 04
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Lampiran 11. Matriks Renaksi Aksi Reformasi Birokrasi Tematik 2024

Targ Unit/ Breakdown Target Tal 2024
Klas Rinci S Wakt Jenis Satua TWI Twi Wi TWIV TOTAL
Sas Renca Tah A Sat
ter an Outp u Kegiat n
ara na . una . ua
UG n Aksi Kegia n ut Pelaks an Kerja n Tar | Real | Cap | Tar | Real | Cap | Tar | Real | Capa | Tar | Real | Capai | Targe | Realis | Capa
atik tan 202 anaan | Aksi*) | Pelaks get | isasi | aian | get | isasi | aian get | isasi ian get isasi an t asi ian
4 ana
Inve Pengel Peru 54 Juml Terkai PSI RS
stas olaan musa ah Januar t Tana NI3 2 2 100, 1 1 100, 17 16 94,1 34 35 102,9 54 54 100,
i Stand n RSNI isd. langsu man 00 00 2 4 00
ardisa ranca 3 Dese ng Panga
sidan ngan Instr mber denga n, PSI
Penilai stand ume 2024 n Perke
an ar n Masy bunan
Keses nasio Pert arakat , PSI
uaian nal ania (stake Hortik
Instru indon n holde ultura
men esia yang r , PSI
Pertan (RSNI dihas utama PKH,
ian 3) ilkan ) BBPSI
instru Bioge
men n,
perta BBPSI
nian Paspa,
BBPSI
SDLP,
BBPSI
Mekta

Badan Standardisadi Jnstrumen Pertanian

5 Tana RS
man NI3 - - - - - 2 - 3 5 166,6 5,000 5,000 100,
Panga 7 00
n
4 Pasca RS
panen NI3 - - - - 2 3 150, 2 1 50,00 4,000 4,000 100,
00 00
8 Perke RS
bunan NI3 - - - - 5 1 20,0 3 7 2333 8,000 8,000 100,
0 3 00
8 SDLP RS
NI3 - - 1 1 100, 2 4 200, 5 3 60,00 8,000 8,000 100,
00 00 00
12 Mekta RS
n NI3 - - - - - - 12 12 100,0 12,00 12,00 100,
0 0 0 00
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Targ Unit/ Breakdown Target Tah 2024
Klas Rinci et Wakt Jenis Satua TWI Twil TW I TW IV TOTAL
ter . R an el Outp u Kegiat n o
ara na . una . ua
Tem n Aksi Kegia n ut Pelaks an Kerja n Tar | Real | Cap | Tar | Real | Cap | Tar | Real | Capa | Tar | Real | Capai | Targe | Realis | Capa
atik tan 202 anaan | Aksi*) | Pelaks get | isasi | aian | get | isasi | aian get | isasi ian get isasi an t asi ian
4 ana
7 Horti RS
NI3 - - - - 3 7 233, 4 - 7,000 7,000 100,
33 00
2 Bioge RS
n NI3 2 2 100, - - - - - - - - 2,000 2,000 100,
00 00
8 8 PKH RS
NI3 - - - - - 3 1 333 5 7 140,0 8,000 8,000 100,
3 0 00
102,9
Nilai Rata-Rata 4
Anggaran (Rp Milyar) Anggaran (Rp Milyar) Anggaran (Rp Milyar) Anggaran (Rp Milyar)
TWI TWII W TW IV TOTAL FrmEsElEn)
Kendala Pelaksanaan Rencana Aksi
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian
0,31 0,30 94,82 0,66 0,57 86,65 8,42 11,13 132,17 7,98 2,79 34,96 17,37 14,78 85,12
0,03 0,02 92,00 0,05 0,04 84,24 0,90 0,68 75,56 0,91 0,68 75,14 1,88 1,43 75,80
- Telah dihasilkan 5 RSNI3 yaitu : 1) RSNI
Produksi benih ubi kayu tanggal , 2) RSNI
Beras — Penentuan potensi rendemen
penggilingan gabah dan beras pecah
kulit, 3) RSNI Benih kacang tanah, 4) RSNI
Beras — Penentuan karakteristik
biometrik butir beras, dan 5) RSNI
Produksi benih kacang tanah.
SNI yang telah dihasilkan sebagai berikut
: 1) Keputusan Kepala BSN No.
546/KEP/BSN/11/2024 tentang
Penetapan SNI ISO 6646:2011 Beras-
Penentuan Potensi Rendemen
Penggilingan Gabah dan Beras Pecah
Kulit dan 2) Keputusan Kepala BSN No.
549/KEP/BSN/11/2024 tentang
Penetapan SNI1SO 11746:2020 Beras-
Penentuan karakteristik biometrik butir
beras
0,04 0,04 101,19 0,05 0,04 81,51 0,90 1,12 124,44 0,21 s s 1,20 1,20 99,93
- Telah dihasilkan 4 RSNI3 yaitu : 1) RSNI
Penanganan Proses Pascapanen Daun
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Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

TWI

TWII

TWII

TWIvV

TOTAL

Permasalahan/

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Kendala Pelaksanaan Rencana Aksi

Rajang Kering Talas Beneng tanggal 30 |
Agustus 2024, 2) RSNI Penanganan
Pascapanen Bawang Merah untuk
Konsumsi pada minggu kedua September
2024, 3) Revisi SNI Batas Maksimum
Residu Pestisida Pada Hasil Pertanian
tanggal 24 Agustus 2024, dan 4) RSNI
Metode Pengukuran Susut Pascapanen
Padi tanggal 10 Oktober 2024

'- SNI yang telah dihasilkan sebanyak 2
SNi yaitu : 1) Keputusan Kepala BSN No.
554/KEP/BSN/11/2024 tentang Pedoman
proses pascapanen bawang merah
(allium Cepa Var. Ascalonicum Syn Allium
Cepa Var. Aggregatum) konsumsi (SNI
9289:2024), 2) Keputusan Kepala BSN
No. 537/KEP/BSN/11/2024 tentang
Pedoman proses pascapanen daun talas
beneng (Xanthosoma undipes K. Koch)
(SN19279:2024) (SN1 9289:2024)

0,01

0,01

90,91

0,10

0,09

91,56

1,50

103,33

0,64

0,32

50,08

2,25

1,97

87,62

- Telah dihasilkan 8 RSNI3 yaitu : 1) Jahe
Kering, 2) Kunyit, 3) Benih Tembakau, 4)
Benih Wijen, 5) Benih Kelapa Dalam, 6)
Benih Kelapa Genjah, 7) Benih Kopi
Robusta, 8) Benih Kakao (Theobroma
Cacao L.) dalam bentuk biji

'- SNI yang telah dihasilkan sebanyak 1
SNi yaitu : 1) Keputusan Kepala BSN No.
545/KEP/BSN/11/2024 tentang Benih
Kakao (theobroma cacao L.) dalam
bentuk biji (SN19272:2024)

0,01

0,01

90,91

0,10

0,09

94,40

1,00

160,00

1,29

0,48

37,24

2,40

2,18

91,02

'-Telah dihasilkan 8 RSNI3 yaitu : 1)
Revisi SNI 8473:2018, Survei dan
pemetaan tanah detail skala 1:50.000, 2)
Revisi SNI 7925:2019, Pemetaan Lahan
Gambut Skala 1:50.000, 3) Spesifikasi
Informasi Geospasial — Klasifikasi
Sumberdaya Agroklimat untuk Pola
Tanam Tanaman Pangan, 4) Kualitas
Tanah - Deskripsi Tanah di Lapang
(Adopsi ISO 25177:2019), 5) Kualitas
Tanah - Metode pengujian pestisida
organoklorin menggunakan GC MS dan
GC ECD (Adopsi ISO 23646:2022), 6)
Metode Perhitungan Kebutuhan Air
Tanaman serta Interval dan Volume
Irigasi di Lahan Kering, 7) Standar Sistem
Tata Air Mikro di Lahan Rawa Pasang
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Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

TWI

TWII

TWII

TWIvV

TOTAL

Permasalahan/

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Kendala Pelaksanaan Rencana Aksi

Surut Tipe Luapan B, dan 8) Pedoman |
Pengelolaan Hama Terpadu Ulat Grayak
(Spodoptera frugiperda J.E. Smith) pada
tanaman jagung

0,11

0,10

90,91

0,15

0,12

78,42

1,39

113,67

1,15

0,41

35,65

2,80

2,21

78,84

Selain itu, telah dihasilkan 12 RSNI3
yaitu :1) Revisi SNI Mesin pencampur
bahan pupuk organik tipe auger
horisontal , 2) Revisi SNI Mesin Pencacah
hijauan pakan ternak, 3) Revisi SNI Mesin
panen jagung kombinasi tipe reel (reel
type corn combine harvester), 4) Revisi
SNI Mesin panen multikomoditas (padi,
jagung dan kedelai), 5) Revisi SNI Mesin
pengupas gabah rol karet, 6) Revisi SNI
Mesin sortasi biji kopi tipe meja getar, 7)
Revisi SNI Mesin pengering biji-bijian tipe
sirkulasi, 8) Revisi Mesin pengering
mobile tipe sirkulasi untuk padi, jagung
dan kedelai, 9) Penyusunan RSNI Alat
Angkut untuk hasil perkebunan dan
pertanian, 10) Revisi SNI Prosedur
pengambilan contoh uji alat dan mesin
pertanian, 11) Penyusunan RSNI
Persyaratan Sistem Irigasi Presisi, dan 12)
Revisi SNI Rumah Kasa Syarat Mutu dan
Metode Uji (judul baru : hasil
penambahan PNPS 2024)

'10 SNI yang dihasilkan di tahun 2023
namun telah dimanfaatkan ke pengguna
terdiri atas : 1) Traktor pertanian roda
empat-syarat mutu dan metode uji (SNI
7416:2023), 2) Traktor pertanian roda
dua-syarat mutu dan metode uji (SNI
738:2023), 3) Pompa air sentrifugal
untuk irigasi-syarat mutu dan metode uji
(SNI141:2023), 4) Alat pemeliharaan
tanaman - Sprayer gendong elektrik -
Syarat mutu dan metode uji (SNI
8485:2023), 5) Mesin pencetak pelet
pakan ternak - Syarat mutu dan metode
uji (SN19198:2023), 6) Alat pengering
tenaga surya aktif tipe langsung - Syarat
mutu dan metode uji (SNI19196:2023), 7)
Mesin pengupas kulit buah kopi basah -
Syarat mutu dan metode uji (SNI
7601:2023), 8) Mesin penepung tipe
piringan - Syarat mutu dan metode uji
(SNI7653:2023), 9) Mesin Pemeras
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Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

Anggaran (Rp Milyar)

TWI

Wi

TWII

TWIvV

TOTAL

Permasalahan/

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Target

Realisasi

Capaian

Kendala Pelaksanaan Rencana Aksi

Kelapa Parut - Syarat Mutu dan Metode |
Uji (SN19197:2023), dan 10) Pesawat
Udara Nirawak (Drone) Pertanian -
Penyemprotan - Syarat Mutu dan
Metode Uji (SNI19199:2023). Instansi
yang telah menerapkan SNI ini adalah
Laboratorium Uji Pascapanen Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Gadjah
Mada dan Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura UPTD Balai Pengembangan
Mekanisasi Pertanian.

0,01

0,01

90,00

0,02

0,02

75,60

1,20

152,50

2,06

0,88

42,72

3,29

2,73

83,10

Telah dihasilkan 7 RSNI3 yaitu 1) Bawang
Bombai (Allium cepa L.) dan 2)Benih
Umbi Kentang (Solanum tuberosum L.)
Kelas Benih Sebar (G2) tanggal 30
Agustus 2024, 3) Durian tanggal 29
Agustus 2024, 4) Mangga tanggal 30
Agustus 2024, 5) Anggrek Pot-Bagian 1:
Dendrobium hibrida, 6) Anggrek Pot-
Bagian 2: Phalaenopsis hibrida tanggal 24
Juli 2024 dan 7) Jeruk Keprok tanggal 29
Agustus 2024

'- SNI yang telah dihasilkan sebanyak 4
SNi yaitu : 1) SNI Durian (SNI4482:2024),
2) SNI Mangga (SNI 3164:2024), 3) SNI
Bawang bombai (Allium cepa L.) (SNI
9280:2024), dan 4) SNI Benih umbi
kentang (Solanum tuberosum L.) kelas
benih sebar (G2) (SNI17002:2024)

'-1 SNl yang dihasilkan di tahun 2023
namun telah dimanfaatkan ke pengguna
yaitu SNI Produksi Benih Sumber Jeruk
(Citrus spp) (SN19214:2023). SNI ini telah
dimanfaatkan oleh Koperasi Pegawai
Republik Indonesia "Citrus"

0,06

0,06

103,33

0,11

0,10

90,58

0,43

0,58

134,67

0,20

0,80

0,74

92,71

- Telah tersusun 2 RSNI3 yaitu 1)
Pengelolaan bank gen biji ortodoks
tanggal 26 Februari 2024 dan 2) Bahan
pangan — Metode analisis untuk deteksi
produk rekayasa genetik dan produk
turunannya — Ekstraksi asam
nukleat(ISO 21571:2005 dan ISO
21751:2005/Amd.1:2013, IDT) tanggal 13
Maret 2024- SNIyang telah dihasilkan
tahun 2024 antara lain : 1) Keputusan
Kepala Badan Standardisasi Nasional
Nomor: 189/KEP/BSN/7/2024 tentang
penetapan SNI ISO 21571:2005 tentang
Bahan Pangan-Metode analisis untuk
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Anggaran (Rp Milyar) Anggaran (Rp Milyar) Anggaran (Rp Milyar) Anggaran (Rp Milyar)
™WI ™WI ™W I ™wI TOTAL s esatahon]
Kendala Pelaksanaan Rencana Aksi
Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

deteks produk rekayasa genetik dan |
produk turunannya-ekstraksi asam
nukleat dan 2) Keputusan Kepala Badan
Standardisasi Nasional Nomor:
240/KEP/BSN/5/2024 tentang

0,05 0,04 91,67 0,08 0,07 87,99 1,10 2,19 199,09 1,53 0,02 1,31 2,75 2,32 84,42 Telah dihasilkan 8 RSNI3 yaitu 1) Bibit
Kelinci New Zealand White Lokal
Indonesia, 2) Benih setek rumput gajah
(Pennisetum pupureum), 3) Benih
tanaman Indigofera zollingeriana, 4)
Bahan pakan dan pakan - Metode
pengambilan contoh, 5) Vaksin Inaktif
Rabies, 6) Embrio Ternak, 7) Bibit niaga
(final stock) umur sehari/kuri (day old
chick) - Bagian 1 : Ayam ras tipe
pedaging, dan 8) Bibit Kambing-Boer
'-di Tahun 2024 telah dihasilkan SNI
sebanyak 8 SNI dari 8 RSNI3 yang telah
diperoleh

'-SNI tahun 2023 yang telah
dimanfaatkan di Tahun 2024 sebanyak 3
SNI antara lain sebagai berikut : 1) Itik
petelur komersial muri master (SNI
9190:2023 tanggal 20 November 2023),
2) Bibit ayam umur sehari/kuri - Bagian
2: KUB janaka agrinak (SNI 8405-2:2023
tanggal 20 November 2023), dan 3) Bibit
ayam umur sehari/kuri - Bagian 3: KUB
narayana agrinak (SNI 8405-3:2023
tanggal 20 November 2023)
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